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Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, yang telah menjadikan 
Ramadhan sebagai bulan penuh berkah. Shalawat serta salam semoga 
tetap terlimpahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta para 
shahabat, keluarga dan pengikutnya. 

Menyambut bulan suci Ramadhan, digiumm mempersembahkan ebook 
yang berisi hal-hal seputar bulan Ramadhan. Jika di pesantren ada tradisi 
khataman kitab, maka pada bulan Ramadhan tahun lalu kami yang bergerak 
di dunia maya juga melakukan hal yang sama: khataman artikel. Pada tahun 
ini, seluruh artikel itu kami kompilasikan menjadi ebook yang sekarang ada 
di tangan pembaca ini. 

Masih jauh dari sempurna tentunya. Dari sisi materi, misalnya, tentu masih 
banyak hal yang belum kami bahas. Namun, insya Allah akan kami lengkapi 
pada bulan Ramadhan berikutnya. 

Terakhir, kami persembahkan ebook ini secara gratis seraya berharap 
kemanfaatan dan keberkahan. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Jakarta, 26 Sya'ban 1437 H/02 Juni 2016 M 


Redaksi Digiumm 
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Bermaafan Menjelang Ramadhan: 
antara Agama dan Budaya 


Menjelang bulan suci Ramadhan ada beberapa aktivitas sosial yang 
berlaku dan dijalankan oleh sebagian kaum muslimin. Di antaranya 
adalah saling mengucapkan maaf atau bermaaf-maafan. 

Selain ada yang menganggapnya sebagai tradisi yang jika tidak 
dilaksanakan terasa ada yang kurang, ada juga yang menganggapnya 
sebagai bid'ah yang tidak ada landasan dalilnya. 

Tentang memaafkan dan berbuat baikkepada orang lain, Allah berfirman 
dalam surat Al-A'raf ayat 199: 



"Maafkanlah, perintahlah menjalankan kebiasaan baik (’urf) dan 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh'.' (QS. Al-A'raf: 1 99) 

Pada ayat di atas, Allah memerintahkan manusia untuk memaafkan, 
memerintahkan menjalankan tradisi baik {'urf) dan berpaling dari orang- 
orang yang bodoh. 

Ketika ayat di atas diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw, Nabi 
Saw bertanya kepada malaikat Jibril, “apa yang dimaksud dengan ayat 
ini wahai Jibril?" Jibril menjawab, " sesungguhnya Allah memerintahkan 
engkau untuk memaafkan orang yang berbuat zhalim kepada engkau, 
memberi kepada orang yang tidak mau memberi kepada engkau dan 
menyambung persaudaraan kepada orang yang memutuskannya." [Abu 
Ja'far Ath-Thabari (w. 31 0 H ),Jami'ui Bayan fi Ta'wilil Qur'an] 
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Lebih lanjut, Ath-Thabari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
"al-ma'ruf atau "al-urf dalam ayat di atas adalah kebaikan atau tradisi 
baik sebagaimana berlaku dalam bahasa arab secara umum. Oleh 
karenanya, ia mencakup segala hal yang diperintahkan Allah dan juga 
yang disunnahkan, di antaranya adalah memaafkan dan silaturrahim. 

Bermaafan Menjelang Ramadhan 

Bermaafan menjelang bulan suci Ramadhan memang hampir tidak 
ditemukan landasan hukumnya secara khusus. Tidak ada tuntunan 
secara khusus, pun juga tidak ada larangannya. Meski demikian, ia telah 
menjadi tradisi bagi sebagian kaum muslimin. Maka, wajar jika hal ini 
menjadi perselisihan. 

Jika tidak ada dalil otoritatif yang detil tentang sesuatu, maka hal itu 
dikembalikan kepada tradisi. Dalam hal ini, kaidah fiqih berikut sangat 
relevan: 


"Jika sesuatu itu tidak ada penjeiasan secara definitif, baik dari segi bahasa 
maupun syari'at, maka yang demikian ini dikembalikan kepada tradisi'.' 
[Tajuddin As-Subki (w. 771 H), Al-Asybah wan Nazha'ir] 

Kaidah di atas didasarkan pada hadits berikut: 










* 

* 




"Hal-hal yang oleh kaum muslimin dianggap baik, maka bagi Allah juga 
baik. Dan hal-hal yang dianggap buruk oleh kaum muslimin, maka bagi 
Allah juga fauru/c."[lihatmisalnya dalam, Al-Hakim (w.405 H), Al-Mustadrak 
‘aiash Shahihain] 


Dengan demikian, tidak ada yang salah dengan tradisi saling memaafkan 
dan silaturrahim menjelang Ramadhan. Apalagi di tengah arus gaya 
hidup individualistik yang kian membudaya, tradisi saling memaafkan 
menjelang bulan Ramadhan adalah bagaikan oase, terlebih bagi kaum 
muslimin yang hidup di perkotaan.l/l/d//af?u a'lam. (RZL) 
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Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan: 
antara Tradisi dan Dalil Syar'i 


Menjelang Ramadhan, sebagian kaum muslimin di Nusantara 
mempunyai tradisi ziarah kubur, baik ke makam kerabat maupun auliya. 
Ada yang menyebutnya dengan Nyekar, Munggah dan Iain-lain. 
Mengenai bagaimana hukumnya, tradisi ini telah lama menjadi 
perselisihan. 


Tentang Ziarah Kubur 

Sebelum secara khusus membahas ziarah kubur menjelang bulan 
Ramadhan, sebaiknya persoalan ziarah kubur dibahas terlebih dahulu. 
Mulanya, Nabi Saw melarang ziarah kubur sebagaimana hadits berikut: 




Arti matan: "Rasulullah Saw melaknat para peziarah kubur" [Al-Hakim (w. 
405 H), Al-Mustadrak ‘alash Shahihain] 


Al-Hakim kemudian menjelaskan bahwa hukum haram dalam hadits di 
atas dihapus oleh hadits berikut: 


SjIj j I,* as cjk Jj» 4tt\ ^ 
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Dari Nabi Saw: "Sungguh aku telah pernah melarang kalian untuk 
melakukan ziarah kubur, kemudian berziarahtah'.' [Al-Hakim (w. 405 H ),AI- 
Mustadrak 'alash Shahihain. Dalam kitab Shahih-nya, Imam Muslim (w. 
261 H) mencantumkan hadits tentang penghapusan hukum haram ziarah 
kubur dalam bab'Minta Izinnya Nabi Saw untukZiarah Kubur Ibunya']. 

Dari hadits di atas, mayoritas ulama menetapkan hukum asal ziarah kubur 
sebagai boleh. Bahkan kalangan Syafi'iyyah menghukuminya dengan 
sunnah atau mustahabb [lihat misalnya Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 
H ),AI-Hawi Al-Kabir], Adapun perihal teknis tata-cara dan keutamaan 
pelaksanaannya, ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i menganjurkan 
agar ketika ziarah kubur yang dilakukan adalah memintakan ampunan 
bagi mayit, melembutkan hati dan mengingat-ingat segala hal yang 
terkait dengan kehidupan akhirat [Imam Syafi'i (w. 204 H), Al-Umm]. 

Dalam hal ini, hal paling prinsip yang disepakati ulama adalah jangan 
sampai jatuh dalam kemusyrikan seperti meminta kepada mayit. 
Selebihnya, manfaatnya sangat besar. Di antaranya adalah adalah dapat 
mengingatkan manusia kepada kematian sebagai mana hadits berikut: 


Rasulullah Saw bersabda: "Aku pernah melarang kalian melakukan ziarah 
kubur, kemudian ziarah kuburlah kalian karena ia dapat mengingatkan 
kalian akan kematian [Al-Hakim (w. 405 H), Al-Mustadrak 'alash Shahihain] 

Melalui ziarah kubur, sebagaimana dikemukakan Imam Al-Ghazali, 
peziarah bisa mengambil pelajaran ( al-i'tibar ) dari mayit, yaitu dengan 
membayangkan keadaan mayit, mulai bagaimana nyawanya keluar 
dari jasadnya sampai bagaimana kelak ia dibangkitkan lagi di hari 
pembalasan kemudian peziarah membayangkan dirinya semakin dekat 
dengan keadaan itu. Hal ini bisa mendekatkan diri kepada Allah [Imam 
Al-Ghazali (w. 505 H), Ihya' ‘Ulumiddin ] 
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Sebegitu pentingnya pelajaran yang bisa diambil ( al-i'tibar ) dari ziarah 
kubur, sampai-sampai para pelaku 'uzlah { orang yang menyendiri dan 
menjauhi hiruk-pikuk kehidupan bersama manusia demi menghindari 
fitnah dalam pergaulan dan demi menuju Allah) tidak pernah keluar 
rumah kecuali di antaranya adalah untuk shalat Jum'at dan ziarah kubur. 
[Imam Ghazali (w. 505 H, Ihya' ‘Ulumiddin, bab ‘Uzlah ] 

Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan 

Memang hampir tidak ditemukan dalil khusus yang bisa dijadikan 
rujukan tentang pelaksanaan ziarah kubur menjelang bulan Ramadhan. 
Belum ditemukan keterangan yang secara khusus membolehkan, pun 
juga yang melarang. Maka, wajar jika kemudian ini menjadi perdebatan. 

Sementara fenomena ziarah kubur menjelang Ramadhan sudah menjadi 
tradisi bagi sebagian kaum muslimin di Nusantara, maka alangkah 
bijaknya jika fenomena itu dimaknai sebagai aktivitas budaya yang sarat 
akan nilai reliji. 

Di tengah gempuran arus gaya hidup materialis dan hedonis, 
agaknya ziarah kubur bisa menjadi sarana pengerem dan peredamnya. 
Terlebih, memasuki bulan suci Ramadhan, ziarah kubur bisa 
menjadi sarana persiapan batin. Ini pun sebaiknya tidak dimaknai 
sebagai aktivitas ubudiyyah an sich, tetapi lebih dari itu, ia adalah 
hasil kreasi budaya yang harmonis dengan nilai-nilai reliji. 

Wallahu a'lam. (RZL) 
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Khutbah Rasul di Akhir Sya'ban tentang 
Keutamaan Ramadhan 


Pada hari terakhir bulan Sya'ban, Baginda Rasulullah Saw berkhutbah di 
depan para sahabat tentang kemuliaan dan keutamaan bulan yang akan 
datang, yakni bulan Ramadhan. Berikut petikannya: 






^ > j U_i ISu j'ix^JLVjg 




} / * 


A^jS ^iaS £jJ« i^jAy^W <3 j _j A_«3 1 \S^j 


j£ * £ * t* ^ Awt ''ft "* 


Rasullullah Saw. pada hari terakhir dari bulan Sya'ban berkhutbah 
di hadapan kami (para sahabat), beliau bersabda: "Wahai manusia, 
sesungguhnya kamu akan dinaungi oleh bulan yang agung dan penuh 
keberkahan, yaitu bulan yang di dalamnya ada suatu malam yang lebih 
baik dari seribu bulan, bulan yang Allah telah menjadikan puasa-Nya 
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fardhu dan qiyam (beribadah shalat) di malam harinya sebagai ibadah 
tambahan, sunnah (tathawwu'). Barang siapa mendekatkan dirinya kepada 
Allah dengan suatu pekerjaan kebajikan (sunnah) di dalamnyamaka ia 
seperti melakukan kewajiban (fardhu), barang siapa yang menunaikan 
ibadah fardhu di dalam bulan Ramadhan, maka ia seperti mengerjakan 
tujuh puluh fardhu di bulan yang lain. Ramadhan adalah bulan (yang 
di dalamnya diisi dan diuji) kesabaran, sedangkan sabar pahalanya 
adalah surga. Ramadhan adalah bulan memberikan pertolongan dan 
bulan di mana Allah akan menambah rizki para mukmin. Barangsiapa 
memberi makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, maka ia akan 
memperoleh pengampunan bagi dosanya dan kebebasan dirinya dari 
neraka, dan baginya pahala seperti pahala orang yang mengerjakan 
puasa itu, tanpa sedikit (pahala orang yang berpuasa) berkurang." 


Jilt \jS^\ » :3lii jA :\ j)\s 

4 ) 3 ^ 3-^3 ASjj# 3 ^ * 5 ^* 3^ <*.>3 (3^" 3 ^*® cy* 

<_ ajl>- ^y> 4 jlSJ\ ^ 3 ^ ***3^3 ‘^~3 

:Jl i3»- gjl A;jS \^j 3-^-*-“^3 4jlSJ\ ajL)L £-\3 ^ 3 ^ 

- *3 .IA * < ' .k - - -? , {■ 

4\.a.^--c- , f cS^Ua>j 4., — • = *-> j oy^ly 

4^\ 4 4 3 I & ;i*ii :( ^=33 LLy. 5 ^>33 

^ a\ 5 JLiS H oV 3 li\ ^3 


Para sahabat bertanya, "Tapi, Ya Rasul, tidak semua dari kami yang 
mampu memberikan makanan berbuka bagi yang berpuasa." Maka 
Rasulullah Saw. menjawab: "Allah memberikan pahala kepada orang 
yag memberikan sebutir kurma, seteguk air atau sehirup susu. 
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Dialah (Ramadhan) bulan yang permulaannya kasih sayang (rahmat), 
pertengahannya ampunan (maghfirah) dan akhirnya bebas dari 
api neraka. Barangsiapa meringankan beban dari hamba sahaya 
(pembantu-pembantu rumah), niscaya Allah mengampuni dosanya dan 
memerdekakannya dari neraka. Karena itu perbanyaklah empat hal di 
dalam bulan Ramadhan. Dua hal untuk menyenangkan Tuhanmu dan 
dua hal lagi untuk kamu yang sangat menghajatinya. Dua hal yang 
kamu lakukan untuk menyenangkan Allah, ialah bersaksi sesungguhnya 
tiada Tuhan melainkan Allah dan memohon ampun kepada-Nya. Dua 
perkara lagi yang kamu sangat membutuhkan ialah memohon surga 
dan berlindung dari neraka. Barang siapa memberi minum kepada 
orang yang berpuasa, niscaya Allah memberi minum kepadanya dari 
air kolamku dengan suatu minuman yang dia tidak merasakan haus lagi 
sesudahnya, sehingga ia masuk kedalam surga. 

Wallahu A'lam. (ETA) 

Dikutip dari Kitab Shahih Ibn Huzaimah, Juz III, him. 1 91 
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Penentuan Awal Bulan: 
antara Hisab dan Ru'yah 


Dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal, setidaknya dapat 
disimpulkan ada 2 (dua) kelompok besar; sebut saja aliran hisab dan 
aliran ru'yah. Bisa jadi, penyebutan istilah kelompok aliran ini kurang 
tepat tapi untuk sekedar memudahkan, sebut saja demikian. 

Aliran Hisab 

Menurut kelompok ini, penentuan awal bulan adalah dengan 
menggunakan hisab atau perhitungan murni tanpa perlu dikonfirmasi 
secara faktual. Dalam hal ini, Muhammadiyyah secara tegas 
mengamalkan pendapat ini: 


“Pada dasarnya, penetapan bulan qamariah itu adalah dengan hisab" 
[Tsubutusy Syahr Al-Qamari bainal Hadits An-Nabawi wa 'llmil Hadits ] 

Kesimpulan di atas adalah didasarkan di antaranya atas hadits berikut: 


4jii\ J elJLc-*' :J\i rL 4&\ 6?' o' 

,j&\j a j&h %> :3 M fa 




digiumm.com 


o 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 

Arti matan: "Apabila kalian melihat hilal berpuasalah, dan apabila kalian 
melihatnya beridulfitrilah! Jika bulan terhalang oleh awan terhadapmu 
nnaka estimasikanlah!' (HR. Bukhari Muslim) 

Kata "faqduruulah" atau "estimasikanlah" pada hadits di atas menjadi 
landasan penting bagi keputusan hukum hisab sebagai landasan 
masuknya awal bulan. 

Menurut Muhammadiyah, awal bulan itu terjadi jika 3 kriteria kumulatif 
berikut terpenuhi: 1 ) telah terjadi ijtima' (konjungsi), 2) ijtima' (konjungsi) 
itu terjadi sebelum matahari terbenam, dan 3) pada saat terbenamnya 
matahari, piringan atas bulan berada di atas ufuk (bulan baru telah wujud). 

Penetapan kriteria tersebut adalah berdasarkan pemahaman atas isyarat 
yang terkandung dalam firman Allah berikut: 


** — 'S Q,'' y, / / s 


"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah sehingga (setelah 
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar 
pada garis edarnya" (QS. Yaasiin: 39-40) 


Selain berdasarkan ayat di atas, dasar lain yang dijadikan pedoman adalah 
firman Allah dalam surat Ar-Rahman ayat 5 dan surat Yunus ayat 5 yang 
menjelaskan bahwa pada dasarnya bulan dan matahari bisa dihitung 
geraknya dan perhitungan ini bisa digunakan untuk menentukan 
bilangan tahun dan perhitungan waktu. [Disarikan dari: Majlis Tarjih 
dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyy ah, 1430 
H/2009 M] 


Aliran Ruyah 


Adapun Nahdaltul Ulama, dalam Musyawarah Alim Ulama tahun 1404 
H/1 983 M di Situbondo memutuskan bahwa penetapan awal Ramadhan, 
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Syawal dan Dzul Qa'dah adalah berdasarkan ru'yatul h/'/o/ (melihat hilal 
secara faktual, bukan hitungan) atau istikmal (menyempurnakan jumlah 
bulan sebelumnya hari jadi 30). Keputusan ini kemudian dikukuhkan 
dalam Muktamar NU ke-27 tahun 1405 H/1984 M. [Ahkamul Fuqaha: 
Kumpulan Fatwa NU] 

NU berpegangan di antaranya pada hadits berikut: 




Arti matan: "Sebulan itu adalah dua puluh sembilan malam, maka 
janganlah kalian berpuasa sampai melihatnya. Jika tertutup mendung, 
maka sempurnakanlah tiga puluh. (HR. Bukhari) 


Menurut NU, ulama empat madzhab sepakat bahwa awal Ramadhan 
dan Syawal ditentukan berdasarkanru yafu/ hilal atau dengan istikmal. 
Di antaranya sebagaimana dikemukakan dalam kitab Al-Fiqh 'Ala 
Madzahibil Arba'ah berikut: 


^ _jjL> d 

V Jj J 


"Tidak perlu diperhatikan perkataan ahli astronomi. Maka tidak wajib 
bagi mereka berpuasa berdasarkan hisabnya dan juga bagi orang yang 
mempercayai perkataannya, karena pembuat syari'at (Allah) mengaitkan 
(menggantungkan) puasa pada tanda yang tetap dan tidak berubah sama 
sekali, yaitu ru 'yatul hilal atau menyempurnakan bilangan tiga puluh hari." 
['Abdurrahman Al-Jaziri (w. 1360 H ), Al-Fiqh 'ala Madzahibil Arba'ah] 


Meski demikian, dalam hal ini bukan berarti ilmu hisab atau falak tidak 
memiliki peran. Hisab berikut data-data astronomi itu diperlukan 
sebagai sarana pendukung sebelum observasi dilakukan. 
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Selain itu, juga berfungsi untuk mengonfirmasi validitas hasil ru'yah. 
Secara prinsip, memang jika ada perselisihan antara hasil hisab dengan 
hasil ru'yah, maka yang dimenangkan adalah ru'yah. Namun, dalam 
kondisi tertentu, kesaksian ru'yah juga bisa tidak diterima jika misalnya 
secara hisab hasilnya belum mer\capa\i mkanur ru'yah atau kondisi di 
mana bulan belum mungkin terlihat. [Disarikah dari: Lajnah Falakiyah 
PBNU ,Pedoman Rukyatdan Hisab Nahdlatul Ulama, 2006] 

*** 


Menyikapi Perbedaan 

Perbedaan pendapat, apalagi pada ranah furu-ijtihadi (wilayah non- 
prinsip yang terbuka peluang untuk berijtihad), adalah hal yang 
wajar. Terhadapnya, dituntut kedewasaan di antara para pihak untuk 
saling menghormati dan menghargai. Tanpa perbedaan, tampaknya 
kehidupan akan statis. 

Bukankah sudah sejak lama perbedaan pendapat mewarnai 
perkembangan dunia keilmuan Islam? Tapi sudah sejak lama pula 
para ulama mengajarkan sikap dewasa dan saling menghargai dalam 
perbedaan sebagaimana masyhurnya adagium berikut: 

"Pendapatku benar tapi mungkin salah .Pendapat yang lain salah tapi 
mungkin benar" Wallahu a’iam. (RZL) 
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Merindukan Ramadhan 


Bulan Ramadhan yang kita tunggu-tunggu sudah hampir tiba. Tak ada 
bulan yang lebih dirindukan dari bulan ini. Ibaratnya kita menunggu 
tamu agung yang membawa "oleh-oleh" istimewa bagi kita, keluarga 
dan umat Islam seluruhnya. Tamu agung ini membawa kasih sayang 
(rahmah) dan ampunan (maghfirah) Allah Swt, serta pembebasan dari 
siksa api neraka (itqun minannaar). 

Menunggu-nunggu, menanti-nanti, merindukan bulan Ramadhan 
merupakan tradisi para generasi terdahulu (salaf). Ibnu Rajab mengutip 
satu riwayat yang menunjukkan kegairahan mereka merindukan 
Ramadhan. Ibnu Rajab dalam kitab Latha'iful Ma'arif menyebutkan 
keterangan Mu'alla bin AI-Fadhl-seorang ulama dari generasi tabi' 
tabiin-yang mengatakan: 


^ ■•rdA': . „ j 


o' 

Dulu para sahabat, selama enam bulan sebelum datang Ramadhan, 
mereka berdoa agar Allah mempertemukan mereka dengan bulan 
Ramadhan. Kemudian, selama enam bulan sesudah ramadhan, mereka 
berdoa agar Allah menerima amal mereka selama bulan Ramadhan. 
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Terbayang wajah-wajah mereka setiap saat berseru sambil tersedu-sedu: 

(jl ^JJ\ ■ ■ ■ ^T2 UoLL) 

Alllahuma ballighna ramadhaana... allahumma ballighna ramadhaana... 
Ya Allah, sampaikan kami pada bulan Ramadhan.... 

Mengapa merindukan Ramadhan? Di samping "tamu agung" itu 
membawa oleh-oleh yang istimewa, ia juga akan menjadi pembela 
dan pemberi syaat kita nanti di Akhirat. Sebagaimana Rasulullah Saw 
bersabda: 




i A > 


j j <s 3>l: itoN ^ ' _ 32 i\ j 


Puasa dan Al-Quran itu akan memberikan syafaat kepada seorang 
hamba pada hari kiamat nanti. Puasa akan berkata, "Wahai Tuhanku, 
saya telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya 
perkenankan aku untuk memberikan syafaat kepadanya". Dan Al-Quran 
pula berkata, "Saya telah melarangnya dari tidur pada malam hari, 
karenanya perkenankan aku untuk memberi syafaat kepadanya". Beliau 
bersabda, "Maka syafaat keduanya diperkenankan." (HR. Ahmad, Hakim). 


Jika kita tahu keistimewaan Ramadhan, siapa yang tidak menanti- 
nantikannya? Wallahu A'lam 
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Persiapan Menjelang Puasa, Jaga 
Kesehatan dan Hal-Hal Lainnya 


Puasa Ramadhan akan segera tiba. Kita dituntuttetap bugardalam bulan 
ini. Karena akan ada perubahan jadwal sehari-hari yang cukup drastis 
dalam bulan ini. Jadwal tidur, makan, apalagi anda ingin menambah 
dengan ibadah-ibadah sunnah lainnya seperti ibadah malam (qiyamul 
lail).Sementara di siang hari, anda dituntut tetap bugar dan konsentrasi 
bekerja. Lantas, apa yang mesti dilakukan menjelang puasa?. 

Menjaga kesehatan, agar anda tetap sehat dalam bulan Puasa. Seperti 
halnya anda akan melakukan sebuah perjalanan yang jauh, yang 
akan menyedot tenaga dan pikiran, maka anda sudah jauh-jauh 
hari mempersiapkannya, khususnya sektor kesehatan. Anda akan 
menyambut Bulan Ramadhan dengan penuh kegembiraan kalau anda 
dalam kondisi yang sehat dan baik. Namun anda akan sedih kalau 
Ramadhan tiba, anda dalam keadaan sakit. Seperti halnya anda akan 
sedih sekali, kalau musim liburan tiba, dan perjalanan pelesir sudah 
disiapkan jauh-jauh hari, tiba-tiba anda jatuh sakit. Nah, agar situasi ini 
tidakterjadi,jagalah kesehatan anda menjelang bulan Ramadhan. 

Pertama, Jaga Pola Makan 

Kesehatan berpangkal dari pola hidup yang sehat. Makan makanan yang 
halal, bergizi dan porsi yang cukup. Dalam Islam diajarkan makanan 
yang "halalan thayyiban" (makanan yang halal dan bergizi). Sedangkan 
porsi yang cukup sesuai dengan Sabda Nabi Saw, "makan saat lapar dan 
berhenti sebelum kenyang". Dua ajaran Islam tentang makanan ini tidak 
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hanya sebagai tuntutan agama, namun juga sesuai dengan kesehatan. 
Kalau anda makan makanan yang tidak halal, tidak bergizi dan porsi 
yang berlebihan bisa dipastikan anda akan jatuh sakit. Mulai dari perut, 
lambung, hingga munculnya penyakit-penyakit tertentu. Maka, jagalah 
kesehatan anda dengan menjaga pola makan. Selain makan yang 
bergizi tetap banyak minum air putih agar terhindari dari dehidrasi. 
Tubuh kita yang 60% dari air membutuhkan minimal 8 gelas perhari. 
Banyak yang alpa soal ini, sakit dan tubuh yang lemas biasanya dimulai 
dari dehidrasi. Makan minumlah air putih yang cukup. Hindari minum- 
minuman bersoda dan minuman dengan pengawet lainnya. Hindari 
makan "fastfood" (cepat saji) dan goreng-gorengan. 

Kedua, Hindari Aktivitas Tidak Berguna 

Agar tetap bugar menjelang Ramadhan hindari aktivitas yang tidak 
berguna. Seperti begadang tiap malam yang hanya untuk ngobrol 
ngalur-ngidul. Pola hidup seperti ini akan membuat boros kesehatan 
dan usia. Demikian pula perjalanan ke daerah yang jauh bukan untuk 
tuntutan kerja tapi hanya berlibur atau jalan-jalan saja. Kita juga harus 
menjaga resiko keselamatan dan kesehatan menjelang Puasa. Bulan ini 
benar-benar kita tunggu dan kita rindukan. Kita ingin tiba di Ramadhan 
dalam kondisi yang sehat dan selamat. 

Ketiga, Menyelesaikan Pekerjaan 

Agar tetap konsentrasi beribadah dan tidak diganggu kerja maka 
pekerjaan yang menumpuk bisa anda selesaikan dalam hari-hari ini. 
Jangan sampai pekerjaan anda yang selama ini menumpuk, deadline - nya 
pada bulan Ramadhan nanti. Anda akan pusing membagi konsentrasi 
bekerja dan beribadah. 

Keempat, Mulai Latihan Ibadah Malam 

Kalau anda merencanan pada Ramadhan nanti akan memperbanyak 
ibadah-ibadah malam, sementara pada hari-hari biasa anda jarang, 
bahkan tidak pernah melakukannya, maka masih ada waktu untuk 
melakukan persiapan. Karena kalau anda tiba-tiba memaksakan tubuh 
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dan jadwal dengan mengubah drastis, maka tubuh anda akan "rontak", 
maka siapkan dan berlatihlah mulai hari-hari ini. Sterl alarm anda 
untuk bangun malam, misalnya, shalat Tahajud sudah bisa dimulai 
nanti malam, ambillah barang 2-4 rakaat dulu. Berzikir sebentar dan 
dilanjutkan tidur. Besokmalamnya anda bisa menambah rakaat, zikirdan 
mengaji Al-Quran misalnya. Pada malam-malam berikutnya lanjutkan 
dan tingkatkan. Maka, pada Ramadhan nanti anda sudah memiliki 
kebiasaan, dan tubuh anda sudah melakukan penyesuaian. 

Kelima, Membereskan dan Persiapan di Rumah 

Sebelum Ramadhan, membersihkan dan membereskan rumah, agar 
Ramadhan tiba dalam kondisi yang bersih dan asri. Juga agar terhindar 
membersihkan rumah yang berlebihan saat Ramadhan nanti yang 
pastinya akan menguras tenaga. Gunakan tenaga dan konsentrasi anda 
untuk beribadah. Persiapan lain juga adalah membeli "bekal" untuk 
buka puasa dan sahur nanti, namun tidak perlu memborong dengan 
berlebihan. Tetap ingat, puasa ingin mengajari kita hidup sederhana 
dan prihatin, bukan malah menghambur-hamburkan makanan, serta 
memuaskan nafsu haus dan lapar nanti dengan aneka ragam makanan. 

Demikian persiapan menjelang Ramadhan. Semoga kita sampai 
pada Ramadhan dengan kondisi yang sehat, prima, riang dan penuh 
kegembiraan. Amin. Wallahu A'lam. (U) 
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Mengenal Sejarah Puasa 


Sebelum Islam, ibadah puasa (shaum) sudah dikenal oleh umat-umat 
agama sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya kesinambungan ajaran 
Islam dengan ajaran sebelumnya. Seperti halnya tauhid (mengesakan 
Allah) merupakan dasar ajaran yang sudah diyakini dan dilaksanakan 
oleh pemeluk agama-agama sebelum Islam 

Ibadah puasa yang telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat terdahulu 
merupakan informasi yang bisa kita peroleh dari Al-Quran, dalam surat 
Al-Baqarah ayat 1 83 disebutkan: 


Is* <*i\ cJz \ [jf\ U 



Wahai orang-orang yang beriman !Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa 


Penggalan ayat "...sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu...." adalah penegasan bahwa umat-umat agama 
sebelum Islam telah ditetapkan atas mereka ibadah puasa. 


Lantas pertanyaan, siapa umat-umat itu, dan bagaimana bentuk 
puasanya? 
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Dalam buku Pedoman Puasa karya Profesor Doktor Teungku 
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy yang menegaskan bahwa puasa telah 
diwajibkan bagi semua pemelukagama. Bangsa Mesiryang menyembah 
berhalajuga berpuasa. Bangsa Yunani mengharuskan puasa bagi kaum 
laki-laki dan perempuannya. Demikian pula bangsa Romawi. Orang 
Hindu terus-menerus mengerjakan puasa hingga sekarang. Dalam kitab 
Taurat (kitab Perjanjian Lama) tidak ada keterangan yang mewajibkan 
puasa. Dalam kitab tersebut, hanyalah terdapat keterangan-keterangan 
yang memuji orang-orang yang melakukan puasa saja. 

Nabi Zakaria menerangkan bahwa Bani Israil sesudah diusir ke Babil, 
maka di antara hari yang mereka berpuasa ialah hari ketiga belas dari 
bulan "Adar" (Maret) untuk memperingati Haman dan Astir. Haman 
adalah seorang wazir (Perdana Menteri) Xerxes (Khashayar Shah), Raja 
Persia. Haman ini memiliki konspirasi jahat untuk melenyapkan bangsa 
Yahudi. Namun tipu muslihat Haman ini diketahui oleh permaisuri raja 
yang bernama Astir. Haman (bukan Haman Fir'aun) ditangkap raja dan 
dibunuh. Maka bangsa Israel berpuasa untuk memperingati peristiwa itu. 

Orang-orang Israil mempunyai pula beberapa macam puasa yang 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu untuk memperingati nabi-nabi 
mereka dan pembesar-pembesar mereka seperti Nabi Musa dan Nabi 
Harun, atau memperingati peristiwa-peristiwa yang penting dalam 
sejarah mereka yang semuanya ada 25. 

Nabi Musa As. melaksanakan puasa selama 40 hari. Sedangkan orang- 
orang Yahudi berpuasa 7 hari lamanya untuk memperingati keruntuhan 
Yerussalem, mereka juga berpuasa satu hari di bulan 'Ab (bulan 
kedelapan dari tahun Syamsiyyah). (Tafsir Al-Manar, Vol. II, him. 1 58-1 59). 
Dikatakan bahwa Taurat mewajibkan orang Yahudi berpuasa 1 hari pada 
hari ke-1 0 dari bulan ketujuh. Merekla berpuasa siang dan malam. Boleh 
jadi, inilah yang mereka namakan 'Asyura. Dan ada beberapa hari lain 
yang dipuasakan orang Yahudi. 

Kita tidak mendapatkan keterangan dalam Injil tentang kewajiban 
puasa, hanya dikatakan bahwa puasa adalah suatu ibadah serta 
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menyuruh orang-orang yang berpuasa untuk meminyaki kepala dan 
membasuh muka, agar jangan terlihat tanda-tanda berpuasa. Puasa 
orang-orang Nashara yang termasyhur ialah puasa sebelum Idul Fishhi, 
(hari memperingati bangkitnya Isa Al-Masih dari kubur). Puasa inilah 
yang dilakukan oleh Nabi Musa, Nabi Isa dan para Hawari. 

Kemudian, kepala-kepala gereja melaksanakan beberapa puasa yang 
lain. Dalam cara mereka berpuasa terdapat banyak perselisihan paham. 
Di antara mereka ada yang berpuasa dari daging, dari telur, dari ikan, 
dari susu dan sebagainya. Cara puasa yang dikerjakan orang-orang 
Nashara (Nasrani), mula-mula serupa dengan puasanya orang-orang 
Yahudi. Kemudian mereka ubah, mereka berpuasa dari tengah malam, 
sampai tengah siang. 

Dalam kitab Al-Jami' li Ahkamil Qur'an karya al-Qurthubi ketika 
menjelaskan penggalan ayat ...sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum /camu...mengutip pendapat Al-Sya'bi, Qatadah dan 
ulama lain mengatakan bahwa penyerupaan (tasybih) di sini kembali 
kepada waktu dan kadar lama berpuasa. Menurut mereka Allah Swt 
mewajibkan puasa Ramadahan atas umat Musa dan Isa, tapi mereka 
mengubahnya. Pendeta-pendeta mereka menambah sepuluh hari. Pada 
suatu ketika salah seorang pendeta mereka jatuh sakit, lalu bernazar, 
"Jika Allah menyembuhkanku, aku akan menambah sepuluh hari lagi." 
Saat ia sembuh, dia menepati nazarnya tersebut, karenanya orang 
Nasrani berpuasa menjadi 40 hari. Namun sebab berpuasa di Musim 
Panas sulit, mereka pindahkan puasa tersebut ke Musim Rabi' (Musim 
Semi). Kemudian salah seorang pendeta mereka mengalami sakit 
mulut karena makan daging, lalu mereka bernazar pula, "Jika pendeta 
itu sembuh mulutnya, kami akan menambah puasa tujuh hari lagi." 
Kemudian datang seorang raja lain menyempurnakan hari yang tujuh 
tersebut dan berpuasa di Musim Semi. Karena itu puasa mereka menjadi 
50 hari. (Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkamil Quran, him. 274). 

Sayyid Rasyid Ridha dalam Tasfir al-Manar mengatakan, "Puasa itu 
pernah dilakukan orang-orang Arab sebelum Islam." Sitti Aisyah pernah 
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menyampaikan riwayat bahwa orang-orang Quraisy berpuasa pada 
Hari Asyura (10 Muharram). Setelah Nabi Saw datang ke Madinah, 
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa pada Hari Asyura untuk 
menjalankan syariat Nabi Musa. Maka Nabi juga berpuasa pada hari itu 
dan menyuruh para sahabat berpuasa pula. Karena menurut Nabi Saw, 
umat Islam lebih berhak atas ajaran Nabi Musa As daripada kaumYahudi. 

Pada akhir bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyyah, Allah menurunkan 
"ayat-ayat puasa" yakni ayat 1 83, 1 84, 1 85 dalam Surat al-Baqarah. Sejak 
saat itu, umat Islam diwajibkan berpuasa satu bulan penuh selama bulan 
Ramadhan. 

Setelah Puasa Ramadhan diwajibkan, Rasullullah Saw bersabda 
mengenai Puasa Asyura : 




Barangsiapa berkhendak berpuasa Asyura hendaklah dia berpuasa ,dan 
barangsiapa hendak berbuka , hendaklah dia berbuka 


Rasullullah saw. berpuasa Ramadhan selama hidupnya sebanyaksembilan 
kali. Delapan kali dengan 29 hari dan sekali saja yang penuh 30 hari. 


Wallahu A'lam. 
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Doa Hari Ke-1 Ramadhan 




^ - 

<Ca £ j £- <C3 4^3 ^a\^5_3 

^j£- Lilt L> JLL <— *-^ J ;<L#-«JL«I\ 3)\ A*9 ci < -^- Cc> J 

C&aJ~S\ 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahummaj'al shiyami fihi shiyamash 
shaimin, wa qiyami fihi qiyamal qaimin, wa nabbihni fihi 'an nawmatil 
ghafilin, wa habli jurmi fihi ya llahal 'alamin, wa'fu 'anni ya 'afiyan 'anil 
mujrimin. 


Ya Allah, jadikan puasaku di bulan ini sebagai puasa orang-orang yang 
berpuasa sebenarnya, shalat malamku di dalamnya sebagai orang yang 
shalat malam sebenarnya, bangunkan daku di dalamnya dari tidurnya 
orang-orang yang lalai. Bebaskan aku dari dosa-dosaku wahai Tuhan 
semesta alam. Maafkan aku wahai Yang Memberi ampunan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa. 
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Doa Hari Ke-2 Ramadhan 




4*>i 1 >x< (J-y* 

<>«• \ "IaS «/Ci pjis_9_3 } w» *C3 ^ZiS-\ ’J« 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahumma qarribni fihi ila mardhatika, 
wa jannibni fihi minsakhatika wa naqimatika, wa waffiqni fihi liqiraati 
ayatika birahmatika ya Arhamar rahimin. 


Ya Allah, dekatkan daku di bulan ini kepada keridhaan-Mu. Jauhkan daku 
di dalamnya dari kemurkaan dan kebencian-Mu, serta bimbinglah daku 
untuk membaca ayat-ayat-Mu dengan rahmat-Mu wahai yang Paling 
Pengasih dari semua yang mengasihi. 
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Doa Hari Ke-3 Ramadhan 






^3 jj\ a!\ ^ IjJo-u 

jaS\\j AJb\jL'lJ\ ^y> Ala j 4A-L^jJ\ j 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahummarzuqni fihidz dzihna 
wattanbih, wa ba'idni fihi minas safahati wattamwih, waj'alli nashiban 
min kulli khyarin tunzilu fihi, bijudika ya Ajwadal ajwadin. 


Ya Allah, karuniakan kepadaku di dalamnya pengetahuan dan kesadaran, 
jauhkan daku di dalamnya dari kebodohan dan kepalsuan, dan berikan 
kepadaku bagian dari setiap kebaikan yang diturunkan di dalamnya 
dengan kedermawanan-Mu wahai Yang Maha Dermawan semua yang 
dermawan. 
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Doa Hari Ke-4 Ramadhan 




4I9 a5\ -Xa»v» \j (J-y» ^LS\ 

ii^Li A'H £a iiV5\ 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma qawwini fihi 'ala iqamati 
amrika, wa adziqni fihi halawata dzikrika, wa awzi'ni fihi liadai syukrika 
bikaramika, wahfazhni fihi bihifzhika wa satrika, ya Absharan nazhirin. 


Ya Allah, berilah daku kekuatan untuk melaksanakan perintah-Mu di 
dalamnya. Berikan kepadaku di dalamnya kelezatan berzikir kepada- 
Mu. Bantulah aku di dalamnya untuk bersyukur kepada-Mu dengan 
kemuliaan-Mu. Lindungilah daku di dalamnya dengan penjagaan-Mu dan 
perlin^dungan-Mu wahai Yang Maha Pengasih dari segalayang mengasihi. 
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Doa Hari Ke-5 Ramadhan 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahummaj'alni fihi minal mustaghfirin, 
waj'alni fihi min 'ibadikash shalihinal qanitin, waj'alni fihi min awliyaikal 
muqarrabin, bira'fatika ya Arhamar rahimin. 


Ya Allah, jadikan daku di dalamnya tergolong kepada orang-orang yang 
memohon pengampunan, jadikan daku di dalamnya tergolong kepada 
hamba-hamba-Mu yang shaleh dan taat, dan jadikan daku di dalamnya 
tergolong kepada para kekasih-Mu yang didekatkan kepada-Mu dengan 
kasih sayang-Mu, wahai Yang Maha Pengasih dari semua yang mengasihi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma la takhdzulni fihi lita'arrudhi 
ma'shiyatika, wa la tadhribni bisiyath i naqimika, wa zahrihni fihi min 
mujibati sakhatika, bimannika wa ayatika ya Muntaha raghbatir raghibin. 

Ya Allah , jangan hinakan daku di dalamnya karena perlakuan maksiat 
pada-Mu, jangan siksa daku , jauhkan daku di dalamnya dari keharusan 
murka-Mu , dengan karunia dan anugerah-Mu wahai Puncak keinginan 
orang-orang yang berharap. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma a'inni fihi 'ala shiyamihi wa 
qiyamihi, wajadzdzibni fihi min hafawatihi wa atsamhi, warzuqni fihi 
dzikraka bidawamihi, wa bitawfiqika ya Hadil mudhillin. 


Va Allah, tolonglah aku di dalamnya untuk melaksanakan puasa dan shalat 
malam,jauhkan daku di dalamnya dari dosa dan kesalahan, anugerahkan 
padaku di dalamnya untuk selalu berzikir pada-Mu dengan bimbingan-Mu 
wahai Pembimbing orang-orangyang tersesat. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahummarzuqni fihi rahmatal aytam, 
wa ith'amath tha'am, wa ifsyaas salam, wa shuhbatal kiram, bithawlika 
ya Malja-al amilin. 


Ya Allah, karuniakan kepadaku di dalamnya rasa sayang kepada anak-anak 
yatim, kemampuan memberi makan, menebarkan salam dan berteman 
dengan orang-orang yang berakhlak mulia dengan kemurahan-Mu wahai 
tempat bersandar para pengharap. 


o 


digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiumn 


Doa Hari Ke-9 Ramadhan 






jj*-') <& L jdJb\'» ai\ (ib^j ^y> bL^a'j 

■^ / / /** / / / -/ y/ * " / 


9 l 9 y y 

:. * H l 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahummaj'alli fihi nashibam mir 
rahmatikal wasi'ah, wadini fihi libarahinikas sathi'ah, wa khudz 
binashiyatiila mardhatikal jami'ah, bimahabbatika ya Amalal musytaqin. 


Ya Allah, berikan padaku di dalamnya bagian dari rahmat-Mu yang luas, 
bimbinglah daku di dalamnya dengan ilmu-Mu yang bercahaya, dan 
bimbinglah daku pada keridhaan-Mu yang sempurna dengan cinta-Mu 
wahai Dambaan orang-orang yang merindukan. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahummaj'anifihi minal mutawakkilina 
'alayka, waj'alni fihi minal faizina ladayka, waj'alni fihi minal muqarrabina 
ilayka, bi-ihsanika ya Ghayatath thalibin. 


Ya Allah, jadikan aku di dalamnya tergolong kepada orang-orang yang 
bertawakkal pada-Mu, jadikan aku di dalamnya tergolong kepada orang- 
orang yang beruntung di sisi-Mu, jadikan aku di dalamnya tergolong 
kepada orang-orang yang mendekatkan diri pada-Mu, dengan kebaikan- 
Mu wahai Tujuan orang-orang yang berharap. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha 
Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma habbib ilayya fihil ihsan, wa 
karrih ilayya fihil fusuqa wal-'ishyan, wa harrim 'alayya fihis sakhatha wan 
niran, bi'awnika ya Ghiyatsal mustaghitsin. 


Ya Allah, karuniakan padaku di dalamnya rasa cinta pada kebaikan, bend 
pada kefasikan dan kemaksiatan, selamatkan aku di dalamnya dari murka- 
Mu dan neraka dengan pertolongan-Mu wahai Pelindung orang-orang 
yang men car i perlindungan. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma zayyinnifihi bissatri wal'afaf, 
wasturni fihi bilibasil qunu'i wal kafaf, wahmilni fihi 'alal 'adli wal inshaf, 
wa aminni fihi min kulli ma akhafu, bi'ishmatika ya 'Ishmatal khaifin. 


Ya Allah, hiasi daku di dalamnya dengan pengampunan dan kesucian, 
tutupi daku di dalamnya dengan pakaian qana'ah dan rasa cukup, 
bawalah daku di dalamnya pada keadilan dan keseimbangan, karuniakan 
padaku di dalamnya rasa aman dari apa yang kutakutkan, dengan 
penjagaan-Mu wahai Yang Menjaga orang-orang yang ketakutan. 


0 


digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


❖ digiumm 


Doa Hari Ke-13 Ramadhan 


'tjA id^3r\ i^g-j .Xaj>ia Ij-X^ (3-y» 

OS^LlJ\ S^ 3 \_> <ili Jj«j 4 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma thahhirni fihi minad danasi 
wal aqdzar, wa shabbirni fihi 'ala kainatil iqdar, wa waffiqni fihit tuqa wa 
shuhbatal abrar, bi'awnika ya Qurrata'aynil masakin. 


Ya Allah, sucikan daku di dalamnya dari noda dan kotoran, anugrahkan 
padaku di dalamnya kesabaran pada ketentuan takdir-Mu, bimbinglah 
daku di dalamnya pada ketakwaan dan berteman dengan orang-orang 
yang baik, dengan pertolongan-Mu wahai Penyejukhati orang-orang yang 
miskin. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha 
Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim 


Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad wa 'ala alihi wa shahbihi 
ajma'in Allahumma la tuakhidzni fihi bil-'atsarat, wa aqilni fihi minal 
khathaya wal hafawat, wa la taj'alni fihi gharadhan lil-balaya wal-afat, 
bi'izzatika ya'lzzal muslimin. 

Ya Allah, jangan siksa daku di dalamnya karena ketergelinciranku, 
angkatlah daku di dalamnya dari kesaiahan dan kealpaan, jangan jadikan 
daku di dalamnya sasaran bala' dan penyakit, dengan kemuliaan-Mu 
wahai Yang Memuliakan kaum muslimin. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha 
Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa ’ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahummarzuqni fihi tha’atal khasyi'in, 
wasyrah fihi shadri bi-inabatil mukhbitin, biamanika ya Amanal khaifin. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 


Ya Allah, sampaikan shalawatkepada Rasulullah dan keluarganya Ya Allah, 
anugerahkan padaku di dalamnya ketaatan orang-orang yang khusu', 
lapangkan dadaku dengan taubatnya orang-orang yang memperoleh 
ketenteraman, dengan keamanan-Mu wahai Yang Memberi rasa aman 
kepada orang-orang yang ketakutan. 


digiumm.com 


o 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 


Doa Hari Ke-16 Ramadhan 






jail jB 


Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma waffiqni fihi limuwafaqatil 
abrar, wa jannibni fihi murafaqatal asyrar, wa awini fihi birahmatika ila 
daril qarar, bi-ilahiyyatika ya llahal 'alamin. 


Ya Allah, bimbinglah daku di dalamnya untuk meniru orang-orang yang 
berbuat kesalehan. Jauhkan daku di dalamnya dari berteman dengan 
orang-orang yang berbuat kejahatan. Kemba^likan daku di dalamnya 
dengan rahmat-Mu ke dalam kediaman yang abadi dengan ilahiyat-Mu 
wahai Tuhan semesta alam. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad wa 
'ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahummahdinifihi lishalihil a'mal, waqdhil! 
fihil hawaija wal-amal, ya Mai la yahtaju Hat tafsiri was-sual, ya 'aliman 
bima fi shuduril 'alamin, shall! 'ala Muhammadin wa alihith thahrin. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Rasulullah dan keluarganya Ya 
Allah, bimbinglah daku di bulan yang mulia ini untuk mengamalkan 
kesalehan, tunaikan di dalamnya semua keperluan dan dan sampaikan 
daku pada cita-citaku, wahai Yang Tidak Memerlukan penjelasan dan 
permohonan, wahai Yang Mengetahui apa yang tersimpan dalam 
hati semua manusia, sampaikan shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya yang suci. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma nabbihm fihi libarakati 
asharihi wa nawwir fihi qalbi bi dliya'i anwarihi wa khudz bi kulli a'dla'i ila 
ittibai atsarihi bi nurika ya munawwira qulubil 'arifin. 


Ya Allah, beritahukanlah kepadaku di bulan ini segala berkah yang 
tersimpan di dua pertiga malamnya, terangkan hatiku di bulan ini 
dengan cahayanya, dan bimbinglah seluruh anggota tubuhku di bulan ini 
untuk mengikuti tanda-tanda keagungannya dengan cahaya-Mu wahai 
penerang had para 'arif. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma waffir fihi hadhdhi min 
barakatihi wa sahhil sabili ila khairatihi wa la tahrimni qubula hasanaatihi 
ya hadiyan Hal haqqil mubin. 

Ya Allah, sempurnakanlah bagianku di butan ini dengan berkahnya, 
permudahlah jalanku untuk menempuh kebaikannya, dan janganiah Kau 
halangi diriku untuk menerima kebaikannya, wahai PenunjukJalan kepada 
ke ben a ran yang nyata. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma-ftahli fihi abwabal jinani 
wa aghliq 'anni fihi abwaban nirani wa waffiqni fihi li tilawatil qur'ani ya 
munazzilas sakinati fi qulubil mu'minin 

Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu surga, tutuplah untukku 
di bulan ini pintu-pintu neraka, dan berikaniah taufik kepadaku di bulan ini 
untuk membaca al-Quran, wahai Penurun ketenangan di had Mukminin. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma-j'al li fihi ila mardlatika 
dalTlan wa la taj'al lis syaithani fihi 'alayya sabila wa-j'alil jannata li 
manzilaw wa maqila ya qadliya hawa'ij thalibin 


Ya Allah, berikanlah kepadaku di bulan ini sebuah petunjuk untuk 
mencapai keridhaan-Mu, jangan Kau beri kesempatan kepada setan 
di bulan ini untuk menggodaku, dan jadikanlah surga sebagai tempat 
tinggal dan bernaungku, wahai Pemberi segala kebutuhan orang-orang 
yang meminta. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma-ftah li abwaba fadlika wa 
anzil 'alayya fihi barakatika wa waffiqni fihi li mujibati mardlatika wa 
askini fihi buhbuhati jannatika ya mujiba da'watil mudltharrin 


Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu anugerah-Mu, turunkanlah 
kepadaku di bulan ini berkah-berkah-Mu, berikanlah taufik kepadaku di 
bulan ini untuk mencapai keridhaan-Mu, dan tempatkanlah aku di bulan 
ini di tengah-tengah surga-Mu, wahai Pengabul permintaan orang-orang 
yang ditimpa kesuiitan. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahumma-ghsilni fihi minadz dzunubi 
wa thahhirm fihi minal 'uyubi wamtahin qalbi fihi bitaqwal qulubi ya 
muqila 'atsaratil mudznibin 


Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari dosa-dosa, bersihkanlah aku di 
bulan ini dari segala aib, dan ujilah aku di bulan ini dengan ketakwaan, 
wahai Pemaaf segala kesalahan orang-orang yang berdosa. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma-j’alni muhibban li awliya'ika 
wa mu'adiyan li a'da'ika mustannan bi sunnati khatimi ambiya'ika ya 
'ashima qulubin nabiyyin. 


Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini pencinta para kekasih-Mu, pembenci 
para musuh-Mu, mengikuti sunnah penutup para nabi-Mu, wahai 
Penjaga hati para nabi. Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh 
Abbas bin Muhammad Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma-j'al sa'yi fihi masykura, ma 
dzambi fihi maghfura, wa 'amali fihi maqbula, wa 'aybi fihi mastura, ya 
asma'as sami'in 


Ya Allah, jadikanlah usahaku di bulan ini disyukuri, dosaku diampuni, 
amalku diterima dan kejelekanku ditutupi, wahai Dzat Yang Lebih 
Mendengar dari setiap yang mendengar. 

Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa ’ala alihi wa shahbihi ajma’in Allahumma-rzuqni fihi lailatal qadri, wa 
shayyir umuri fihi minal ’usri ilal yusri, wa-qbal ma'adziri wa huttha 'anni 
adzzamba wal wizra ya ra'ufam bi'ibadih is shalihin 

Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini keutamaan Lailatul 
Qadr, jadikanlah urusanku yang sulit menjadi mudah, terimalah 
ketidakmampuanku, dan hapuskanlah dosa dan kesalahanku, wahai 
Yang Maha Kasih kepada hamba-hamba-Nya yang salih. Sumber: Kitab 
Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli ’ala sayyidina Muhammad 
wa ’ala alihi wa shahbihi ajma'in 


Ya Allah, sempurnakanlah bagiku di bulan ini ibadah-ibadah sunnah, 
muliakanlah aku di bulan ini dengan memahami setiap masalah 
(yang kuhadapi), dan dekatkanlah di bulan ini perantaraku menuju ke 
haribaan-Mu, wahai Dzat yang takdisibukkan oleh rintihan para perintih. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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Bismillahirrahmanirrahim Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad 
wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in Allahumma ghasyyini fihi bir rahmah 
warzuqn? fihi attaufiqa wal 'ishmah wa thahhir qalbi min ghayahibit 
tuhamati, ya rahimam bi'ibadihil mu'minin. 


Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu atasku, anugerahkanlah kepadaku di 
bulan ini taufik dan penjagaan, dan bersihkan hatiku di bulan ini dari 
mencela, wahai Dzat yang Maha Pengasih atas hamba-hamba-Nya yang 
Mukmin. 


Sumber: Kitab Mafatihul Jinan Karya Syaikh Abbas bin Muhammad 
Ridha Al-Qumi. 
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4 Versi Doa Berbuka Puasa 


Versi I 



zahabazh zhama'u wab talatil'uruuqu wa tsabatal ajru in syaa'allaah 

"Hilanglah rasa dahaga. Basahlah tenggorokan. Semoga tetaplah pahala 
insyaallah." [Abu Daud (w. 275 H), Sunan Abi Daud; An-Nasa'I (w. 303 H), 
As-Sunan Al-Kubra; Ad-Daru Quthni (w. 385 H), Sunan Ad-Daru Quthni] 

Versi II 


Allaahumma laka Shumtu wa 'ala rizqika afthartu 

"Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa, atas rizki-Mu aku berbuka."[Abu Daud 

(w.275 H), Sunan Abi Daud; Al-Baihaqi (w.458 H), As-Sunan Ash-Shaghir] 

Versi III 







Bismillaahi Allaahumma laka Shumtu wa'ala rizqika afthartu 
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"Dengan menyebut asma Allah, untuk-Mu aku berpuasa, atas rizki- 
Mu aku berbuka. Semoga Allah menerimanya dariku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." [Ath-Thabrani (w. 
360), Ad-Du'a] 


Versi IV 


<Zl>_^la3 li j J _3 4il ^ JriLc-l 


Allaahumma laka shumtu wa 'alaa rizqika aftharthu wa bika aamantu 
wa 'alaika tawakkaltu. Dzahabazh zhama'u wab talatil 'uruuqu wa 
tsabatal ajru in syaa'allaahu ta'aalaa yaa waasi'al fadhli. Ighfirli. 
Alhamdulillahilladzii hadaanii fa shumtu wa razaqanii fa afthartu 


"Ya Allah. Hanya kepada-Mu aku berpuasa. Atas rizki-Mu aku berbuka. 
Hanya kepada-Mu aku beriman. Hanya kepada-Mu aku bertawakkal. 
Hilanglah rasa dahaga. Basahlah tenggorokan. Semoga tetaplah pahala 
insyaallah wahai Dzat Yang Maha Luas Anugerahnya. Ampunilah aku. 
Segala puji hanya bagi Allah, Dzat Yang memberiku hidayah sehingga 
aku berpuasa dan Yang memberiku rizki sehingga aku berbuka." [Syaikh 
Nawawi Banten (w. 1 31 6 H), Nihayatuz Zain fi Irsyadil Mubtadi'in] 

Wallahu A'lam 


o 
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Bacaan Do'a Qunut 


Menurut mayoritas Syafi'iyah, Qunut sunnah dilaksanakan sesudah 
rukuk' pada raka'at kedua Shalat Shubuh, raka'at terakhir Shalat Witir 
pada paruh kedua bulan Ramadhan dan seluruh Shalat Fardhu lainnya 
selain Shubuh karena ada sesuatu yang menimpa, yang disebut dengan 
Qunut Nazilah. [Baca: Hukum Qunut Menurut 4 Madzhab] . 

Sebagaimana do'a lainnya, dalam melaksanakan Qunut juga 
disunnahkan mengangkat tangan dan membaca doa berikut: 


Allaahummahdinii fiiman hadait. Wa 'aafinii fiiman 'aafait. Wa tawallanii 
fiiman tawallait. Wa baarik lii fii maa a'thait.Wa qinii syarra maa qadhait. 

Artinya: "Yaa Allah, berilah aku petunjuk bersama orang-orang yang 
Engkau beri petunjuk. Berilah aku ampunan bersama orang-orang yang 
Engkau beri ampunan. Berilah aku kekuasaan bersama orang-orang yang 
telah Engkau beri kekuasaan. Berkahilah aku dalam apa yang Engkau 
berikan. Jagala aku dari buruknya qadha'-Mu." 

Jika berjama'ah, maka Imam membacanya dengan menggunakan kata 
ganti untuk orang banyak (jama') dan makmum cukup mengamini 
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bacaan Imamnya, sebagai berikut: 


C- 4®^ £j-®-*® C-J-XJb 


Allaahummahdinaa fiiman hadait. Wa 'aafinaa fiiman 'aafait. Wa 
tawallanaa fiiman tawallait. Wa baarik lanaa fii maa a'thait. Wa qinaa 
syarra maa qadhait. 


Artinya: "Yaa Allah, berilah kami petunjuk bersama orang-orang yang 
Engkau beri petunjuk. Berilah kami ampunan bersama orang-orang yang 
Engkau beri ampunan. Berilah kami kekuasaan bersama orang-orang yang 
telah Engkau beri kekuasaan. Berkahilah kami dalam apa yang Engkau 
berikan. Jagala aku dari buruknya gad ha' -Mu. 


Kemudian masing-masing (imam dan makmum) membaca do'a berikut 
sendiri-sendiri secara pelan: 


U itfi diUSj Uo J ci' jLi dJSU 

jLxJuL) j dl> 




Fa innaka taqdhii wa laa yuqdhaa 'alaik. Wa innahuu laa yadzillu man 
waalait. Wa laa ya'izzu man 'aadait. Tabaarakta rabbanaa wa ta'aalait. 
Falakal hamdu'alaa maa qadhait. Astaghfiruka wa atuubu ilaik. 


Artinya: “Maka sesungguhnya Engkau lah yang member keputusan dan 
tidak ada yang member putusan atas-Mu. Sesungguhnya tidak akan hina 
orang yang Engkau beri kekuasaan. Tidak akan mulia orang yang Engkau 
musuhi. Maha berkah wahai Engkau Tuhan kami, Maha Tinggi wahai 
Engkau. Maka segala puji hanya kepada-Mu atas apa yang telah Engkau 
putuskan. Aku memohon ampunan-Mu. Aku bertobat kepada-Mu." 
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Teks warna hitam adalah redaksi yang dipilih oleh Imam Syafi'i 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i 
dan lainnya dengan sanad Shahih sedangkan Tirmidzi mengatakan 
bahwa ini adalah hadits Hasan. Sedangkan teks warna hijau adalah 
tambahan dari para ulama.Tambahan tersebut, menurut Imam Nawawi 
adalah tidak apa-apa, menurut Syaikh Abu Hamid Al-Ghazali dan Al- 
Bandaniji adalah bagus. Sedangkan menurut Al-Qadhi Abuth Thayib, 
tambahan "walaa ya'izzu man ‘ aadaita " adalah tidak bagus karena 
permusuhan adalah tidak layak disandarkan kepada Allah. [An-Nawawi 
(w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab \ 

Kemudian Imam membaca Shalawat kepada Nabi Saw dan makmum 
mengamini bacaan Imamnya: 


Artinya: "Dan semoga Shalawat Allah tetap tercurahkan kepada junjungan 
kami Muhammad, Nabi yang Ummi, dan juga semoga tercurahkan kepada 
keluarga dan shahabat beliau. Demikian juga keberkahan dan salam." 


Para pengikut Imam Syafi'i menyukai tambahan Qunut 'Umar bin 
Khathab Ra berikut yang dibaca sebelum Shalawat: 



*** 
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J (jrU^»3.a.U 5 LstWjluj 

AS dflj <_<lS\_ 3 ^-L>^'3 ifl a\ A. a i\ ^ 

uiUj-*j (Ji- d^y\ fa <3 

( i^uJL>J\ i Jia^j <^ruJlLj\ j) . ^-f^- 4 3 *3^*^ 2i5\ ^3-^3 


Allaahumma inna nasta'iinuka wa nastaghfiruka, wa nastahdiika, wa 
nu minu bika, wa natawakkalu 'alaika, wa nutsnii 'alaikal khaira kullahu. 
Nasykuruka wa laa nakfuruk. Wa nakhla'u wa natruku man yafjuruk. 
Allaahumma iyyaka na'budu. Wa laka nushalli wa nasjudu. Wa ilaika 
nas'aa wa nahfidzu. Narjuu rahmataka. Wa nakhsyaa 'adzaabak. Inna 
'adzaabaka bilkuffaari mulhaq. Allaahumma 'adzdzib kafarata ahlilkitaab. 
Alladziina yashudduuna 'an sabiilik. Wa yukadzdzibuuna rusulaka. 
Wa yuqaatiluuna auliyaa'ak. Allaahummaghfir lilmu'miniina wal 
mu'minaat, wal muslimiina wal muslimaat. Wa ashlih dzaata bainihim. 
Wa allif baina quIuubihim.Waj'al fiiquluubihimul imaana wal hikmah. Wa 
tsabbithum 'alaa millati rasuulik. Wa auzi'hum ay yuufuu bi'ahdikalladzii 
'aahadtahum'alaih. Wanshurhum'alaa'aduwwika wa 'aduwwihim ilaahal 
haq. Waj'alnaa minhum. 


Artinya: "Yaa Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada- 
Mu, kami memohon ampunan kepada-Mu, kami memohon petunjuk 
kepada-Mu, kami beriman kepada-Mu, kami bertawakkal kepada-Mu, 
kami memuji seluruh kebaikan-Mu, kami bersyukur kepada-Mu dan 
tidak mengufurinya, kami meninggalkan orang-orang yang durhaka 
kepada-Mu. Yaa Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, hanya 
kepada-Mu kami shalat dan sujud. Hanya kepada-Mu kami berjalan 
dan menuju. Kami berharap rahmat-Mu. Kami takut akan siksa-Mu, 
sesungguhnya siksa-Mu akan dipertemukan kepada orang-orang yang 
mengingkari-Mu. Yaa Allah, azablah orang-orang yang mengingkari- 
Mu dari kaiangan Ahli Kitab, yaitu orang-orang yang tidak mengikuti 
jalan-Mu, mendustakan para utusan-Mu, membunuh para kekasih-Mu. 
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Yaa Allah, ampunilah mukminin dan mukminat, muslimin danmuslimat. 
Baguskanlah keadaan mereka. Berilah rasa sating lembut di antara had 
mereka, jadikanlah iman dan hikmah dalam had mereka, tetapkanlah 
mereka dalam agama utusan-Mu. Berilah mereka kemampuan untuk 
menuju janji-Mu yang telah Engkau janjikan. Berilah mereka pertolongan 
dalam menghadapi musuh-Mu dan musuh mereka, wahai Tuhan yang 
Maha Benar. Jadikanlah kami bagian dari mereka." [An-Nawawi (w. 676 
H), Raudhatuth Thalibin wa ‘Umdatul Mufdin] Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Tips 

Jadwal Khatam Al-Qur'an Ramadhan 


Tidak diragukan lagi, begitu besarnya pahala membaca kitab suci Al- 
Qur'an. Nabi Saw bersabda: 


A K ' , 


. 7 . 




"Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Quran maka baginya satu 
kebaikan sebab bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan-gandakan 
menjadi sepuluh kebaikan dan aku (Nabi Saw) tidak mengatakan 'aliflam 
mim' adalah satu huruf tetapi Alif adalah satu huruf, Laam adalah satu 
huruf dan Miim adalah satu huruf" (HR. At-Tirmidzi) 


Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa barang siapa yang mengkhatamkan 
Al-Qur'an, maka baginya doa yang diijabah. [Jamaluddin Abul Faraj Al- 
Jauzi (w. 597 H), At-Tabshirah] 


Apalagi di bulan Ramadhan, di bulan diturunkannya Al-Qur'an dan 
dilipatgandakannya pahala ibadah. Para Ulama telah mencontohkan, 
betapa mereka berlomba-lomba mengkhatamkan Al-Qur'an di bulan 
Ramadhan. Berikut tips pengaturan waktu agar bisa mengkhatamkan 
Al-Qur'an: 
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Waktu 

Jumlah Khatam 

1 Kali 

2 Kali 

3 Kali 

Subuh 

4 Halaman 

8 Halaman 

12 Halaman 

Dzuhur 

4 Halaman 

8 Halaman 

12 Halaman 

Ashar 

4 Halaman 

8 Halaman 

12 Halaman 

Magrib 

4 Halaman 

8 Halaman 

12 Halaman 

Isya' 

4 Halaman 

8 Halaman 

12 Halaman 


Semoga kelak Al-Qur'an menjadi teman setia kita di dunia, pendamping 
kita di alam kubur, penerang kita melewati shirath, sahabat akrab kita di 
surga dan penghalang kita dari api neraka, sebagaimana do'a yang kita 
ucapkan saat khataman Al-Qur'an. Amiin. (RZL) 


o 
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Tips 

Tetap Bugar Saat Puasa 


Salah satu manfaat puasa adalah baikuntukkesehatan badan. Puasa juga 
mengikuti standar-standar kesehatan, misalnya hanya yang sehat yang 
boleh puasa, dalam arti yang sehat jasmani dan rohani, dan kalau sakit 
ada dispensasi (rukhshah) agar menggantinya di lain hari [baca:Orang 
yang Diperbolehkan Tidak Puasa]. Tidak ada pemaksaan dan tidak ada 
hal-hal yang ekstrim pada puasa, sebagai contoh yang ekstrim misalnya 
puasa satu hari satu malam, ini berbahaya bagi kesehatan. Dalam puasa 
juga kita disunnahkan (sangat dianjurkan) untuk mengakhirkan waktu 
makan sahur dan mempercepat buka puasa. 

Oleh karena itu Rasulullah Saw bersabda: 


\ 9 * d\ 9 2 9 2 

.1 ) j 

Berpuasalah ,pasti kalian akan sehat 

Keluhan yang disampaikan dalam kondisi yang berpuasa lebih banyak 
akibat pola buka puasa yang tidak sehat dan tidak tepat. Buang-buang 
air besar, perut nyeri, dan lemas kekeyangan. Karena saat buka puasa 
makan apa saja dan sebanyak-banyaknya. Ini ironis, karena dengan puasa 
kita diajarkan untuk menahan nafsu, sayangnya saat berbuka malah 
melampiaskan nafsu lapar. Karena lemas dan sakit perut berdampak 
pada semua badan, tidak bisa sahur, dan berpuasa dalam kondisi yang 
tidak fit, akhirnya jatuh sakit. 

digiumm.com 
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Untuk itu ada beberapa tips agar kita tetap bugar saat puasa. 

Pertama, anda harus patuh pada sunnah ini, mengakhirkan sahur dan 
mempercepat buka puasa. Sahur yang terlalu malam akan membuat 
perutandaterlalu lama kosong, akhirnya siang hari lemas.Juga menjaga 
menu makanan anda saat sahur dan berbuka. 

• Porsi makan sahur juga perlu diperhitungkan, jangan karena mau 
puasa diisi sepenuh-penuhnya, akhirnya sakit perut, semua makanan 
terbuang percuma dan lemas. Makanlah sesuai porsi dan secukupnya. 

• Untuk sahur makanlah makanan yang memiliki serat, sehingga 
tahan lapar, sayur-sayuran hijau, atau cobalah nasi jagung dan ubi 
sebagai pengganti nasi yang cepat lumat. Hindari menu yang pedas 
dan berminyak, serta makanan yang asam dan terlalu banyak garam, 
karena tidak baik buat lambung. 

• Saat buka mulailah minum dengan air yang tidak dingin. Air hangat 
sebenarnya baik untuk diminum dibanding air es, dengan minum air 
hangat suhu badan kita terjaga dan tidak "terkejut" — setelah puasa 
seharian, kurang air, badan hangat tiba-tiba langsung disiram air es, 
sering kali lemas, bahkan lambung kembung. 

• Saat buka puasa konsumsi makanan yang tidak berat dulu, misalnya 
kurma, bubur, kolak, meski sunnah makan dengan yang manis, 
karena kadar gula untuk memberikan energi, tapi tidak baik kalau 
terlalu manis. Dalam Islam disebutkan, sebaik perkara adalah yang 
pertengahannya. 

• Setelah itu bisa dilanjutkan dengan makan berat, makan malam, 
tetap dijaga porsi dan menunya, jangan pedas, terlalu berminyak, 
asin dan asam. Hindari juga olahan daging (baik sapi dan kambing) 
yang dimasak dengan kadar minyak yang tinggi karena akan 
meningkatkan asam lambung dan gangguan pencernaan. 

Kedua, banyak-banyak minum air putih. Ini sering dilupakan banyak 
orang. Karena sudah minum air es saat berbuka, dahaga sudah 
terpuaskan setelah itu lupa minum. Padahal saat puasa kita kehilangan 
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banyak cairan, kalau kekurangan air bisa dehidrasi, yang nantinya kita 
akan jatuh sakit. Maka, banyak-banyaklah minum air putih, bukan air es, 
kopi atau teh. 

• Setelah makan sahur sebelum imsak, minumlah air putih lagi hingga 
perut kita merasa penuh (sekitar 35 ml), tapi jangan dipaksakan 
terlalu penuh. 

• Ukuran kebutuhan kita pada air, bagi yang berat badan 60 kg, 
dibutuhkan 10 gelas, setiap berat badan berkurang dan naik 1 kg, 
kurangi dan tambah 1 gelas lagi. Maka, ini yang harus anda bagi di 
antara buka puasa dan sebelum imsak. Pastilah kebutuhan badan 
anda terhadap air tercukupi. 

Ketiga, konsumsilah jus-jus dari buah-buahanyang alamiyang anda buat 
sendiri, jangan kemasan yang ada pengawetnya. Bisa juga dicoba madu 
asli dengan dicampur air hangat, bisa meningkatkan vitalitas tubuh kita. 
Ada juga yang menambahkan suplemen makanan dan vitamin. 

Itulah tips tetap bugar saat puasa. Semoga bermanfaat dan kita bisa 
menunaikan ibadah puasa, agar kita memperoleh pahala dan juga 
tubuh yang tetap sehat. Wallahu A'lam. 
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Tata Cara 

ShalatTarawih dan Doanya 


Definisi 

Shalat Tarawih adalah shalat yang dilaksanakan pada malam-malam 
bulan Ramadhan sesudah shalat Isya dengan ketentuan sebagaimana 
akan dijelaskan. 

Secara harfiah, Tarawih berarti beberapa istirahat. Disebut demikian 
karena dalam pelaksanaannya, terdapat banyak istirahat di dalamnya, 
yaitu seusai salam sebelum dilanjutkan pada raka'at berikutnya. 


Dalil 

Diriwayatkan di antaranya oleh Bukhari dan Muslim dalan kitab Shahih 
mereka hadits berikut: 


^SSau\ 4a\ J J\ uallin -0}\ '-ja 

'{jA ^Jl9 -\3» L>Jl9 4^- L Iij 

j #3 

( p . L .M.-a j)o^-><a^ j 


Artinya: "Dar/ 'Aisyah Ummil Mu'minin ra: sesungguhnya Rasulullah Saw 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiumn 

pada suatu malam hari shalat di masjid, kemudian banyak orang shalat 
mengikuti Beliau. Pengikut Beliau semakin bertambah banyak. Pada hari 
ketiga atau keempat orang-orang banyak berkumpul untuk menunggu 
Nabi, tetapi Nabi tidak keluar (tidak datang) ke masjid lagi. Ketika pagi- 
pagi, Nabi bersabda: "sesungguhnya aku lihat apa yang kalian perbuat tadi 
malam. Aku tidak datang ke masjid karena aku takut sekali kalau sholat 
ini diwajibkan pada kalian". Aisyah berkata: "hal itu terjadi pada bulan 
Ramadhan". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hukum 

Shalat Tarawih berhukum Sunnah Mu'akkad bagi laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pelaksanaan yang hampir tidak pernah putus 
(. muwazhabah ) oleh Nabi Saw dan Khulafa'ur Rasyidun. 

Adapun Nabi Saw pernah tidak hadir di masjid untuk melaksanakan 
shalat Tarawih sebagaimana hadits di atas adalah agar shalat ini tidak 
menjadi wajib. 

Tata Cara 

1. Waktu pelaksanaan Shalat Tarawih adalah pada bulan Ramadhan 
sesudah Shalat Isya' sampai terbitfajar. 

2. Jumlah raka'atnya adalah: 20 raka'at (menurut mayoritas fuqaha) 
dan 8 raka'at (menurut sebagian ahli hadits) dengan satu salam pada 
setiap dua raka'at [baca:Ragam Pendapat Jumlah Raka'at Shalat 
Tarawih]. Kemudian disambung dengan Shalat Witir 3 raka'at. 

3. Shalat Tarawih disunnahkan dilaksanakan secara berjama'ah di 
masjid, sebagaimana dilaksanakan Khalifah Umar bin Khathab. 

4. Untuk mengumpulkan jama'ah dan pemberitahuan bahwa shalat 
akan dilaksanakan, tidak perlu dengan menggunakan adzan dan 
iqamat, tapi cukup dengan: 


Ash-Shalaatu Jaami'ah 




Artinya: "Shalat berjama'ah akan segera dilaksanakan" 
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5. Lafazh Niat 


Setelah semuanya siap, maka dianjurkan membaca lafazh niat 
dalam lisan sebagai berikut: 




Ushalli sunnatat-taraawiihi rak'ataini) ma'muuman / imaamanf 
lillahi ta'aalaa. 


"Aku niatshalatSunnah Tarawih dua raka'at (ma'muman/jadi imam) 
karena Allah ta'ala." 


6. Niat dalam Hati bersamaan dengan Takbiratul Ihram 

Setelah melafazhkan niat, dilanjutkan dengan Takbiratul Ihram 
(mengucapkan 'Allahu Akbar' seraya dianjurkan mengangkat 
kedua tangan) dan bersamaan dengan ini berniat dalam hati 
untuk mengerjakan Shalat Sunnah Tarawih. Jika ia jadi Imam, maka 
disunnahkan berniat jadi Imam dan jika ia jadi Makmum maka 
harus berniat jadi Makmum. 

7. Dua Raka'at Satu Salam 

Kemudian dilanjutkan sebagaimana lazimnya shalat dua raka'at 
hingga mencapai 8 raka'at (bagi yang berpegang kepada pendapat 
ini) dan 20 raka'at (bagi yang berpegang kepada pendapat ini). 
Demikian ini praktekyang lazim dilaksanakan di Indonesia dengan 
mengacu kepada pendapat mayoritas ulama (jumhurfuqaha). 

Namun, ada juga riwayat yang mengatakan bahwa delapan raka'at 
itu bisa dilaksanakan dengan satu salam untuk setiap empat raka'at 
atau delapan reka'at sekaligus dengan satu salam. 

8. Sunnah Mengeraskan Bacaan 

Bagi Imam atau orang yang shalat sendiri ( munfarid ), ketika 
melaksanakan Shalat Tarawih, disunnahkan mengeraskan ( al-jahr ) 
bacaan Surat Al-Fatihah dan bacaan surat sedudahnya. 

9. Bilal 

Di sela-sela pelaksanaan dua raka'at satu dengan dua raka'at 
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berikutnya, ada orang yang ditunjuk untuk memberikan komando 
atau lazim disebut dengan bilal untuk mengumandangkan Ash- 
Shalaatu Jaami'ah. [baca: Bacaan Bilal dalam ShalatTarawih]. 

10. Do'a 

Doa yang populer dipanjatkan seusai Shalat Tarawih berjama'ah 
sebelum Shalat Witir adalah sebagai berikut: 


j -^-kLe- 

. ^ JA\ j \g&\ jj .di^i >AJ\ 

J13 -d*y i S\j 

» / ^ K'f ^ | ^ ^ - y 9 9 \ y ^ f ^ K- / ^ 

.£$■> jLi ^ a dflj dr 4 ^ ^ AU>J\ ^Ld? 
dr? p-f-P-C" dr^' ^ •djS^- 4 dr? cf"^" .3 <3^ J^-3 

% .\kij «iU J\ dr^-J dfi^U^'i c^lyfi\j 

IaILc- *0^ dt* 4 (d ^ 

d^ if JU15\ Jj\ jM 0s\ j 

4»\ 5 l2iaS\ dr? ,d^jdili\ 

Aas > J \ j 3 < L £-^ 3 ^ 4 - o > w 9_3 a ) ^ 3 -*-*- > ‘- 4 

<^T\-aJU«i\ <_>_j 4ii 
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Allaahummaj'alnaa bil iimaani kaamiHin wa HI faraaidhi mu 'addiin wa 
lishshalaati haafizhiin wa lizzakaati faa'iliin wa limaa'indaka thaalibiin 
wa li'afwika raajiin wa bilhudaa mutamassikiin wa' anillaghwi 
mu'ridhiin wa bddunyaa zaahidiina wa fit aakhirati raaghibiina wa bil 
qadhaa'i raadhiin wa linna'maa'i syaakiriin wa’ alal balaa'i shabiriin 
wa tahta liwaa 7 Muhammadin shallallahu' alaihi wa sallama yaumal 
qiyaamati saa'iriin wa ilalhaudhi waaridiin wa ilal jannati daakhiliin 
wa minanaari naajiin wa'ala sariiril karaamati qaa'idiin wa min huurin 
'iin mutazawwijiin wa min sundusiw wa istabraqiw wa diibaajim 
mutalabbisiin wa min tha'amil jannati aakiliin wa min labanin wa 
'asalin mushaffan syaaribiin bi akwaabiw wa abaariiqa wa ka'sim 
mim ma'iin ma'ai ladziina an'amta' alaihim minan nabiyyiin wash 
shiddiiqiin wasy syuhadaa wash shaalihiin wa hasuna ulaa 'ika rafiiqa. 
Dzaalikal fadhlu minallahi wa kafaa billaahi' aliima. 

Allahummaj'alna h haadzihil lailatisy syahrisy syariifatil mubaarakati 
minas su'adaa'il maqbuuliin .Wa iaa taj'alnaa minal asyqiyaa'il 
marduudiin .Wa shallallahu' ala sayyidinaa muhammadin wa' alaa 
alihii wa shahbihi ajma'iin bi rahmatika yaa arhamarraahimiin wal 
hamdulillahi rabbi I' alamiin . 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Yaa 
Allah, jadikanlah kami orang-orang yang sempurna imannya, yang 
melaksanakan kewajiban- kewajiban terhadap-Mu, yang memelihara 
shalat, yang mengeluarkan zakat, yang mencari apa yang ada di 
sisi-Mu, yang mengharapkan ampunan-Mu, yang berpegang pada 
petunjuk, yang berpaling dari kebatilan, yang zuhud di dunia, yang 
menyenangi akherat, yang ridha dengan ketentuan, yang ber-^syukur 
atas nikmat yang diberikan, yang sabar atas segala musibah, yang 
berada di bawah panji-panji junjungan kami, Nabi Muhammad, pada 
hari kiamat, sampai kepada telaga (yaitu telaga Nabi Muhammad) 
yang masuk ke dalam surga, yang duduk di atas dipan kemuliaan, 
yang menikah dengan para bidadari, yang mengenakan berbagai 
sutra, yang makan makanan surga, yang minum susu dan maduyang 
murni dengan geias, cangkir, dan cawan bersama orang-orang yang 
Engkau beri nikmat dari para nabi, shiddiqin, syuhada dan orang- 
orang shalih. Mereka itulah teman yang terbaik. Itulah keutamaan 
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(anugerah) dari Allah, dan cukuplah bahwa Allah Maha Mengetahui. 

Ya Allah, jadikanlah kami pada malam yang mulia dan diberkahi 
ini termasuk orang-orang yang bahagia dan diterima amalnya, dan 
janganlah Engkau jadikan kami tergolong orang-orang yang celaka 
dan ditolak amalnya, Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas 
penghulu kita Muhammad, keluarga beliau dan shahabat beliau 
semuanya, berkat rahmat-Mu, oh Tuhan, Yang Paling Penyayang di 
antara yang penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam 

Catatan: sebelum membaca do'a ini dianjurkan untuk membaca 
istighfar, ta'awwudz, basmalah, hamdalah dan shalawat, 
sebagaimana diucapkan sebelum do'a pada umumnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan persiapan Shalat Witir berjama'ah 
[baca:Tata Cara Shalat Witir]. 
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Contoh Tata Cara 
Bilal Shalat Tarawih dan Witir 


Dalam ShalatTarawih dan Shalat Witir berjamaah ada panggilan dari Bilal 
untuk memulai shalat. Ini semacam"komando" atau "pengumuman" 
agar tertib dan rapi shalat jamaahnya. [Baca: Tata Cara ShalatTarawih 
dan Do'anya dan Tata Cara Shalat Witir dan Do'anya] 

Bilal ShalatTarawih di bawah ini untuk shalat 20 raka'at, 10 kali salam 
(dua raka'at salam). Dan ditutup dengan Shalat Witir 3 raka'at dengan 2 
kali salam. 

Setelah jama'ah Shalat Isya ' selesai berikut doanya, Bilal langsung 
menyeru kepada jama'ah untuk melaksanakan ShalatTarawih, dengan 
ucapan: 



Kemudian jama'ah menjawab: 



Pada ShalatTarawih ke-2 Bilal menyeru: 



Kemudian jama'ah menjawab: 


j\j (rx) 
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Pada ShalatTarawih ke-3 Bilal menyeru: 

4is\j 

Kemudian jama'ah menjawab: 

Pada ShalatTarawih ke-4 Bilal menyeru: 

a^\jU 1 jU34»\^iSU4 

Kemudian jama'ah menjawab: 

(rX) 

Pada ShalatTarawih ke-5 Bilal menyeru: 


> ' j ^ \ * -f ..c" 

Kemudian jama'ah menjawab: 


*v *v 


a ’'i \ j Aj LuJl 3 _3 A^C-Att \ j 

Pada ShalatTarawih ke-6 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

4ii\ j\j (rx) 

Pada ShalatTarawih ke-7 Bilal menyeru: 

x£Vj* 

Kemudian jama'ah menjawab: 
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lij jl\ A) Aiut 4ii\ 

Pada ShalatTarawih ke-8 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

4ii\ j \j (rx) ^c- 4ii\ 

Pada ShalatTarawih ke-9 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

llo jl\ A) 4il\ j 

Pada ShalatTarawih ke-10 Bilal menyeru: 

jAAi Jlis 


Kemudian jama'ah menjawab: 


4i\\ j ^ (tx) A-Lsxi^c- 4il\ ^0 


Kemudian Doa Shalat Tarawih [baca:Tata Cara Shalat Tarawih dan 
Do'anya]. 

Kemudian Bilal menyeru Shalat Witir 2 raka'at : 


Kemudian jama'ah menjawab: 


Shalat Witir 2 rakaat 
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Kemudian Bilal menyeru ShalatWitir 1 raka'at: 

ji 

Kemudian jama'ah menjawab: 

AjM 4&\ J Ji, sSUJ\ 

ShalatWitir 1 rakaat 

Setelah salam berdoa [Tata Cara Shalat ShalatWitir dan Do'anya] 


Yang dijelaskan di atas hanyalah salah satu contoh dari sekian banyak 
model tata cara Bilal dalam memberi komando demi tertibnya 
pelaksanaan Shalat Tarawih dan Witir. (ETA) 

Wallahu a'lam 
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Tata Cara Shalat Witir dan Doanya 


Definisi 

Witir menurut arti bahasa adalah ganjit. Sedangkan menurut istilah fiqih 
adalah shalat yang termasuk da\amqiyamullail (ibadah malam) dengan 
niat shalat witir sebagaimana ketentuan yang akan dijelaskan. 

Dalil 

Ada banyak hadits yang menjelaskan tentang Shalat Witir, di antaranya 
adalah sebagaimana dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim berikut: 



"Sesungguhnya Allah itu 'ganjil' yang menyukai (shalat) 'ganjil'/Witir." 
(HR. Bukhari Muslim) 

Hukum 

Hukum ShalatWitir bagi umat Nabi Muhammad Saw, menurut mayoritas 
madzhab (Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah) adalah Sunnah Mu'akkadah 
sedangkan menurut Hanafiyah hukumnyaadalah wajib. [Al-Jaziri (w. 
1360 H ),AI-Fiqh Ala Madzahibil Arba'ah; Wazaratul Auqaf Kuwait, Al- 
Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Adapun khusus bagi Nabi Saw, mayoritas ulama mengatakan bahwa 
hukum ShalatWitir adalah wajib jika tidak dalam keadaan bepergian. 
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Tata Cara 

1. Waktu pelaksanaan Shalat Witir adalah antara Shalat Isya' sampai 
terbit fajar. Bagi orang yang bepergian dan Shalat Isya'-nya dijamak 
taqdim di waktu Maghrib, maka menurut Syafi'iyah, baginya boleh 
mengerjakan Shalat Witir seusai Shalat Isya' di waktu Maghrib itu. 

2. Shalat Witir boleh dilaksanakan di awal malam sesudah Shalat Isya 
sebagaimana kebiasaan Abu Bakar dan boleh juga dilaksanakan 
di akhir malam sebagaimana kebiasaan Umar bin Khathab. [Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Musnad Imam Ahmad] 

3. Jumlah raka'at Shalat Witir adalah minimal 1 raka'at dan maksimal 
11 raka'at. Adapaun teknis pelaksanaannya, ada beberapa cara di 
antaranya adalah sebagai berikut: [Abu! Hasan ibnul Mahamili (w. 
41 5 H), Al-lubab fil Fiqhisy Syafi'i] 

4. Sebelas raka'at, yang dilaksanakan tiap dua raka'at satu Salam dan 
yang terakhir satu raka'at dengan satu Salam atau dengan kata lain 
1 1 raka'at dengan formasi 2-2-2-2-2-1. 

5. Satu raka'at saja. 

6. Tiga raka'at dengan Salam di dua raka'at pertama dan terakhir, atau 
dengan kata lain 3 raka'at dengan formasi 2-1. 

7. Lima raka'at yang tidak duduk tasyahhud kecuali di raka'at paling 
akhir yang dilanjutkan dengan Salam atau dengan kata lain lima 
raka'at satu Tasyahhud dan satu Salam. 

8. Tujuh raka'at dengan duduk Tasyahhud Awal di raka'at keenam dan 
Salam di raka'at ketujuh atau dengan kata lain 7 raka'at dengan 
formasi 6-1. 

9. Sembilan raka'at dengan dudukTasyahhud Awal di raka'at kedelapan 
dan Salam di raka'at kesembilan atau dengan kata lain 9 raka'at 
dengan formasi 8-1. 


10. Di bulan Ramadhan, Shalat Witir sunnah dilaksanakan dengan 
berjama'ah yang dilaksanakan di penghujung Shalat Tarawih 
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sebanyak tiga raka'at dengan salam di raka'at kedua dan ketiga 
atau dengan kata lain 3 raka'at dengan formasi 2-1. Karena yang 
demikian ini dilaksanakan satu rangkaian dengan Shalat Tarawih, 
maka biasanya akan dikomando oleh bilal. Demikian model yang 
lazim dipakai di Indonesia. 

11. Di paruh kedua bulan Ramadhan atau mulai tanggal 16 Ramadhan, 
disunnahkan membaca do'a qunut yang dilaksanakan setelah ruku' 
pada raka'at yang terakhir. Bacaannya adalah sebagai berikut: 

Jika shalat berjama'ah, maka Imam membaca do'a berikut dan Makmum 
meng-amini doa Imamnya. 








Allaahummahdinii fiiman hadait, wa 'aafinii fiiman 'aafait, wa tawallanii 
fiiman tawallait, wa baarik lii fii maa a'thait, wa qinii syarra maa qadhai 


Ya Allah, berilah kami petunjuk sebagaimana orang-orang telah Engkau 
beri petunjuk. Berilah kami kesehatan seperti orang-orang yang telah 
Engkau beri kesehatan. Pimpinlah kami bersama-sama orang-orang 
yang telah Engkau pimpin. Berilah berkah pada segala apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepada kami. Peliharalah kami dari jeleknya 
kepastian-Mu. 


Kemudian masing-masing (Imam dan Makmum) membaca do'a berikut 
secara pelan-pelan: 


i %'j c£j \£ c4\j 3^: Si Mi. Hj M 



Fa'innaka taqdhi wa laa yuqdha 'alaik, wa innahuu laa yadzillu man 
waalait, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalait. 
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Karena, sesungguhnya Engkaulah Dzat yang menentukan dan tidak ada 
yang bisa memberikan ketentuan atas Engkau. Sesungguhnya tidaklah 
akan hina orang-orang yang telah Engaku beri muliakan. Maha berkahlah 
Engkau dan Maha Luhurlah Engkau. [Do'a ini sesuai dengan hadits yang 
di antaranya diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i] 

Atau dengan versi panjang yang populer dipakai oleh sebagian besar 
kaum muslimin di Indonesia berikut: [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 
H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab ]: 




; Zs* Sj* Si Si j ^ 





Fa'innaka taqdhi wa laa yuqdha 'alaik, wa innahuu laa yadzillu man 
waalait, wa laa ya'izzu man 'aadait, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalait, 
falakal hamdu 'alaa maa qadhait. Astaghfiruka wa atuubu ilaik 


Karena, sesungguhnya Engkaulah Dzat yang menentukan dan tidak ada 
yang bisa memberikan ketentuan atas Engkau. Sesungguhnya tidaklah 
akan hina orang-orang yang telah Engaku beri muliakan. Dan tidaklah 
akan mulia orang yang Engkau hinakan. Maha berkahlah Engkau dan 
Maha Luhurlah Engkau. Segala puji bagi-Mu atas yang telah engkau 
pastikan. Aku mohon ampun dan kembalilah (taubat) kepada Engkau. 


Kemudian Imam membaca Shalawatpenutupdan Makmum mengamini 
bacaan Imamnya: 



Wa shallallaahu 'alaa sayyidinaa muhammadinin nabiyyil ummiyyi wa 
'alaa aalihii wa shahbihii wa sallam 


Semoga Allah memberi rahma dan salam atas nabi Muhammad beserta 
seluruh keluarga dan sahabatnya. 
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Kemudian dilanjutkan dengan sujud sebagaimana biasa. 

12. Doa 

:Setelah Shalat Witir, disunnahkan memanjatkan doa berikut 

Subhaanal malikil qudduus (3x) 

artinya: "Maha Suci Dzat Yang Maha Merajai lagi Maha Suci" [do'a ini 
sesuai dengan hadits Shahih yang di antaranya diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i] 






Allahumma inni a'udzu bika bi ridhaaka min sakhothika wa bi mu'aafaatika 
min 'uquubatika, wa a'uudzu bika minka laa uhshi tsanaa'an 'alaika, anta 
kamaa atsnaita'ala nafsik. 


Artinya: "Ya Allah, aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemarahan- 
Mu, kepada keselamatan-Mu dari hukuman-Mu, kepada-Mu dari siksa-Mu. 
Aku tidak mampu menghitung puja dan puji kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri. (do'a ini 
sesuai dengan hadits Shahih yang diriwayatkan di antaranya oleh Ibnu 
Majah, Nasa'i, Ibnu Hibban, Al-Baihaqi, Al-Hakim) 

13. Niat Puasa 


Pada pelaksanaan Shalat Witir berjama'ah di bulan Ramadhan, biasanya 
(dan memang sebaiknya begini) Imam memimpin Makmum untuk 
bersama-sama membaca lafazh niat untuk puasa esok hari yang 
kemudian dilanjutkan dengan masing-masing berniat di dalam hati 
untuk melaksanakan puasa esok hari. 

Wallaahu a'lam 
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Pelajaran Puasa 


Assalamu'alaikum, Pak Kyai. Langsung saja, pelajaran apakah yang 
terkandung dalam puasa?Terima kasih. 

Hamba Tuhan, Jakarta 

Jawaban 

Dalam lapar kita belajar pasrah dan rela. Dalam dahaga kita belajarsabar. 
Dalam diam kita belajar merahasiakan mutiara-Nya. Dalam bicara, kita 
belajar menahan nafsu dari senang di-iya-kan orang yang mendengar. 
Dalam lemas kita belajar tak berdaya. Dalam lunglai kita belajar fakir 
pada-Nya. Dalam gemuruh suara parau yang memecah-mecah kepala, 
kita belajar merasa hina-dina di hadapan-Nya. 

Dalam gairah nafsu, kita belajar tentang kebinatangan kita. Dalam 
kendali-Nya kita belajar mengolah derajat kebinatangan menjadi 
kemanusiaan. Dari kemanusiaan menjadi kehambaan. Dari kehambaan 
menjadi kecintaan dan kinasihan. 

*** 

Rubrik ini diasuh oleh Dr. KH. Luqman Hakim, MA, pakarTasawuf peraih 
gelar Ph.D di bidang Islamic Studies and Soufism dari ES Robert de 
Sorbon, Prancis. 

Untuk sementara, pertanyaan bisa dikirim melalui: rizal@digitamagroup. 
co.id dengan menuliskan "Konsultasi Tasawuf" pada subyek email. 
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Atmosfir Puasa 


Assalamu'alaikum. Puasa dalam arti yang lebih luas tentu tidak sekedar 
menahan lapardan hausserta hal-halyang membatalkannya.Bagaimana 
menurut Pak Kyai? 

Pencari Tuhan, Jakarta 

Jawaban 

Atmosfir puasa itu, memang sangat melawan pada ego, nafsu, 
kebinatangan dan sikap-sikap sokTuhan. Perjuangan yang penuh dengan 
suka dan duka melawan itu semua, dinilai sebagai Perjuangan Terbesar. 
Sebab seseorang harus menyerahkan seluruh eksistensinya untuk tak 
mampu dan tak berdaya di hadapan-Nya, lalu ia bertemu Tuhannya. 

Puasa adalah pertemuan intim yang sangat special dan pribadi dengan 
Tuhan, jangan sampai hati anda tidak puasa dan tidak kosong dari 
segala hal selain Dia. Itu bisa membuat anda kehilagan sopan-santun 
yang penuh sesal. 

*** 

Rubrik ini diasuh oleh Dr. KH. Luqman Hakim, MA, pakarTasawuf peraih 
gelar Ph.D di bidang Islamic Studies and Soufism dari ES Robert de 
Sorbon, Prancis. 

Untuk sementara, pertanyaan bisa dikirim melalui: rizal@digitamagroup. 
co.id dengan menuliskan "Konsultasi Tasawuf" pada subyek email. 
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Keutamaan dan Manfaat Puasa 
Ramadhan 


Ibadah puasa memiliki banyak keutamaan dan faidah. Umumnya 
keutamaan dan faidah puasa akan membawa kegembiraan dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Berikut perinciannya: 


Keutamaan Puasa 

Puasa merupakan ibadah yang agung. Banyak sekali hadits Nabi 
Muhammad Saw yang menegaskan keutamaannya: 

Orang yang berpuasa Ramadhan dengan penuh iman dan keikhlasan 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, sesuai sabda Nabi 
Muhammad Saw: 




Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah berlalu " (HR Bukhari Muslim) 


Orang yang berpuasa akan memiliki dan merasakan dua kegembiraan, 
yaitu ia gembira saat berbuka puasa, dan ia gembira saat bertemu 
Tuhannya nanti. 




Orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan, kegembiraan saat 
berbuka puasa dan saat bertemu Tuhannya (HR. Muslim) 
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Puasa khusus untuk Allah Swt sementara ibadah-ibadah lain untuk 
manusia yang melakukannya. Puasa telah dikhususkan oeh Allah Swt 
bagidiriNya,dan Dia-lah yang langsung memberikan pahalanya, dengan 
melipatgandakan pahalanya untuk orang yang berpuasa dengan tanpa 
batas. Dalam hadits Qudsi disebutkan segala amal perbuatan manusia 
akan kembali kepada mereka, kecuali puasa, untuk Allah Swt. 


/ iC* % \ ** ' / 


kecuali puasa, karena puasa adalah milik-Ku dan Aku yang memberikan 
pahalanya (HR. Al-Bukhari). 


Orang yang berpuasa akan terbebas dari siksa neraka dan doa orang 
yang berpuasa tidak ditolak (mustajab). 






Sesungguhnya Allah akan membebaskan orang-orang dari api neraka 
pada setiap hari di bulan Ramadhan, dan setiap muslim apabila dia 
berdoa maka pasti dikabulkan. (HR. Al-Bazzar) 




Orang yang berpuasa akan memberikan syafa'at (pertolongan) dari puasa 
pada Hari Kiamat, saat itu puasa akan berkata pada Allah Swt:"Wahai 
Rabbku, aku telah menghindarkannya dari makanan dan syahwat di 
siang hari, maka izikanlah aku memberikan syafa'at kepadanya."(HR. 
Ahmad) 


Puasa adalah perisai dan benteng yang paling kuat (yang mencegah) 
dari segala kemaksiatan di dunia dan benteng dari api neraka di Akhirat 
nanti. 
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Puasa adalah benteng, maka orang yang berpuasa jangan mengumpat, 
mencaci dan mengina, apabila ada orang yang memaki (atau mengajak 
bertengkar) maka katakan padanya: 'aku sedang puasa, aku sedang 
puasa' (HR. Al-Bukhari). 

Ada pintu surga khusus bagi yang yang berpuasa disebut al-Rayyan. 


Sesungguhnya di surga ada suatu pintu yang disebut al-rayyan. Orang- 
orang yang berpuasa akan masuk melalui pintu tersebut pada hari 
kiamat. Selain orang yang berpuasa tidak akan memasukinya. (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 
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Faidah Puasa 


1. Puasa mengandung banyak hikmah dan faidah yang berkisar pada 
ketakwaan yang disebutkan oleh Allah Swt — la'allakum tattaqun. 
Artinya adalah apabila kita mampu menahan dirinya dari perbuatan- 
perbuatan yang semestinya halal (seperti makan dan minum) hanya 
karena menjalankan perintah Allah Swt, mendambakan keridaan- 
Nya dan takut hukuman-Nya, maka sudah pasti kita bisa tunduk 
untuk menahan diri dari yang haram. Inilah rahasia puasa yang bisa 
membawa kita pada takwa. 

2. Dengan puasa kita bisa menahan dan menggagalkan rongrongan 
syaitan. Apabila perut lapar, maka nafsu indera-indera yang lain 
akan lemah, nafsu pun jadi takluk, tapi apabila perutnya kenyang, 
maka akan bangkit nafsu-nafsu dari indera-indera yang lain, seperti 
lisan, mata, tangan dan kemaluannya (nafsu seks). Jadi, puasa itu 
dapat mematahkan rongrongan setan dan melumpuhkan syahwat 
dan menjaga anggota tubuh. 

3. Puasa menumbuhkan rasa empati dan solidaritas kita pada 
lingkungan sekitar. Dengan puasa kita akan merasakan penderitaan 
lapar, maka akan merasakan pula penderitaan orang-orang fakir, 
timbullah rasa belas kasih dan uluran tangan untuk menutupi 
kebutuhan mereka. Dengan merasa maka kita akan mengetahui, 
karena tanpa merasa kita tidak akan pernah tahu, seperti ungkapan 
yang populer — man lam yadzuq lam ya'rif — barang siapa yang 
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belum merasakan berarti ia belum tahu sama sekali. Tahu orang 
kelaparan, dengan kita bisa merasakan lapar, bukan hanya dengan 
melihat saja. 

4. Puasa mampu mendidik dan menumbuhkan kemauan 
menghindarkan diri dari hawa nafsu dan jauh dari kemaksiatan, 
karena di waktu berpuasa kita dapat memaksa tabi'at kita dan 
menyapi nafsu kita dari kebiasaan-kebiasaa yang tidakterpuji. 

5. Puasa akan membiasakan kita berdisiplin dan tepat waktu, juga 
akan menanggulangi kelalaian. 

6. Puasa membangkitkan persatuan dan solidaritas umat Islam, dimana 
segenap umat Islam berpuasa dalam satu bulan dan berhari raya. 

7. Demikianlah keutamaan dan faidah berpuasa. Semoga kita mampu 
meraih dan menggali keutamaan dan faidah puasa Ramadhan ini. 
Wallahu A’lam. (U) 
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Manfaat Puasa: Berani Jujur, Hebat! 

Salah satu hikmah puasa adalah membentuk pribadi yang jujur dan 
mampu memegang amanat. Jujur pada Allah Swt, jujur pada diri sendiri, 
dan jujur pada lingkungan. Yang tahu ia puasa adalah dirinya dan Allah 
Swt saja. Bisa saja ia "mencuri-curi" untuk berbuka, yang tidak ada 
orang lain tahu, ia juga bisa menghapus "bekas-bekas makan", seperti 
halnya seorang koruptoryang mencuri uang rakyat, kemudian berusaha 
menghapus jejaknya. Namun bagi yang mengerti hakikat puasa, tidak 
akan melakukannya, jujur pada diri sendiri dan merasa senantiasa 
diawasi oleh Allah Swt adalah dasar dari karakter kejujuran itu. 

Jujur dan teguh memegang tugas dalam bahasa Arab disebut al- 
amanah. Amanah memiliki akar kata yang sama dengan kata al-iman 
dan al-aman. Secara bahasa ia berarti setia, lurus, percaya, loyal. Dalam 
istilah sekarang, amanah adalah orang yang jujur dan profesional. Ini 
juga menjadi sifat dasar bagi seorang mukmin. Orang mukmin (orang 
yang percaya) akan menjalankan amanatnya, setia, menepati janji dan 
menunaikan tugasnya. 

Rasulullah Saw bersabda: 

Tidak beriman orang yang tidak ada amanahnya, tidak beragama orang 
yang tidak menepati janji. 

Lawan dari amanat adalah al-khiyanah, berkhianat kalau dalam bahasa 
kita. Khianat adalah berbohong, tidak menepati janji, tidak setia. Contoh 
yang sederhana, kalau kita menyempurnakan puasa sesuai dengan 
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kewajiban syariat dan adab, kita adalah sosok yang amanat. Namun 
kalau kita mencuri-curi berbuka, maka kita adalah pribadi yang khianat. 
Kalau kita mencuri uang rakyat meskipun tidak ada yang tahu, atau tidak 
tertangkap oleh aparat hukum, kita tetap melakukan pengkhianatan. 
Berkhianat pada tugas, berkhianat pada rakyat, berkhianat pada 
keluarga, berkhianat pada diri sendiri, dan berkhianat pada Allah Swt. 
Khianat dalam bahasa sekarang, korupsi. Karena korupsi adalah bentuk 
pengkhianatan. 

Dalam Al-Quran, Allah Swr berfirman: 


\ >j> 3 pp 4ii\ \ j, pH \ pv, p\ \p. 


Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. 
Al-Anfal: 27) 


Dalam ayat lain, Allah Swt memerintahkan kita menunaikan amanat: 


51 ^ 4 p\P \p£ o \ >p 4 ii\ 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. (QS. 
An-Nisaa: 58). 


Dalam konteks inilah, ibadah puasa bisa mendidik kita untuk 
menanamkan karakter amanah di dalam diri kita. Ini pula yang mesti 
kita tanamkan pada anak-anak kita. Karena hanya orang yang jujur dan 
amanah yang bisa menunaikan puasanya. Mari kita didik kejujuran dan 
amanah kita di bulan suci ini. Kita tolak jauh-jauh khianat dan korupsi. 
Mari jujur, karena kata KPK"Berani Jujur, Hebat!"(ETA) Wallahu A'lam 
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Manfaat Puasa bagi Terapi Jiwa 


Kita hidup di era globalisasai. Di mana nafsu kita dimanjakan dengan 
keinginan-keinginan yang sebenarnya bukan kebutuhan. Sekali lagi, 
keinginan bukan kebutuhan. Ingin model smartphone terbaru, ingin 
motor keluaran terbaru dst — itu semua adalah keinginan, karena kita 
belum tentu butuh. Nafsu keinginan kita dimanja oleh taburan iklan 
melalui televisi, radio, video, internet, telepon dan Iain-lain, dari jalan- 
jalan hingga masuk ke ruang tidur kita. 

Orientasi hidup pun mengalami pergeseran yang jauh, dari tata nilai 
dari yang spiritual ke matrealistik. Hedonistik, memuja dunia. Internet 
mengenalkan kita jejaringan sosial media, kita bisa tersambung dengan 
dunia ini, baikyang di ujung Timur hingga ujung Barat, tapi dengan yang 
sekitar kita malah terpisah. Maka timbul perasaan terasing (alienasi), 
frustasi, kehampaan eksistensi dan kegelisahan (anxiety) yang tidak jelas 
ujung pangkalnya sehingga menghilangkan rasa bahagia dalam hidup. 


Puasa membawa kita pada ruang jeda.Di mana kita harusmenghancurkan 
segala nafsu dan egoisme. Manfaat utama puasa adalah kemampuan 
mengendalikan diri dan menyapih shawat serta hawa nafsu kita (baca: 
Keutamaan dan Manfaat Puasa Ramadhan). Allah Swt berfirman : 




i\ ^ cJk zLsdS cJk \ JjM yi\ 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa" (QS. Al-Baqarah: 1 83) 

Takwa tidak melakukan melakukan maksiat. Puasa mampu meremukkan 
syahwat yang menjadi pendorong maksiat. Puasa adalah benteng bagi 
jiwa kita. Rasulullah Saw bersabda, Allah Swt berfirman: 

\ 4j\j a! 

<S,\ - J - J 

(_£ \ - Lo \ ^LoaJ\ 

Setiap amal anak Adam (balasannya) untuknya sendiri kecuali puasa 
karena sesungguhnya ia adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang 
membalasnya. Puasa itu benteng. Jika kalian berpuasa, hendaklah tidak 
berkata keji dan berteriak. Jika dicaci maki atau diajak berkelahi oleh 
seseorang, hendaknya ia berkata, 'sesungguhnya akau sedang berpuasa. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Puasa adalah benteng dari segala energi yang negatif, ia ibarat imunisasi 
untuk melawan virus-virus kebencian, kedengkiaan, amarah, hasud dan 
penyakit-penyakit jiwa lainnya. Puasa adalah rem bagi batin, agar tidak 
terlibat dalam permusuhan, pertengkaran dan konflik. Rem bagi yang 
berpuasa, dan rem bagi yang ingin mengajak ribut. 

Inilah rahasia dari Sabda Rasulullah Saw yang lain, bahwa puasa adalah 
perisai, seperti halnya perisai dalam peperangan: 

Puasa itu adalah perisai kalian dari api neraka, sebagaimana tameng 
yang melindungi dari terbunuh dalam peperangan. (HR. Ibnu Majah). 
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Selainjadi benteng, puasajuga mendorong kejiwaan kita untukmemiliki 
kesabaran dan keprihatinan. Kita sabar pada segala cobaan, dan kita 
pun peduli pada penderitaan fakir dan miskin. Mendorong kita untuk 
mengasihi mereka, mengulurkan bantuan dan berbuat baik kepada 
mereka serta membantu orang-orang yang membutuhkan di antara 
mereka. Dengan begitu, hubungannya dengan manusia semakin kuat 
melalui solidaritas dan empati sosial. 

Kita yang sehari-hari sering dijauhkan dari orang-orang terdekat kita gara- 
gara sosial media, di saat puasa, berbuka dan sahur kita sering santap 
bersama. Ini kebahagiaan dalam kebersamaan. Wallahu A'lam (ETA) 
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Hikmah Puasa bagi Anak 


Puasa diwajibkan bagi orang yang sudah dewasa (akil-baligh). Dan anak- 
anak dalam umat Islam yang belum akil-baligh tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan berpuasa. Namun demikian tak jarang anak-anak malah 
yang meminta kepada orang tuanya agar melaksanakan puasa. 

Maka kewajiban orang tua untuk mengarahkannya tanpa ada paksaan 
dan meluruskan niatnya. Kadang anak-anak mau berpuasa karena malu 
kepada teman-temannya, takut diejek masih kecil, belum desawa dan 
anak manja. Maka orang tua perlu membimbing dan mengarahkan niat 
puasa anak-anaknya agartujuannya tetap beribadah pada Allah Swtdan 
memberikan hikmah-hikmah puasa pada anak-anaknya. 

Dua hikmah puasa bagi anak-anak: 

1 . Melatih Kedisiplinan 

Puasa Ramadhan dilaksanakan mulai waktu Imsak sampai dengan 
adzan Maghrib berkumandang selama satu bulan penuh, hal ini adalah 
pendidikan kedisiplinan kepada anak agar terbiasa melakukan kebaikan. 
Jelaskanlah pada anak bahwa puasa adalah ibadah untuk melatih 
kedisiplinan. Disiplin dalam ketaatan pada aturan-aturan dan kedisiplinan 
melatih kesabaran dan emosi. Bahwa puasa tidak hanya menahan 
lapar dan dahaga tapi juga melatih emosi dan mengisi hidup dengan 
kebaikan-kebaikan. Dalam puasa juga kita selalu diawasi oleh Allah Swt 
untuk melakukan kebaikan dan menghindari keburukan. Maka dengan 
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membiasakan diri dalam kebaikan dan keluhuran, nantinya anak-anak 
kita akan terbiasa dan tumbuh budaya baik dan luhur dalam dirinya. 

Rasullullah Saw bersabda : 




Dan diriwayatkan dari Marwan bin Janah dari Yunus bin Maesarah dari 
RosulillahSsaw bersabda: "Kebaikan itu harus diadatkan (dibiasakan). 
(Syarah Ibnu Majah lis Suyuthi : 20) 


2. Menumbuhkan Rasa Empati 

Dalam puasa anak-anak kita menahan dari segala sesuatu yang 
membatalkan puasa baik itu berupa makanan atau minuman sehingga 
rasa lapar dan haus di siang hari sangat terasa. Ini merupakan 
pendidikan kehidupan dari Sang Maha Pencipta agar anak-anak kita 
dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang miskin dan faqir 
yang sehari-harinya sering menemukan kelaparan. 

Nah, dari sejak dini anak-anak diperkenalkan dengan rasa lapar dan haus 
agar mempunyai empati terhadap orang-orang yang miskin dan faqir. 
Agar mereka senantiasa bersyukur atas nikmat, hidup sederhana dan 
tidak bermewah-mewah. 

Demikianlah dua hikmat puasa bagi anak-anak. Intinya tidak boleh 
ada pemaksaan untuk mengajari anak-anak berpuasa. Didiklah mareka 
untuk disiplin dan memiliki rasa empati dengan ibadah puasa. Wallahu 
A'lam. (ETA) 
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Manfaat Puasa: Menumbuhkan Rasa 
Syukur dan Kasih Sayang 


Ibadah puasa dapat memupuk rasa syukur kepada Allah dan menumbuh 
rasa welas asih ataupun empati kepada orang lain. Karena ketika orang 
yang berpuasa merasakan haus dan lapar, maka ia dapat membayangkan 
betapa berat penderitaan para fakir miskin yang serba kekurangan. Hal 
ini di satu sisi dapat menimbulkan rasa syukur, karena selama ini Allah 
Swt telah melimpahkan rezeki kepada kita sehingga kita tidak pernah 
menderita kelaparan dan kekurangan. 

Jika kita pandai bersyukur atas segala nikmat dan karunia yang telah 
diberikan-Nya, niscaya Dia akan menambahkan segala nikmat dan 
karunia yang telah dilimpahkan kepada kita. 


"Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih." (QS. Ibrahim: 7) 

Di sisi lain, berpuasa juga dapat menumbuhkan perasaan empati dan 
kasih sayang kepada kalangan yang tidak mampu yang sering menderita 
kekurangan seperti pangan dan sandang mereka, karena melalui ibadah 
puasa kita dapat merasakan langsung apa yang mereka rasakan. Dengan 
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semua itu, maka hati kita akan tergerak untuk membantu mengentaskan 
mereka dari belenggu kemiskinan. 

Maka dari itu, dalam puasa kita dianjutkan untuk memperbanyak 
sedekah. Pahala besar akan menanti kalau kita memberikan makan dan 
minum untuk berbuka bagi mereka yang berpuasa, yang kita prioritaskan 
dari kalangan yang kurang mampu. 

Menjelang Idul Fitri pun kita diwajibkan menyerahkan zakat fitrah 
untuk kalangan fakir miskin, agar mereka bercukupan saat menyambut 
Hari Kemenangan, Idul Fitri. Agama kita tidak mau dalam hari yang 
penuh kegembiraan itu, Hari Idul Fitri ada kalangan yang bersedih dan 
susah karena tidak cukup pangannya. Karena itulah wajib bagi kita 
menyerahkan zakat fitrah. 

Demikianlah manfaat puasa: memupuk rasa syukur pada Allah Swt atas 
nikmat yang telah dilimpahkan dan menumbuhkan rasa kasih sayang 
pada sesama, khususnya pada kalangan yang lemah. Wallahu A'lam (ETA) 
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Manfaat Puasa: Mendorong Melakukan 
Hal-Hal yang Positif 


Salah satu manfaat puasa adalah mendorong kita untuk melakukal 
hal-hal yang positif. Bahwa puasa, seperti yang disabdakan Rasulullah 
Saw tidak hanya junnatun (benteng) yang melindungi kita dari hal-hal 
yang negatif, juga ibarat motor penggerak yang bertenaga agar kita 
melaksanakan hal-ihwal yang positif. Dengan puasa kita mampu ber- 
takhalli (mengosongkan diri) dari hal-ihwal yang buruk, sekaligus ber- 
tahalli (mengisi diri) dengan hal-ihwal yang baik dan terpuji. 

Kita pun menyaksikan selama bulan suci Ramadhan, umat Islam 
tampak lebih semangat dalam menjalankan ibadah kepada Allah 
Swt dan melakukan berbagai amal kebajikan. Pada siang hari mereka 
menjalankan puasa, ditambah dengan ibadah-ibadah sunnah lainnya 
yang diberkati, sementara pada malam hari mengerjakan shalatTarawih, 
Witir, Tahajjud dan banyak melakukan tadarus Al-Qur'an. Segala aktivitas 
yang mulia tersebut mungkin jarang dilakukan pada bulan-bulan lain di 
luar Ramadhan. 

Dalam bulan yang penuh berkah ini kita sangat mudah memberikan 
sedekah kepada orang lain. Dan tidak sedikit dari kita yang lebih tekun 
bekerja agar dapat memperoleh uang lebih banyak untuk menyambut 
Hari Raya Idul Fitri. 

Kebiasaan rajin beribadah, beramal shaleh dan tekun bekerja selama 
bulan Ramadhan ini tentu akan memberikan pengaruh yang positif 
pada perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dari individu- 
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individu yang melakukan hal-hal yang positif maka ikut membentuk dan 
menggerakan masyarakat untuk selalu mengerjakan hal-hal yang positif 
di luar bulan suci Ramadhan. 

Dan sesungguhnya, inilah tujuan utama disyariatkan ibadah puasa oleh 
Allah Swt, yaitu dapat membektuk karakter seseorang menjadi pribadi 
yang bertakwa, menjadi pribadi yang shaleh dan religius, baik sebagai 
individual maupun makhluksosial. Inilah tajalli (penampakan,fenomena) 
dari puasa, tajjalli puasa adalah pribadi yang bertakwa, setelah melalui 
proses takhalli (mengosongkan diri) dari perbuatan yang buruk, 
dantahalli (mengisi diri) dengan perbuatan yang terpuji, akan berujung 
pada tajalli pribadi yang bertakwa. 

Namun, inilah tantangan yang sebenarnya, mampu kah kita merawat 
semangat untuk mengerjakan hal-hal yang positif ini di luar Ramadhan 
nanti? Semoga. Wallahu A'lam (ETA) 
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Menangis saat Mengaji Al-Qur'an 


Mengaji Al-Qur'an termasuk amal yang sangat mulia. Seorang mukmin 
akan menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan di kala senang maupun 
susah, gembira atau pun sedih. Malahan membaca Al-Qur'an bukan saja 
menjadi amal ibadah, tetapi juga menjadi penawar/obat bagi jiwa. 


Di surah Al-Fushilat ayat 44, Allah berfirman: 


J J ^ Ji... 


...Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang- 
orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi 
mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 
jauh."(QS. Fushilat: 44) 


Dalam mengaji Al-Qur'an ada dua metode. Pertama/'tilawah hukmiyyah" 
yaitu membenarkan segala berita yang ada di dalamnya dan menerapkan 
hukum-hukumnya dengan cara melaksanakn segala perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. kedua, "tilawah lafhzhiyyah"atau "qira'atul 
Qur'an"dalam arti membaca Al-Qur'an. 


Dalam Shahih Bukhari, disebutkan riwayat dari Utsman bin Affan ra. 
Bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 
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Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya 
(HR. Bukhari). 

Dalam dua shahih: Al-Bukhari dan Muslim, disebutkan pula hadis dari 
'Aisyah ra. Bahwa Rasullullah Saw. bersabda: 


Orang yang mahir membaca Al-Qur'an kelak (mendapatkan tempat 
di surga) bersama para utusan yang mulia lagi baik. Sedangkan orang 
yang membaca Al-Qur'an dan masih terbata-bata, dan merasa berat dan 
susah, mak dia mendapatkan dua pahala." (HR. Al-Bukhari Muslim). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Umamah bahwa Nabi 
Saw. bersabda, Bacalah Al-Qur'an, karena pada hari kiamat nanti dia 
akan dating sebagai pemberi syafaat kepada orang yang membacanya 

Nabi Muhammad Saw. bersabda:Siapa yang membaca satu huruf dari 
kitab Allah, maka ia mendapatkan satu kebaikan, sedangkan kebaikan 
itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakn alif 
laam miim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf, dan 
miim satu huruf (HR. At-Tirmudzi). 

Keutamaan-keutamaan ini meliputi seluruh kandungan isi Al-Qur'an. 
Banyak hadits Nabi saw. Yang menyebutkan keutamaan surah- 
surah tertentu. Misalnya Surah Al-Baqarah dan Ali Imran, Nabi Saw. 
bersabda:Bacalah surah Az-Zahrawain, yaitu Al-Baqarah dan Ali Imran. 
Karena sesungguhnya keduanya akan dating pada hari kiamat seperti 
dua buah awan atau seperti dua kawanan burung yang sedang terbang 
berbaris membela orang-orang yang biasa membacanya. Bacalah 
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surah Al-Baqarah karena membacanya membawa berkah sedangkan 
meninggalkannya akan menyebabkan penyesalan. Surah ini tidak akan 
bias dibaca oleh para tukang sihir. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Bahwa Nabi saw. bersabda, 
Sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan Surah Al-Baqarah, 
tidak akan dimasuki setan". (HR. Muslim). 


Surah lainnya yang mempunyai keutamaan khusus adalah surah Al- 
Ikhlas. Dalam Shahih Bukhairi disebutkan riwayat dari Abu Said Al- 
Khudri bahwa Rasulullah bersabda, Demi dzat yang menguasai jiwaku, 
sesungguhnya ia sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an. 

Selain itu, surah yang memiliki keutamaan tersendiri adalah surah Al- 
Falaq dan An-Naas, atau biasa disebut al-Mu'awidzatain. Nabi saw. 
bersabda, Tahukah kamu beberapa ayat yang diturunkan pada hari ini 
yang belum pernah sebanding dengannya? yaitu qul'a'udzubi rabbil 
falaq dan qul'a'udzubi rabbinnas. (HR. Muslim). 


Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi kita untuk bersungguh-sungguh 
memperbanyak bacaan Al-Qur'an yang penuh berkah, apalagi di bulan 
Ramadhan ini. Membaca Al-Qur'an dengan khusyu' mengkajinya dan 
meresapi artinya. Al-Qur'an menyindir orang yang tidak merespon 
bacaan Al-Qur'an, malah tertawa-tawa dengan: 


iM 


JO 


J OJ 


j \ AJb {jaO \ 


Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu 
mentertawakan dan tidak menangis?(QS. An-Najm: 59-60) 


Ahlus Sufah (para sahabat Nabi yang tinggal di Masjid Nabawi) menangis 
dan berlinang air matanya saat membaca Al-Qur'an. Ketika Rasulullah 
saw. mendengarnya, maka beliau pun turut menangis. Kami (para sahabat 
Nabi) pun menangis karenanya. Rasullullah Saw. bersabda Tidak akan 
disentuh api neraka, orang yang menangis karena takut kepada Allah. 


Mari kita memperbanyak mengaji Al-Qur'an dan meresapi artinya, 
tangisan adalah bukti dari semua itu.Wallahu A'lam (ETA) 
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5 Amalan Terbaik Bulan Ramadhan 


Dalam bulan Ramadhan selain kita menunaikan kewajiban puasa yang 
pahalanya sungguh luar biasa, kita juga bisa melakukan beberapa 
amalan dan ibadah yang bisa menambah pundi-pundi pahala kita. 
Berikut 5 amalan yang terbaik dalam bulan Ramadhan: 

Pertama, Mengakhirkan Waktu Makan Sahur dan Mempercepat 
Buka Puasa 

Dua amalan ini tidak hanya merupakan ajaran yang diajarkan oleh 
Rasulullah Saw yang dengan mengikutinya kita akan memperoleh 
pahala, namun juga dua amalan ini sesuai dengan standar kesehatan 
dalam melaksanakan ibadah puasa. 

Apa rahasia dan hikmah di balik anjuran mengakhirkan waktu makan 
sahut? Hal ini dimaksudkan agar rentang waktu antara makan sahur 
dan mulai berpuasa tidak terlalu lama, sehingga stamina orang yang 
berpuasa tetap terjaga, atau tidak terlalu lemas. Di samping itu, 
sesungguhnya pengakhiran makan sahur itu juga mengandung berkah. 
Sebagaimana itu dinyatakan oleh Rasulullah Saw dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 

ji 

Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam sahur itu ada 
keberkahan. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Sedangkan mengakhirkan sahur merupakan sunnah (tradisi) Nabi 
Muhammad Saw sebagaimana diriwayatkan oleh seorang sahabat Nabi: 





Aku makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku segera bergegas 
menuju masjid agar aku bisa bersujud (pada rakaat pertama shalat 
shubuh) bersama Rasulullah (HR. Al-Bukhari) 


Apabila waktu Maghrib sudah tiba, maka orang-orang yang berpuasa 
disunnahkan untuk segera berbuka puasa (ta'jil) dan membatalkan 
puasanya walaupun hanya minum seteguk air, makanan kudapan, dan 
kurma, sebelum melaksanakan shalat Maghrib. Hal itu dimaksudkan agar 
stamina dan kekhusyu'an orang yang berpuasa tetap terjaga saat shalat 
tidak dalam kondisi perut yang keroncongan. Apabila shalat Maghrib 
tidak didahuli menyantap makanan ala kadarnya pikirannya akan tertuju 
pada makanan yang sudah terhidang dan siap untuk dimakan. 

Hamba-Ku yang paling aku cintai adalah orang yang paling cepat 
berbuka (HR.Tirmidzi). 


Kedua, Memberikan Makanan atau Minuman untuk Berbuka Puasa. 


Dalam bulan Ramadhan kita dianjurkan untuk memperbanyak infak dan 
sedekah, dan yang paling utama adalah memberikan makanan atau 
minuman untuk berbuka puasa. Memberikan mkanan atau minuman 
kepada orang yang berpuasa itu mempunya pahala sangat besar sekali. 


^ //• w / / -// w £ / *V v 

9 U 9 \ 9 y \ ' 9 *\\T. 


Barangsiapa memberi makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, 
maka ia akan memperoleh pengampunan bagi dosanya dan kebebasan 
dirinya dari neraka, dan baginya pahala seperti pahala orang yang 
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mengerjakan puasa itu, tanpa sedikit (pahala orang yang berpuasa) 
berkurang. (HR. Ibn Huzaimah) 

[baca: Khutbah Rasul di Akhir Sya'ban tentang Keutamaan Ramadhan) 

Ketiga, MemperbanyakTadarus dan Mengkhatamkan Al-Quran 

Membaca, mengaji dan mengkaji Al-Quran sangat dianjurkan selama 
bulan Ramadhan. Karena bulan ini sering disebut sebagai "Bulan Al- 
Quran", kitab suci kita, Al-Quran turun di bulan ini. 


Tidak diragukan lagi, begitu besarnya pahala membaca kitab suci Al- 
Qur'an. Nabi Saw bersabda: 





"Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Quran maka baginya satu 
kebaikan sebab bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan-gandakan 
menjadi sepuluh kebaikan dan aku (Nabi Saw) tidak mengatakan 'alif 
lam mim'adalah satu huruf tetapi Alif adalah satu huruf, Laam adalah 
satu huruf dan Miim adalah satu huruf" (HR. At-Tirmidzi) 


Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa barang siapa yang mengkhatamkan 
Al-Qur'an, maka baginya doa yang diijabah. [Jamaluddin Abul Faraj Al- 
Jauzi (w. 597 H), At-Tabshirah] 


Maka, kita pun dianjurkan mengaji Al-Quran sampai khatam (tamat), kita 
pun dituntut untuk memenuhi target perhari mengaji berapa lembar 
agar khatam. Misalnya yang ingin khatam 1 (satu) kali mengaji Al-Qur'an 
dalam bulan Ramadhan, hendaknya setiap habis shalat lima waktu ia 
membaca minimal 4 lembar dari Al-Qur'an. [baca: Tips Jadwal Khatam 
Al-Qur'an dalam Ramadhan] 


Keempat, Melaksanakan Shalat Tarawih dan Witir. 

Setiap malam di bulan Ramadhan, umat Islam disunnahkan 
melaksanakan shalat Tarawih berjamaah sesuai dengan kemampuan 
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dan kesungguhanya. [Baca: Keragaman Pendapat tentang Jumlah 
Rakaat Shalat Tarawih] Bagi mereka yang mampu melaksanakan 20 
raka'at dengan tetap menjaga ketertiban dan kekhusu'an shalat, 
maka mereka dipersilahkan melaksanakan shalat Tarawih 20 raka'at 
ditambah shalat Witir 3 raka'at. Namun bagi mereka yang hanya mampu 
melaksanakan shalat tarawih 8 raka'at ditambah shalat witir 3 raka'at, 
maka disunnahkan melaksanakanya dengan tetap menjaga ketertiban 
dan kekhusuan shalat. [baca:Tata Cara Shalat Tarawih dan Witir] 

Kelima, Mengerjakan Qiyamul Lail. 

Qiyamul Lail adalah melaksanakan shalat-shalat sunnah di malam hari. 
Amalan ini sangat dianjurkan, di hari-hari biasa memperoleh pahala yang 
tinggi, apalagi dalam bulan Ramadhan, akan berlipat-lipat pahalanya. 
Allah Swt sendiri telah memerintahkan untuk menghidupkan malam 
ibadah, khususnya dengan mengerjakan shalat Tahajjud [baca:Tata Cara 
Shalat Tahajjud dan Doanya], agar kita memperoleh tempat yang mulia 
di sisi-Nya. Selain itu kita jua dianjurkan melaksanakan shalat-shalat 
sunnah yang lain, seperti Shalat Wudlu’, Shalat Dhuha, Rawatib dan Iain- 
lain [baca: Risalah Shalat Sunnah] 

Demikian 5 amalan terbaik dalam bulan Ramadhan semoga kita bisa 
menjalankannya dengan penuh keimanan dan keikhlasan pada Allah 
Swt. Amin. Wallahu A'lam 
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Orang-orang yang Diperbolehkan Tidak 
Puasa Ramadhan 


Hukum puasa Ramadhan adalah wajib bagi setiap muslim apabila telah 
terpenuhi syarat wajib dan sahnya. [baca: Definisi dan Hukum Puasa 
Ramadhan]. Namun ada beberapa golongan yang diperbolehkan tidak 
berpuasa karena adanya udzur syor'i (alasan-alasan yang diterima oleh 
syariat, sehingga ia tidak melakukan suatu kewajiban), baik yang bersifat 
permanen atau temporer. 

Bolehnya tidak berpuasa ini — yang semestinya wajib — disebut 
dengan rukhshah (dispensasi). Namun orang tersebut tetap memiliki 
kewajiban untuk mengganti puasanya di lain hari (disebut qadla') atau 
membayar denda (fidyah), melakukan keduanya sekaligus (qadha' dan 
fidyah) atau tidak sama sekali kalau udzur syar'inya bersifat permanen. 

Berikut perinciannya: 

Pertama, golongan qadla' yakni orang yang diperbolehkan tidak 
berpuasa namun harus menggantinya di lain hari. Orang ini termasuk, 
orang yang sakit (yang kemungkinan sembuh), orang yang sedang 
berpergian jauh (musafir) dan perempuan yang sedang datang bulan 
(haid) dan melahirkan (nifas), serta perempuan yang sedang hamil dan 
menyusui sementara ia kuat berpuasa, namun karena khawatir janin 
yang dikandungnya atau anak yang sedang disusuinya tidak kuat, maka 
ia tidak berpuasa. 
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Dalil untuk golongan ini adalah firman Allah Swt: 

. . . maka barang siapa di antara kalian adayang sakitatau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak had yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. (QS. Al-Baqarah: 1 84) 

Sabda Nabi Muhammad Saw: 




"Sesungguhnya Allah telah memberikan keringanan bagi orang yang 
musafir untuk tidak mengerjakan setengah shalat dan bagi orang yang 
hamil serta menyusui untuk tidak berpuasa" (HR. Abu Daud, Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan Nasai). 


Selain itu, juga ada pendapat bagi pekerja kasar, keras, seperti kuli angkut, 
tukang gali, yang tidak memungkinkan mereka berpuasa, kalau mereka 
memaksakan puasa akan mencelakakan diri, maka mereka diperbolehkan 
tidak puasa dengan beberapa syarat: waktu kerja tidak bisa diubah ke 
malam hari atau di luar bulan, malamnya tetap berniat puasa, namun 
kalau siang tidak kuat maka ia bisa berbuka dengan tetap menghormati 
kehormatan (hurmah) bulan Ramadhan (tidak makan dan minum 
sembarangan) dan menggantinya di lain hari (qadla') demikiran syarat- 
syaratyang dikemukakan dalam fatwa Majelis Fatwa Republik Arab Mesir 
dan United Emirat Arab (UEA). Dalilnya adalah firman Allah Swt: 




Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 
dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik .(QS. Al-Baqarah: 1 95) 


Kedua, golongan fidyahyakni orang yang diperbolehkan puasa, ia 
tidak wajib mengganti dengan puasa di lain hari ( qadha 0, namun ia 
harus membayar fidyah (denda) dengan memberi makan satu orang 
miskin selama 1 hari sebanyak 1 mud (sekitar 510 gram) sesuai dengan 
adat setempat. Kalau di Indonesia, maka memberi makan orang miskin 
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dengan standard makan 2 kali sehari (makan siang dan makan malam). 

Yang termasuk golongan ini adalah orang tua yang renta (jompo, yang 
tidak mungkin lagi berpuasa), orang sakit yang tidak ada kemungkinan 
sembuh, perempuan yang baru menyusui dan waktu menyusuinya akan 
sampai pada Ramadhan berikutnya (artinya, perempuan ini tidak ada 
kemungkinan mengganti puasa di lain bulan pada tahun itu). 

Menurut pendapatyang diriwayatkan dari Ibn Umar, Ibn Abbas dan Ibnu 
Jubair perempuan hamil dan menyusui hanya diwajibkan membayar 
fidyah saja, karena mereka mengananalogikan dengan orang yang 
sudah lanjut usia dengan fisik yang lemah dan orang yang sakit yang 
tidak mungkin sembuh. 

Ibn Abbas diriwayatkan pernah memerintahkan perempuan yang hamil 
dan menyusui untuk berbuka dan membayar fidyah saja: 


"Kalian seperti orang yang sudah lanjut usia yang sudah tidak kuat untuk 
berpuasa, maka berbuka saja, dan berilah makan orang miskin) membayar 
fidyah (di setiap hari) yang ditinggalkan (setengah sha 'dari tepung 
gandum." [Abdurrazzaq Ash-Shan'ani (w. 21 1 H), al-Mushannaf, no. 7567] 

Dalil golongan fidyah ini dari firman Allah Swt: 


Dan wajib bagi orang-orangyang berat menjalankannya) jika mereka tidak 
berpuasa (membayar fidyah) ,yaitu :(memberi makan seorang miskin... 
(QS. Al-Baqarah: 184) 
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Untuk orang tua renta, jompo, yang sudah tidak mungkin lagi berpuasa, 
seperti pendapat Ibnu Abbas Ra yang mengatakan: 


A*\ f-. l l i 


"Telah diberikan dis 


Ada pendapat fiqih yang memberikan dispensasi bagi pekerja kasar 
dan berat seperti kuli angkut, kuli bangunan, pandai besi, kalau mereka 
berpuasa akan mencelakan diri mereka, dan mereka terikat pekerjaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengganti (qadla') pada tahun itu, 
maka mereka diwajibkan membayar fidyah sesuai ketentuan yang 
sudah berlaku. Hal ini berdasarkan fatwa dari Majelis Fatwa Republik 
Arab Mesir dan United Emirat Arab (UEA). Karena hal ini masuk dalam 
makna firman Allah Swt: 




Dan wajib bagi orang-orangyang berat menjalankannya) jika mereka tidak 
berpuasa (membayar fidyah) ,yaitu :(memberi makan seorang miskin... 
(QS. Al-Baqarah: 184) 

Adapun dalil-dalil lain yang melarang mencelakan diri dan dianggap 
sebagai bunuh diri: 


"Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. Sesungguhnya Allah 
sangat mengasihi kamu." (QS. An-Nisa: 29) 







"Orang yang melempar tubuhnya dari atas gunung, berarti dia melempar 
dirinya masuk ke dalam neraka jahanam, kekal untuk selama-lamanya." 
(HR. Bukhari) 
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Ketiga, golongan qadla'dan fidyah. Hal ini berpulang pada perbedaan 
pendapat dalam fiqih. Misalnya menurut madzhab Syafii dan Hanbali, 
perempuan yang hamil dan menyusui yang sebenarnya mereka kuat 
berpuasa, namun mereka berbuka karena khawatir pada janin dan 
anak, maka harus mengganti (qadha ') puasa itu di lain hari, sekaligus 
membayar fidyah. 

Namun ada pendapat lain seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Ibnu Jubair yang menyatakan perempuan hamil atau 
menyusui seperti orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang sakit 
yang tidak diharapkan kesembuhannya, maka mereka hanya membayar 
fidyah saja. 

Namun ada pula pendapat ulama dari madzhab Malikiyangmembedakan 
bahwa perempuan hamil hanya qadla' sementara perempuan yang 
menyusui hanya fidyah saja. 

Termasuk golongan ini adalah yang memiliki hutang puasa tahun 
lalu tapi ia lalai tidak menggantinya hingga masuk bulan Ramadhan 
berikutnya. Maka menurut mayoritas ulama (Jumhur) ia diwajibkan 
mengganti puasa(qadla') sekaligus membayar fidyah sesuai dengan 
hutang hari puasanya. 

Keempat, golongan yang tidak wajib qadla ' dan fidyah, karena tidak 
diwajibkan puasa atas mereka. Mereka adalah, bukan orang Islam, belum 
akil-baligh (masih anak-anak) — namun anak-anak yang di atas usia lima 
tahun tetap dididik berpuasa, dari metode puasa setengah hari, hingga 
penuh satu hari dan mereka akan memperoleh pahala karena puasa ini. 
Orang gila juga tidak diwajibkan atas mereka berpuasa. 

Wallah u A'lam 

Sumber: Kitab al-Shiyam, Darul Ifta'al-Mishriyah. 
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Puasa bagi Pekerja Berat 


Tidaksemua kaum musliminyang berkewajiban menjalankan puasa bisa 
menjalankan puasanya karena ada beberapa halangan. [Baca:Orang- 
orang Yang Diperbolehkan Tidak Berpuasa] 

Di antaranya adalah: sakit, bepergian, lanjut usia dan hamil atau 
menyusui. [baca: Puasa bagi Orang Sakit, Puasa bagi Musafir, Puasa bagi 
Lansia, Lemah dan Pikun, dan Puasa bagi Orang Hamil dan Menyusui] 


Selain hal-hal di atas, di antara kaum muslimin ada yang mata 
pencahariannya adalah dengan melakukan pekerjaan kasar yang 
jika dilakukan dengan berpuasa akan sangat memberatkan seperti 
kuli bangunan, tukang angkut/panggul dan petani penggarap. 


Bagi pekerja berat, Syaikh Wahbah Az-Zuhaili mengatakan bahwa 
mayoritas pakar fiqih ( jumhur fuqaha ) mengatakan tetap wajib bagi 
mereka untuk niat berpuasa di malam hari. Jika ternyata di tengah 
waktu bekerjanya mereka merasakan lapar dan haus yang sangat, 
yang dikhawatirkan dapat mendatangkan bahaya ( dharar ), maka 
diperbolehkan berbuka dan kelak wajib menggantinya ( qadha ') di 
lain hari. Bahkan, jika bahaya itu nyata-nyata ada, maka wajib bagi 
mereka untuk berbuka dan kelak wajib menggantinya di lain hari. Hal 
ini didasarkan pada firman Allah dalam surat An-Nisa' ayat 29: [Wahbah 
Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuh] 
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Artinya: "Dan janganlah kalian membunuh diri kalia. Sesungguhnya Allah 
Maha Kasih-Sayang terhadap kalian" (QS. An-Nisa': 29) 


Sebagaimana diterangkan Syakh Wahbah dan dikutip Manshur bin 
Yunus Al-Bahuti, Abu Bakar Al-Ajuri berkata: 


Jkaj&i (p \ yjaj> 5^) (< 3 -^ J 

a^Ic- 'f \ (*^) '~*z4 b\j : i£' Ofo) 


Abu Bakar Al-Ajurri berkata: "Barang siapa yang pekerjaannya berat, 
dan jika puasanya dikhawatirkan membahayakan nyawanya, maka 
baginya berbuka. Ini jika meninggalkan pekerjaannya juga berbahaya. Jika 
meninggalkan pekerjaan tersebut tidak membahayakan , maka berdosa 
baginya sebab berbuka dan ia meninggalkan pekerjaannya. Jika bahaya 
itu tidak hilang dengan meninggalkan pekerjaan, maka bagi mereka tidak 
berdosa jika berbuka karena mereka punya udzur." [Manshur bin Yunus Al- 
Bahuti Al-Hanbali (w. 1051 H),Kasysyaafui Qina"an Matnii iqna'] 


Meski demikian, dalam rangka menyambut kemuliaan dan 
keistimewaan bulan Ramadhan, sebaiknya para pemimpin perusahaan 
tidak membebani karyawannya dengan pekerjaan yang berat di bulan 
Ramadhan agar mereka dapat menjalankan kewajiban agamanya secara 
maksimal. Wallaahu a’iam. (RZL) 
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Puasa bagi Orang Hamil dan Menyusui 
Menurut 4 Madzhab 


Di antara orang yang diwajibkan berpuasa, ada di antara mereka yang 
mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) untuk tidak berpuasa. Di antaranya 
adalah perempuan yang sedang hamil dan menyusui. [Baca:Orang- 
orang yang Diperbolehkan Tidak Berpuasa, Puasa Musafir Menurut 4 
Madzhab, Puasa bagi Orang Sakit Menurut 4 Madzhab, Puasa Lansia, 
Lemah dan Pikun Menurut 4 Madzhab] 


Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 184: 




"..maka barang siapa di antara kalian sakit atau dalam perjalanan maka 
(jika kalian tidak berpuasa) diwajibkan mengganti di hari-hari lain. Dan 
bagi orang yang tidak kuat berpuasa, maka (jika ia tidak berpuasa wajib) 
menggantinya dengan membayar fidyah yaitu memberi makan orang 
miskin" (QS. Al-Baqarah: 1 84). 


Nabi Saw bersabda: 

<S^Lya]\ j^ia {j£. j-c- ^ 


Artinya: "Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla menggugurkan kewajiban 
separuh shalat bagi musafir, dan menggugurkan puasa bagi musafir, ibu 
hamil dan perempuan menyusui ." (HR. Ibnu Majah, Ahmad) 
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Ahli Fiqih sepakat bahwa perempuan yang hamil atau menyusui 
boleh tidak berpuasa. Dalam hal apakah wajib qadha' dan 
fidyah, fuqaha berbeda pendapat. 

Hanafiyah 

Menurut Hanafiyah perempuan hamil atau menyusui jika ia tidak 
berpuasa, maka diwajibkan baginya untuk mengganti (qadha') puasa 
dan tidakada kewajiban membayarfidyah.Yang demikian ini disamakan 
dengan keadaan orang yang sakityang tidak kuat berpuasa. 

'Ala'uddin Al-Kasani (w. 587 H), seorang fuqaha Hanafiyah berkata: 


Artinya: " Wajib bagi perempuan hamil dan perempuan menyusui untuk 
qadha' puasa dan tidak ada kewajiban membayar fidyah , demikian 
menurut madzhab kamif [Ala'uddin Al-Kasani (w. 587 H), Bada'i'ush 
ShanaT fi Tartibisy Syara' i'] 





Malikiyah 

Malikiyah membedakan antara perempuan hamil dengan perempuan 
menyusui. Perempuan hamil disamakan dengan orang sakit sedangkan 
peremuan menyusui tidak bisa disamakan dengan orang sakit. Imam 
Malik berkata: 





Artinya: "Karena sesungguhnya perempuan hamil adalah orang sakit dan 
perempuan yang menyusui bukanlah orang sakit." [Malik bin Anas (w. 1 79 
H), Al-Mudawwanah] 


Menurut Malikiyah, perempuan menyusui yang mengkhawatirkan 
keadaan anaknya dan jika ia tidak berpuasa maka wajib 
baginya qadha' dan membayar fidyah. Imam Malik berkata: 
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Artinya: “Perempuan menyusui member makan (bayar fidyah) dan ia 
boleh tidak berpuasa dan kelak ia wajib qadha',jika ia mengkhawatirkan 
keadaan anaknya'.' [Malik bin Anas (w. 1 79 H), Al-Mudawwanah ] 


Sedangkan bagi perempuan hamil yang mengambil dispensasi tidak 
berpuasa, maka wajib baginya qadhayka telah sehat dan kuat, dan tidak 
diwajibkan membayar fidyah. Imam Malik berkata: 



Artinya: "Tidak ada kewajiban untuk member makan (bayar fidyah) bagi 
perempuan hamil, tetapi jika telah sehat dan kuat untuk berpuasa, maka 
wajib baginya mengganti hari-hari yang ia tidak berpuasa ketika bulan 
Ramadhan!' [Malik bin Anas (w. 179 H), Al-Mudawwanah] 


Syafi'iyah 

Menurut Syafi'iyah, madzhab yang diikuti kaum muslimin di Indonesia, 
perempuan yang hamil atau menyusui yang tidak berpuasa, maka 
dilihat motivasinya: 

1. Jika mengkhawatirkan dirinya sendiri, maka baginya wajib 
mengganti ( qadha ') puasanya di hari-hari lain tanpa perlu 
membayar fidyah. 

2. Jika mengkhawatirkan anaknya, maka baginya 
wajib qadha' sekaligus membayar fidyah. 

3. Jika keduanya dalam keadaan sehat, kuat berpuasa dan sama sekali 
tidak ada halangan untuk tidak berpuasa, maka wajib baginya 
berpuasa. Jika ia tidak berpuasa, maka hukumnya seperti orang 
yang meninggalkan puasa secara sengaja. 

Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 H), seorang fuqaha Syafi'iyah berkata: 


& 
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Artinya: "Keadaan perempuan hamil dan menyusui jika ia tidak berpuasa 
tidak lepas dari dua hal; ad aka I any a tidak berpuasa karena khawatir 
dan hajat dan adakalanya tidak. Jika keduanya tidak berpuasa tan pa 
kekhawatiran baik terhadap dirinya sendiri maupun anaknya serta tidak 
ada hajat apapun yang mendorongnya untuk tidak berpuasa, maka 
hukumnya adalah sama dengan orang yang sengaja tidak berpuasa secara 
sengaja dalam hal mendapatkan dosa dan kemaksiatan serta kewajiban 
untuk qadha. Adapun kewajiban membayar kafarat, maka diperselisihkan. 
Sedangkan jika keduanya tidak puasa karena ada kekhawatiran, maka ada 
dua kemungkinan. Adakalanya mengkhawatirkan dirinya sendiri, maka 
tidakada keraguan akan diperbolehkannya tidakberpuasa dan wajib qadha 
tanpa perlu membayar kafarat (fidyah) seperti orang sakit. Kemungkinan 
kedua adalah jika keduanya mengkhawatirkan kondisi anaknya, maka 
juga tidak ada perbedaan pendapat akan diperbolehkannya tidak 
berpuasa dan menurut madzhab Syafi'i dalam qaul qadim dan jadid serta 
sebagaimana dinukil Al-Muzani dan Ar-Rabi', diwajibkan untuk qadha dan 
membayar kafarat (fidyah) member makan orang miskin setiap hari satu 
mud gandum ’.' [ Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 H ), Al-Hawi Al-Kabir Syarh 
Mukh tashar A l-Muzani ] 
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Hanabilah 


Pendapat Hanabilah sama dengan pendapat Syafi'iyah, yaitu jika 
perempuan hamil tidak berpuasa karena mengkhawatirkan kondisi 
janinnya dan perempuan menyusui mengkhawatirkan anaknya, maka 
baginya wajib qadha dan fidyah. Abul Qasim Al-Kh iraqi (w. 334 H), 
seorang fuqaha Hanbali berkata: 


Artinya: "Sedangkan perempuan hamil jika ia mengkhawatirkan janinnya 
dan perempuan menyusui mengkhawatirkan anaknya, jika ia tidak 
berpuasa, maka wajib baginya qadha' dan membayar fidyah setiap hari 
satu orang miskin’.' [Abul Qasim Al-Khiraqi (w. 334 H), Matnul Khiraqi] 

Catatan: 1 mudadalah setara dengan 675 gram atau 0,688 liter. 
Sedangkan 1 sho'adalah setara dengan 2,75 liter. [Az-Zuhaili ,AI-Fiqh Al- 
Islami wa Adillatuh] Semoga bermanfaat. 



Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Puasa bagi Musafir 
Menu rut 4 Madzhab 


Di antara orang-orang yang berkewajiban menjalankan ibadah puasa, 
ada di antara mereka yang mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) 
untuk tidak berpuasa, di antaranya adalah musafir atau orang yang 
bepergian. [Baca: Orang-orang yang Diperbolehkan Tidak Puasa 
Ramadhan dan Puasa bagi Orang Sakit Menurut 4 Madzhab]. 

Allah berfiman dalam surat Al-Baqarah ayat 184: 





"..maka barang siapa di antara kalian sakit atau dalam perjaianan maka 
(jika kalian tidak berpuasa) diwajibkan mengganti di hari-hari lain" (QS. Al- 
Baqarah: 184) 


Berdasarkan ayat di atas dan didukung dengan dalil-dalil naqli lainnya, 
ulama menyimpulkan bahwa orang yang dalam perjaianan atau 
bepergian itu mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) atau dengan kata lain 
boleh tidak berpuasa dan wajib menggantinya ( qadha ') di hari-hari lain. 
Namun, dalam hal teknis, fuqaha berbeda pendapat. 


JarakTempuh 

Al-Mawardi, seorang fuqaha Syafi'iyah berkata: 
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"yang demikian ini sebagaimana ucapan bahwa setiap orang yang 
diperbolehkan baginya meringkas/qashar shalat dalam perjalanannya 
nnaka diperbolehkan baginya untuk tidak berpuasa" [Abul Hasan Al- 
Mawardi (w. 450, Al-Hawi Al-Kabir Syarh Mukhtashar Al-Muzani] 

Bepergian ( safr ) yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa adalah yang 
mencapai jarakdiperbolehkannya meringkas ( qashar ) shalat, yaitu sekira 
89 km. [Az-Zuhaili ,AI-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu ] 

Waktu Mulai Perjalanan 

Menurut mayoritas ulama (Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi'iyah), safar 
yang mendatangkan rukhshah adalah safar yang dimulai sebelum terbit 
fajar dan telah sampai di batas diperbolehkannya meringkas ( qashar ) 
shalat yaitu telah melewati batas kota. 

Dengan demikian, jika seseorang memulai perjalanannya setelah fajar 
terbit, maka baginya tidak ada dispensasi untuk tidak berpuasa atau 
dengan kata lain tetap wajib berpuasa. 

Bagi musafir, di tengah perjalannya yang telah memenuhi ketentuan, 
yang di pagi harinya berpuasa dan kemudian di tengah hari ia berbuka 
(membatalkan puasa), maka hal ini diperbolehkan meskipun tidak ada 
udzur. Demikian pendapat yang dipilih Imam Syafi'i dan pengikutnya. 
Menurut Imam Haramain, baginya tidak boleh membatalkan puasanya. 
[Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 

Adapun Hanabilah tidak men-syaratkan harus memulai perjalanan 
sebelum fajar. Menurut Hanabilah, musafir yang berangkat setelah terbit 
fajar bahkan setelah matahari tergelincir di tengah hari ( zawal ), tetap 
diperbolehkan tidak berpuasa. 

Tidak Niat Puasa di Malam Hari 

Menurut Malikiyah, bagi orang yang hendak menempuh perjalanan 
sebagaimana ketentuan dan hendak tidak berpuasa, maka wajib baginya 
niat tidak berpuasa di malam harinya sebelum terbit fajar. Dhiya uddin, 
ulama Malikiyyah berkata: 
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"musahr memuiai perjalanannya sebelum fajar dan tidak niat berpuasa! 
[Dhiya'uddin Khalil Al-Jundi (w. lib H),Mukhtashar Khalil] 

Jika masih niat puasa di malam harinya atau tidak niat untuk tidak puasa 
dalam perjalanannya, maka ia tidak boleh tidak berpuasa: 


"Tentang bolehnya tidak puasa jika dalam perjaianan, ada tiga syarat... 
tidak niat puasa untuk perjalanannya, jika ia niat puasa maka ia tidak 
boleh tidak berpuasa! [Al-Hathab (w. 954 H ), Mawahibul Jalil f> Syarh 
Mukh tashar Khalil] 

Namun, Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah tidak mensyaratkan hal ini. 

Musafiryang Selalu dalam Perjaianan 

Menurut Syafi'iyah, pada dasarnya orang yang selalu dalam perjaianan 
seperti sopir, maka baginya tidak diperbolehkan mengambil dispensasi 
untuk tidak berpuasa, kecuali jika ia berpuasa dikhawatirkan dapat 
memberatkannya ( masyaqqat ) sebagaimana masyaqqat yang 

membolehkan tayammum, yaitu khawatir akan keselamatan jiwanya, 
terganggunya fungsi anggota tubuhnya, semakin lamanya sakit 
yang dideritanya atau menjadi cacatnya anggota tubuh yang tampak 
yang dapat mengurangi martabat dan mengganggu pekerjaan. [Az- 
Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu] 

Alasan mengapa musafir yang hidupnya selalu di jalan tidak boleh 
mengambil rukhshah tidak berpuasa adalah dikhawatirkan ia akan 
menggugurkan seluruh kewajiban puasanya. Maka, jika ia punya rencana 
akan mengganti ( qadha ') puasa di hari-hari lain, maka ia diperbolehkan 
tidak berpuasa. [Abu Bakar Muhammad Syatha (w. 1310 H),l'anatuth 
Thalibin] 
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Adapun menurut selain Syafi'iyah, orang yang selalu dalam perjalanan 
tetap diperbolehkan tidak berpuasa. [Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa 
Adillatuhu] 


Mana yang Lebih Utama? 

Dengan merujuk kepada universalitas kandungan makna ayat berikut: 



"dan jika kalian berpuasa, maka itu lebih baik bagi kalian" (QS. Al- 
Baqarah: 1 84) 


Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat bahwa tetap berpuasa 
adalah lebih utama. Jika puasa dapat membahayakan dirinya, maka 
wajib tidak berpuasa. 

Sedangkan menurut Hanabilah, musafir sunnah tidak berpuasa dan 
makruh berpuasa, meskipun tidak ada hal yang memberatkan ( bila 
masyaqqat) berdasarkan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim berikut: 


" Puasa dalam perjalanan tidak termasukkebaikan" [HR. Bukhari Muslim] 

Wajib Qadha' 

Berdasarkan Al-Qur'an surat Al-Baqarah di atas, para ulama sepakat 
bahwa musafir yang mengambil dispensasi ( rukhshah ) dengan tidak 
berpuasa, maka baginya wajib menggantinya {qadha') di hari-hari lain. 
Wallahu a'lam. (RZL) 
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Puasa bagi Orang Sakit 
Menu rut 4 Madzhab 


Di antara orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa Ramadhan 
adalah orang yang sakit: [baca juga: Orang-orang yang Diperbolehkan 
Tidak Berpuasa] 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah: 

"Maka barang siapa di antara kamu adayang sakit atau dalam perjaianan, 
maka wajib baginya menggantinya di hari-hari lain" (QS. Al-Baqarah: 1 84) 

Berdasarkan ayat di atas, ulama sepakat bahwa secara umum sakit 
adalah termasuk hal yang mendatangkan dispensasi ( rukhshah ) untuk 
tidak berpuasa. 

Batasan Sakit yang Diperbolehkan Tidak Berpuasa 

Batasan sakit yang mendatangkan dispensasi untuk tidak berpuasa 
yang disepakati mayoritas ulama adalah: 

1. Sakit yang jika ia berpuasa dapat sangat memberatkan ( masyaqqat 
syadidah) atau bahkan dapat membahayakan jiwa ( al-halak ). 

2. Sakit yang jika ia berpuasa, dikhawatirkan sakitnya akan bertambah 
parah atau proses penyembuhannya semakin lama. 
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Hukum Puasa bagi Orang Sakit 

Berdasarkan ayat di atas, pada dasarnya semua ulama sepakat bahwa 
orang sakit yang telah memenuhi kriteria hukumnya boleh tidak 
berpuasa. 

Hanafiyah 

Menurut Hanafiyah, orang sehat yang dikhawatirkan menjadi sakit atau 
lemah jika ia berpuasa setelah melalui penelitian dan pemberitahuan 
dari dokter muslim yang bisa dipercaya, maka baginya dihukumi seperti 
orang sakit. [Wahbah Az-Zuhaili ,AI-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu] 

Malikiyah 

Secara terperinci, berikut pendapat Malikiyah tentang hal ini: 

1. Jika karena sakit itu menyebabkan seseorang tidak kuat untuk 
berpuasa atau bahkan akan kehilangan nyawa, maka wajib baginya 
untuk tidak berpuasa. 

2. Sakit tetapi masih kuat berpuasa meskipun memberatkan 
(, masyaqqat ), maka, sebagaimana Syafi'iyah dan Hanafiyah, boleh 
( jawaz ) baginya tidak berpuasa. 

3. Sakityang masih kuat berpuasa meskipun memberatkan ( masyaqqat ) 
tetapi disertai dengan kekhawatiran akan bertambahnya sakit yang 
dideritanya, maka menurut madzhab ini ada yang mewajibkan untuk 
tidak berpuasa dan ada yang tidak. 

4. Sakit yang tidak memberatkan dan tidak menyebabkan 
bertambahnya penyakit, maka tidak boleh tidak berpuasa. [Wahbah 
Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu] 

Syafi'iyah 

Menurut Imam Nawawi bagi orang yang sakit yang tidak mampu 
berpuasa, diperbolehkan baginya untuk tidak berpuasa tanpa harus 
menunggu kondisi di mana ia benar-benar tidak memungkinkan untuk 

0 
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berpuasa baru saat itujuga ia berbuka,tetapi boleh sejaktampakadanya 
kemungkinan tidak kuat berpuasa. Orang yang pagi hari sehat dan 
puasa tiba-tiba siangnya sakit, maka boleh baginya memutus puasanya, 
jika sakitnya memenuhi syarat untuk tidak berpuasa. 

Adapun sakit ringan yang tidak memberatkan untuk berpuasa, maka 
harus tetap berpuasa. Berbeda dengan pendapatnya Zhahiriyah yang 
mengatakan sebaliknya. 

Sedangkan, bagi orang sehat yang di tengah-tengah puasanya 
tiba-tiba merasa lapar dan haus yang sangat sampai khawatir akan 
hilang nyawanya, maka ia harus membatalkan puasanya dan wajib 
menggantinya di kemudian hari [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H), Al- 
Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab], Dasarnya adalah firman Allah: 


JuL>\ 


"Dan janganlah kalian jatuhkan diri kalian ke dalam kehancuran" (QS. Al- 
Baqarah: 195) 


Menurut Syafi'iyah, orang sakit yang memenuhi kriteria untuk 
dapat rukhshash (dispensasi atau kemurahan dari Allah) untuk tidak 
berpuasa jika ia hendak mengambil rukhshash itu, wajib baginya berniat 
melaksanakanru/chshash, jika tidak maka ia berdosa.Tapi, madzhab lain 
tidak mengharuskan yang demikian. [Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al- 
Islami waAdillatuh ] 


Hanabilah 

Menurut Hanabilah, orang sakit disunnahkan tidak berpuasa dan jika ia 
berpuasa hukumnya makruh. [Wahbah Az-Zuhaili , Al-Fiqh Al-lslami wa 
Adillatuhu] 

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa orang sakit yang jika ia puasa bisa 
menambah sakitnya maka makruh baginya berpuasa. Imam Ahmad bin 
Hanbal pernah ditanya tentang kapan orang sakit diperbolehkan tidak 
berpuasa. Imam Ahmad menjawab "jika ia tidak kuat" [Ibnu Qudamah 
(w. 620 H), Al-Mughni ] 
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Kewajiban Qadha' dan Fidyah 

Mengenai kewajiban qadha' puasa, Allah berfirman dalam surat Al- 
Baqarah: 


"..maka menggantinya di hari-hari lain" 

Sedangkan mengenai kewajiban membayar fidyah, Allah berfirman 
dalam surat Al-Baqarah: 


"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankan puasa (jika mereka 
tidak berpuasa) untuk membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin" (QS. Al Baqarah: 184). 

Kewajiban qadha' ataukah fidyah (denda/tebusan) bagi orang sakit 
yang tidak berpuasa, maka: 

1. jika sakitnya sudah tidak bisa diharapkan lagi kesembuhannya, maka 
baginya tidak wajib qadha' tetapi wajib membayar fidyah (denda/ 
tebusan), yaitu memberi makan orang miskin sebesar 1 mud per 
hari. Nilai 1 mud adalah sekira 0,6 kg atau % liter makanan pokok [ini 
menurutsalah satu pendapatyang dianggap kuat]. 

2. jika masih bisa diharapkan kesembuhannya, maka wajib menggantinya 
{qadha') di hari-hari lain. 




Wallaahu A'lam.{ RZL) 
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Puasa Lansia, Lemah dan Pikun 
Menu rut 4 Madzhab 


Puasa berhukum wajib bagi seluruh kaum muslimin dan muslimat 
yang memenuhi ketentuan. Di antara mereka, ada yang mendapatkan 
dispensasi untuktidakberpuasa [baca: Orang-orangYang Diperbolehkan 
Tidak Berpuasa]. Di antaranya adalah orang yang sakit [baca: Puasa 
Orang Sakit Menurut 4 Madzhab] dan musafir [baca: Puasa bagi Musafir 
Menurut 4 Madzhab dan Perjalanan dengan Pesawat, Bolehkah Tidak 
Berpuasa?]. Kali ini, kita akan membahas puasa bagi orang yang sudah 
lanjut usia (lansia), orang yang lemah dan orang yang sudah pikun. 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 184: 


tt\ * -* \ » I , < \ > > £ * \ s 


"dan bagi orang yang tidak kuat berpuasa, maka menggantinya dengan 
membayar fidyah yaitu memberi makan orang miskin. Barang siapa yang 
melakukan kebaikan maka hal itu lebih baik baginya. Dan jika kalian 
berpuasa, maka itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui" (QS. Al- 
Baqarah: 184) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa mulanya puasa adalah pilihan, belum 
menjadi kewajiban. Bagi yang tidak kuat berpuasa maka dianjurkan 
membayar fidyah berupa memberi makan orang miskin, dan bagi yang 
berpuasa maka hal ini adalah lebih baik. 
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Mu'adz berkata: 
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"Pada mulanya, siapa yang ingin berpuasa, berpuasaiah, dan siapa yang 
tidak ingin berpuasa, maka silahkan tidak berpuasa dan menggantinya 
dengan member makan orang miskin perhari satu orang f [Ibnu Katsir (w. 
774 H), TafsirAI-Qur'anil Adziim] 


Ayat di atas kemudian dihapus kandungan hukumnya ( mansukh ) oleh 
ayatyang mengharuskan puasa berikut: 


(uo :» 



"barang siapa yang melihat bulan (hilal) maka berpuasaiah" (QS. Al- 
Baqarah: 185) 


Dengan demikian, puasa sudah bukan lagi pilihan, tapi kewajiban untuk 
seluruh kaum muslimin. 


Selanjutnya, Ibnu 'Abbas mengatakan bahwa ada sebagian kelompok 
yang tidak terkena penghapusan hukum dalam ayat 184 di atas, 
yaitu laki-lai tua renta atau perempuan tua yang keduanya tidak kuat 
berpuasa, maka keduanya menggantinya dengan memberi makan 
satu orang miskin per hari tidak puasa. [Ibnu Katsir (w. 774 H), TafsirAI- 
Qur'anil Adziim ] 

Versi lain, menurut Ibnu 'Abbas sebagaimana diriwayatkan Abu Bakr 
ibn Abi Syaibah, surat Al-Baqarah ayat 184 di atas memang diturunkan 
untuk orang tua renta yang sedang berpuasa kemudian ia lemah, 
maka diberikanlah dispensasi ( rukhshah ) untuk tidak berpuasa dan 
menggantinya dengan member makan satu orang miskin per hari tidak 
puasa. [Ibnu Katsir (w. 774 H), TafsirAI-Qur'anil Adziim ] 
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Boleh Tidak Puasa dan Tidak Wajib Qadha' 

Ulama sepakat bahwa orang tua renta ( asy-syaikh al-faani) dan orang 
yang lemah karena faktor usia ( al-'ajuuz al-faani) yang tidak mampu 
lagi berpuasa sepanjang tahun boleh tidak berpuasa dan tidak ada 
kewajiban untuk menggantinya di hari lain (tidak wajib qadha'). Kecuali, 
jika masih mampu qadha' maka wajib qadha' di lain waktu. 

Pendapat Mayoritas: Wajib Fidyah 

Menurut Hanafiyah, Hanabilah dan pendapat yang lebih shahih di 
kalangan Syafi'iyah, orang lanjut usia yang tidak berpuasa diwajibkan 
membayar fidyah. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah] 

Pendapat Malikiyah: Tidak Wajib Fidyah 

Menurut Malikiyah, Makhul, Abu Tsaur, Rabi'ah dan Ibnu Mundzir 
baginya tidak diwajibkan membayar ftdyahkarena, menurut pendapat 
ini, kewajibannya puasanya telah gugur karena kelemahan atau 
ketidakmampuannya {'ajz). 

Karena kewajiban puasanya telah gugur, maka tidak ada kewajiban 
baginya untuk membayar fidyah sama seperti anak kecil dan orang gila. 
Membayar fidyah dalam hal ini menurut Malikiyah hukumnya adalah 
sunnah. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah] 

Kadar Fidyah 

Kadar fidyah yang dibayarkan, menurut Malikiyah dan Syafi'iyah 
adalah 1 mud. Sedangkan menurut Hanafiyah adalah 1 sha' kurma atau 
1 sha'gandum ( sya'ir ) atau Vi sho'tepung gandum ( hinthah ). Adapun 
menurut Hanabilah adalah 1 mud gandum (burr) atau V2 sha' kurma atau 
gandum (sya'ir). 

1 mud adalah setaradengan 675 gr atau 0,688 liter. Sedangkan 1 sho'adalah 
setara dengan 2,75 liter. [Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuh] 

Menurut Hanafiyah, kewajiban membayar fidyah di atas adalah jika yang 
bersangkutan dalam keadaan lapang atau ada yang digunakan untuk 
membayarnya. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Tidak Membatalkan Puasa: 
Makan Karena Lupa dan Dipaksa 


Manusia adalah tempat salah dan lupa. Karena kebiasaan sehari-hari 
yang tidak puasa, atau fikiran kehilangan konsentrasi, dan benar-benar 
lupa, ada minuman dan kudapan di depan kita, langsung main samber. 
Baru, ingat, kalau dalam keadaan puasa. Bagaimana hukum puasa kita? 
Apakah masih sah, atau sudah batal? 

Kalau benar-benar lupa maka puasanya tidak batal, ia boleh melanjutkan 
puasanya. Kalau di tengah makan dan minum ia teringat, maka, ia harus 
membuang yang ada di mulut, baik makanan dan minuman, tidak boleh 
meneruskan dengan menelannya. Kalau ia menelan, padahal ia sudah 
sadar atau ingat ia puasa, maka puasanya batal. la harus mengganti 
puasanya itu (qadla) dan tidak boleh melanjutkan makan dan minum 
setelahnya sampai waktunya berbuka untuk menghormati bulan 
Ramadhan. 

Makan dan minum karena lupa tidak membatalkan puasa sesuai dengan 
Sabda Rasulullah Saw: 



Barangsiapa lupa padahal ia berpuasa ,lalu ia makan atau minum ,maka 
hendaklah ia menyempurnakan puasanya .Sesungguhnya Allah telah 
memberi makan dan minum kepadanya. (HR. Muslim) 
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Dalam hadits lain juga disebutkan: 




Seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw. lalu bertanya: <Ya Rasullullah, 
sesungguhnya saya telah makan dan minum karena lupa, sedangkan saya 
berpuasa ,> Maka Rasulullah bersabda: "Allah telah memberi makan dan 
minum kepadamu." (HR. Abu Dawud) 


Demikian pula dalam kondisi kita dipaksa makan dan minum, meskipun 
peristiwa ini mungkin jarang terjadi, kita pun tidak bisa membayangkan, 
bagaimana dan seperti apa bentuk pemaksaannya. Mungkin saat tidur 
ada yang memasukkan air ke mulutnya. Mungkin juga dalam kondisi 
terror dan lain-lainnya. Tapi intinya, segala paksaan untuk makan dan 
minum tidak menggugurkan keabsahan puasa kita. 

Sesuai sabda Rasulullah Saw: 




Sesungguhnya Allah tidak menyalahkan umatku karena mengerjakan 
sesuatu kesilapan dan kelupaan ,danapa-apa yang dipaksakan pada 
mereka (HR. Ibn Majah) 


Maka, orang yang dipaksa untuk berbuka, perempuan yang disetubuhi 
dalam tidur, atau dipaksa bersetubuh, dalam keadaan pingsan, dan orang 
yang dimasukkan air kedalam kerongkongannya dalam keadaan tidur, 
maka puasanya tetap sempurna dan hendaklah ia menyempurnakan 
puasanya itu berdasarkan hadits-hadits Rasulullah Saw yang telah 
disebutkan di atas. (ETA). 


Wallahu A'lam 
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Perjalanan dengan Pesawat, 
Bolehkah Tidak Berpuasa? 


Padazamandulu,perjalanan(safar)identikdengan masyaqqah (kesusahan, 
penderitaan) bagi orang yang bepergiaan (musafir). Sehingga Nabi 
Muhammad Saw pernah menyebut bahwa perjalanan adalah sepotong 
dari penderitaan [qith'atun min ai-adzab). 


Perjalanan adalah sepotong dari penderitaan , orang yang dalam perjalanan 
tidak bisa makan ,minum dan tidur .Maka apabila keperluannya sudah 
seiesai ,maka hendaknya ia cepat-cepat pulang ke rumahnyafHR .Al -Bukhari) 

Oleh karena itu, seseorang yang dalam perjalanan diberi 
dispensasi (rukhshah) tidak berpuasa dengan beberapa syarat: 
perjalanan harus memenuhi jaraktempuh sesuai dengan standar ulama 
fiqih,yaknijarakdiperbolehkannya qashatshalat89KM [baca: Puasa bagi 
Musafir Menurut 4 Madzhab], perjalanan jauh maksudnya melampaui 
negerinya dan di pinggirannya, dia tidak akan tinggal lebih dari 4 hari di 
tempat tujuannya, menurut mayoritas ( jumhur ) ulama perjalanan bukan 
untuk tujuan kemaksiatan dan perjalanan tidak boleh dimaksudkan 
untuk mencari alasan dan dalih supaya tidak berbuka. 
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Moda Transportasi Modern 

Namun di zaman modem ini, perjalanan tidak identik lagi dengan 
penderitaan, karena transportasi sudah canggih. Misalnya perjalanan 
yang menggunakan pesawat dan bis yang sudah ber-AC. Bayangkan 
perjalanan zaman Nabi, naik onta, keledai atau kuda, menembus 
padang pasir yang tandus dan panas terik. Tubuh langsung di bawah 
sengatan sinar matahari, tidak ada kendaraan yang tertutup, seperti 
pedati atau kereta (karena tidak akan bisa jalan di padang pasir). Benar- 
benar perjalanan yang menyusahkan dan menderitakan. 

Dalam konteks ini mayoritas ulama fiqih tetap memperbolehkan tidak 
berpuasa, karena demikianlah bunyi teks Al-Quran dan Haditsnya. Yang 
menjadi perbedaan, mana yang lebih utama, tetap berpuasa atau tidak 
berpuasa? Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat bahwa tetap 
berpuasa adalah lebih utama. Jika puasa dapat membahayakan dirinya, 
maka wajib tidak berpuasa. 

Sedangkan menurut Hanabilah, musafir sunnah tidak berpuasa dan 
makruh berpuasa, meskipun tidak ada hal yang memberatkan ( bila 
masyaqqat) berdasarkan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim berikut: 


"Puasa dalam perjalanan tidak termasuk kebaikan'.' [HR. Bukhari Muslim] 
[untuk lebih lengkap baca: Puasa bagi Musafir Menurut 4 Madzhab] 

Barangsiapa sudah bertekad untuk berpergian di bulan Ramadhan, 
maka ia tidak boleh berniat untuk berbuka sebelum ia melakukan 
perjalanannya, karena boleh jadi rencana kepergiannya batal karena 
suatu rintangan. 
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Benar-Benar Sudah Keluar dari Kotanya 

Musafir tidak boleh membatalkan puasanya (berbuka) kecuali 
setelah ia benar-benar keluar dan meninggalkan kampungnya, lalu 
apabila ia telah terpisah dari bangunan-bangunan yang bersambung 
dengan kampungnya, maka boleh berbuka. Dan demikian pula bila 
pesawat telah take off (terbang) dan melewati semua bangunan yang 
menyambung ke kotanya. Dan jika bandara itu berda di luar kotanya, 
maka boleh ia berbuka puasa di sana, tetapi jika bandara tersebut di 
dalam kota atau bersambung dengan kota (di pinggir kota) maka ia 
tidak boleh berbuka , karena masih terhitung di dalam kota. 

Perbedaan Waktu 

Untuk perjalanan dengan pesawat yang menempuh perbedaan 
waktu yang sangat berbeda, misalnya dari Asia Timur ke Eropa, maka 
patokannya adalah terbit dan terbenamnya matahari. Apabila matahari 
telah terbenam (ketika si musafir) masih ada di darat dan karena ia telah 
berbuka puasa, kemudian pesawat udara yang dikendarainya terbang 
lagi kemudian ia melihat matahari, maka ia tidak wajib berpuasa lagi, 
karena ia telah menyempurnakan puasanya sehari penuh sebelumnya. 

Tidak ada alasan untuk mengulangi ibadah yang telah ia lakukan. Namun 
jika pesawat berangkat sebelum matahari terbenam, sedangkan ia berniat 
menyempurnkan puasa hari itu di dalam perjalanannya, maka ia tidak 
boleh berbuka sebelum matahari terbenam ketika ia sedang berada di 
angkasa, dan awak pesawat tidak boleh merendahkan pesawatnya untuk 
tidak melihat matahari supaya boleh berbuka (ifthar), karena perbuatan 
itu merupakan tindakan mencari-cari alasan. Akan tetapi jika pesawat 
turun (merendahkan jarak dari daratan)karena maslahat penerbangan, 
lalu matahari tidak nampak, maka boleh berbuka. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi digiumil 

Tinggal Kurang dari 4 Hari 

Orang yang telah tiba di suatu negeri dan ia berniat untuk tinggal lebih 
dari empat hari, maka wajib berpuasa, sebagaimana pendapat Jumhur 
Ulama. Maka orang yang berpergian ke luar negeri untuk studi dalam 
beberapa bulan atau beberapa tahun, maka menurut Jumhur Ulama, 
termasuk di dalamnya empat tokoh Madzhab orang itu sama statusnya 
dengan orang muqim (menetap), maka wajib berpuasa dan shalat scara 
sempurna. 

Bagaimana yang Hidupnya di Jalan? 

Bagaimana orang yang hidup dan pekerjaannya selalu di jalan? Misalnya 
tukang pos, awak bus, pesawat, kapal laut, ekpedisi, travel dan Iain-lain, 
bolehkan mengambil dispensasi tidak berpuasa? Selain madzhab Syafii 
berpendapat, boleh [baca: Puasa bagi Musafir Menurut 4 Madzhab], kalau 
orang itu mempunyai tempat (negeri) untuk tinggal menetap, seperti 
tukang pos yang selalu berpergian untuk maslahat dan kepentingan umat 
muslimin (dan begitu pula para awak bus antar kota, awak pesawat dan 
para pejabat lainnya, dan sekalipun kepergian mereka itu adalah rutinitas 
harian, tetapi tentu mereka mengganti puasanya (qadla). Dan demikian 
pula para awak kapal laut yang mempunyai tempat tinggal di darat. 

Apabila seorang musafir tiba dari perjalanannya di siang hari sementara 
ia tidak berpuasa, maka ia wajib /'msa/c(tidak makan dan tidak minum) 
untuk sisa harinya tersebut, namun dalam masalah ini terjadi perbedaan 
pendapat tajam diantara para ulama dan yang lebih hati-hati adalah 
melakukan imsak untuk menjaga kehormatan bulan suci Ramadhan, 
namun ia tetap wajib mengganti puasanya. 

Mulai Puasa dan Hari Raya Sesuai Tempat 

Apabila puasa telah dimulai disuatu negeri (tempat mukim) lalu ia 
melalukan perjalanan ke suatu negeri lain yang penduduknya lebih 
dahulu melakukan puasa daripada negerinya atau lebih belakangan, 
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maka hukum musafir itu kepada hukum orang-orang di negeri itu 
(tempat tujuan), maka ia tidak boleh berbuka kecuali jika penduduk 
negeri itu berbuka, sekalipun ia harus puasa lebih dari 30 hari karena 
Rasullullah Saw bersabda: 



Puasa itu adalah pada hari kalian berpuasa dan ifthar itu 
adalah pada hari kalian ifthar) berhari raya .(( H.R. Turmudzi). 
Dan jika puasa musafir itu kurang dari 29 hari, maka ia wajib 
menyempurnakannya setelah Lebaran hingga 29 hari, karena bulan 
Hijriyyah itu tidak kurang dari 29 hari. 


Wallahu A'lam. (ETA) 


Sumber: 


Kitab al-Shiyam, Darul Ifta' al-Mishriyah 

Kitab 70 Mas'alah fi al-Shiyam, Muhammad Shalih Al-Munajjid 
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Beberapa Pengobatan Modern yang 
Tidak Membatalkan Puasa 


Orang yang sakit memang diberi disepensasi (rukhshah) tidak berpuasa, 
apabila sakitnya membahayakan jiwanya dan dengan puasa, sakitnya 
bisa tambah parah [baca: Puasa bagi Orang Sakit]. Namun di dunia 
modern ini ada beberapa pengobatan yang tidak identik dengan sakit 
yang parah atau membahayakan nyawa. Misalnya "sakit gigi"yang bisa 
disembuhkan dengan cabut gigi atau tambal gigi, sakit sariawan yang 
bisa disembuhkan dengan obat tetes atau obat salep pada bibir atau 
gusi, atau sakit asma yang pernafasannya bisa dilonggarkan dengan 
obat semprot (inhalasi). 

Berikut beberapa pengobatan modern yang menurut pendapat yang 
terkuattidak membatalkan puasa. Namun, kami juga akan menyertakan 
pendapatyangberbeda,sehinggakitatetapdimintauntukberhati-hati. 

1. Obat tetes mata dan salep mata. Apabila mata kita sakit, baik karena 
virus atau karena debu. Maka obat tetes dan salep mata tidak 
membatalkan puasa. Ini dianalogikan dengan penggunaan celak 
mata pada zaman dulu yang dianggap tidak membatalkan puasa. 

2. Injeksi pengobatan. Injeksi ini ada dua kategori, pertama injeksi 
untuk obat melawan virus suatu penyakit maka tidak membatalkan 
(vaksinasi, imunisasi), namun kalau injeksi yang berisi nutrisi, 
bisa membatalkan puasa, seperti halnya infus yang berisi nutrisi 
makanan, karena dengannya bisa menambah tenaga dan 
mengurangi rasa haus serta lapar. 
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3. Obat semprot dan inhalasi bagi penderita asma tidak membatalkan, 
menurut pendapat Almarhum Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Mufti 
Saudi Arabia karena obat itu seperti uap oksigen yang masuk ke 
paru-paru bukan pada lambung, namun menurut Syaikh Wahbah 
az-Zuhaili, Ulama Fiqih asal Suriah membatalkan karena bisa masuk 
ke lambung melalui mulut. Demikian pula menurut Lembaga Fatwa 
Mesir inhalasi dan obat semprot bagi penderita asma membatalkan 
puasa, ia harus mengganti (qadla')puasanya, kalau penyakitnya 
asma akut dan tidak bisa mengganti (qadla'), maka membayar 
fidyah sesuai ketentuan yang berlaku [baca: Orang-Orang yang 
Diperbolehkan Tidak Berpuasa Ramadhan] 

4. Obat tetes hidung tidak membatalkan, karena cairan ini tidak 
mengandung nutrisi makanan dan apabila masuk ke lambung 
sangat sedikit. Namun menurut Almarhum Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz membatalkan karena cairan masuk ke tenggorokan dan 
lambung. Menurut Lembaga Fatwa Mesir membatalkan kalau 
sampai ke tenggorokan, kalau tidak sampai, tidak batal. 

5. Pil-pil pengobatan yang diletakkan di bawah lidah untukpengobatan 
sariawan, juga obat tetes, dan oles (salep) juga tidak membatalkan 
puasa selagi dihindari masuknya ke dalam tenggorakan. 

6. Memasukkan alat perekam ke lubang vagina, atau jari untuk 
pemeriksaan medis. 

7. Memasukkan lensa monitor atau spiral atau yang serupa dengannya 
ke dalam rahim. 

8. Menambal gigi atau mencopot gigi geraham atau pembersihan gigi 
atau bersiwak dan bersikat gigi asal dihindari tertelannya sesuatu ke 
dalam tenggorakkan. 

9. Gas pembius yang tidak diberi bahan cair sebagai suplemen. 
Namun kalau biusnya akan berlangsung satu hari penuh selama 
puasa, menurut madzhab Maliki, Syafii dan Hanbali membatalkan 
puasa karena kehilangan kesadaran. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi digilUTYTl 

1 0. Obat-obat oles yang diserap kulit, seperti bahan cairan atau minyak angin. 

11. Memasukan selang (pipa kecil) ke urat-urat untuk kepentingan 
pemotretan atau pengobatan rongga jantung atau badan lainnya. 

12. Memasukan alat peneropong yang dimasukkan ke bagian luar 
lambung untuk pemeriksaan atau oprasi medis, namun kalau 
alat tersebut masuk ke dalam lambung ada pendapat yang 
membatalkan, tapi menurut pendapat Hanafi kalau alat tersebut 
masih ada sisanya di luar (artinya alat tersebut bisa ditarik kembali) 
tidak membatalkan. 

13. Alat pencahar (suppositoria) yang dimasukkan ke anus untuk 
melancarkan sakit sembelit atau wasir, atau obat yang dimasukkan 
ke dalam vagina perempuan untuk menyembuhkan keputihan 
tidak membatalkan puasa. Namun menurut madzhab Hanafi dan 
Syafii membatalkan puasa, karena ada sesuatu yang masuk ke al- 
jauf (rongga terdalam tubuh). 

Catatan: 

Perbedaan tersebut berpulang pada definisi a-jauf (rongga tubuh). 
Menurut madzhab Hanafi yang disebut al-jauf ada\ah rongga pada: 
dada (shadr), punggung (dhahr), perut, dubur dan alat kelamin, namun 
tengkuk(raqabah) dan kerongkongan (al-halq) tidak termasuka/- 
jauf. Sementara menurut Maliki al-jauf adalah seluruh perut tidak hanya 
lambung, namun tengkorak kepala tidak termasuk al-jauf. Madzhab 
Syafii memperluas makna al-jauf adalah rongga-rongga terdalam 
pada tubuh yang masuk melalui lubang-lubang terbuka di tubuh 
kita meskipun bukan saluran menuju perut. Apabila ada yang masuk 
ke rongga terdalam telinga, kepala, dubur, alat kelamin, hidung dan 
mulut (kerongkongan dan tenggorokan) bisa membatalkan puasa. 
Sementara Madzhab Hambali menyebutkan al-jauf adalah lambung (al- 
ma'idah) dan tempurung kepala tempat otak (al-dimagh). 

Lembaga Fatwa Mesir (Dar al-lfta' al-Mishriyah) memasukkan usus (al- 
am'a'), lambung (al-mai'dah), juga — dengan perbedaan fiqih-fiqih 
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klasik — seperti kandung kemih (al-mutsanah) dan tempurung kepala, 
tempat otak (al-dimagh) sebagai kategori al-jauf. 

Menurut fiqih kontemporer seperti penelitian Dr Ahmad al-Khalil 
dalam kitab Mufthi rath i al-Shiyam al-Mu'ashirah (Hal-Hal Kontemporer 
yang Bisa Membatalkan Puasa) yang dimaksud dengan al-jauf adalah 
lambung saja, apabila ada yang masuk ke dalam lambung yang 
mengandung makanan dan minuman serta nutrisi maka bisa 
membatalkan puasa. Wallahu A'lam. (U) 

Sumber bacaan: 

Kitab Mufthirathi al-Shiyam al-Mu'ashirah, Dr. Ahmad al-Khalil 
Kitab al-Shiyam, Dar al-lfta' al-Mishriyah. 

70 Mas'alah fi al-Shiyam, Muhammad Shalih al-Munajjid 
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Kondisi Darurat di Tengah Puasa 


Dalam menjalankan ibadah puasanya, kadang kaum muslimin 
mendapati kondisi darurat yang bisa berdampak pada ibadah puasanya. 
Dalam hal ini misalnya kondisi internal dengan datangnya rasa lapar 
dan haus yang luar biasa atau kondisi eksternal dengan adanya nyawa 
orang lain yang harus diselamatkan dengan taruhan harus membatalkan 
puasa. Berikut uraiannya. 

Kelaparan dan Kehausan di Tengah Puasa 

MenurutSyaikhWahbahAz-Zuhaili,bagi orang yang sedang menjalankan 
puasa kemudian di tengah puasanya ia merasakan lapar dan haus 
luar biasa yang dikhawatirkan dapat membahayakan nyawanya, atau 
menurunnya kecerdasan, atau terganggunya salah satu indera, maka 
jika ia tidak kuat berpuasa maka diperbolehkan membatalkan puasanya 
dan diwajibkan qadha' di hari lain. 

Bahkan, jika tidak berbuka dikhawatirkan akan membahayakan 
nyawanya, maka menurut Syaikh Wahbah, wajib baginya membatalkan 
puasanya berdasarkan firman Allah: 

(nolo 

Artinya : “Dan janganlah kalian menjatuhkan diri ke dalam kerusakan" (QS. 
Al-Baqarah: 195) 
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Demi Menyelamatkan Nyawa Orang 

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili mengutip pendapat Hanabilah mengatakan 
bahwa wajib membatalkan puasa bagi orang yang bantuannya 
dibutuhkan untuk menyelamatkan anak Adam (manusia) dari kematian 
seperti tenggelam dan sejenisnya. Dalam hal ini yang bersangkutan 
tidak diwajibkan membayar fidyah. 

Jika ia mampu menyelamatkan orang tersebuttanpa harus membatalkan 
puasanya, maka haram baginya membatalkan puasanya, dan dalam 
hal ini, jika air masuk ke tenggorokannya, maka ini tidak membatalkan 
puasanya. [Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami waAdillatuh] 

*** 

Dengan demikian, menurut pendapat di atas, kondisi sangat lapar dan haus 
yang dapat membahayakan diri dan adanya orang yang harus diselamatkan 
meski harus membatalkan puasa adalah termasukru/chshahsebagaimana 
ketentuan di atas. Di kemudian hari, yang bersangkutan hanya 
diwajibkan qadha' tanpa harus membayar fidyah. 

Masalah selanjutnya adalah, setelah berbuka secukupnya, apakah orang 
yang membatalkan puasanya karena kasus di atas harus menahan diri 
sebagaimana orang puasa di sisa waktunya sampai Maghrib tiba? 

Dalam dua kasus di atas jelas bahwa pembatalan puasa terjadi karena 
ada udzur. Bagi orang yang membatalkan puasa karena ada udzur, 
menurut Hanafiyah dan Hanabilah ia harus menahan dari segala 
hal yang membatalkan puasa lagi setelah berbuka dan menurut 
Syafi'iyah tidak harus tetapi sunnah. [Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa 
Adilllatuh], Mengenai masalah ini, terdapat pembahasan yang lebih 
rinci di kalangan Madzhab yang insya Allah akan dibahas di lain 
kesempatan. Walalahu a'lam. (RZL) 
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Masuk Shubuh di Bulan Ramadhan 
dalam Keadaan Junub 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi Saw 
bersabda: 




"Orang yang masuk waktu shubuh dalam keadaan junub, maka tidak ada 
puasanya'.' { HR. Bukhari-Muslim) 


Mulanya, Abu Hurairah memfatwakan bahwa puasanya orang yang 
masuk Shubuh dalam keadaan junub adalah tidak sah. Namun, ketika 
Abu Hurairah mendengar hadits dari 'Aisyah dan Ummu Salamah 
yang menjelaskan bahwa puasanya orang yang masuk Shubuh dalam 
keadaan junub adalah sah [akan dijelaskan di bawah], Abu Hurairah 
meralatfatwanya dengan berkata: 


■ill Jo p- L c- 1 L a-tb 

"Mereka berdua lebih mengetahui tentang masalah ini" [Al-Khathabi (w. 
388 H), Ma’aiimus Sunan Syarh Sunan Abi Daud] 

Hadits di atas telah d\-naskh (dihapus kandungan hukumnya) oleh 
hadits yang memperbolehkan. Pelarangan di atas kemungkinan adalah 
ketika masih pada awal-awal Islam yang bersetubuh di malam hari 
sesudah tidur di bulan Ramadhan adalah haram. Ketika aturan ini telah 
dihapus, maka hukum tidak sahnya puasa orang yang masuk Shubuh 
dalam keadaan junub juga dihapus. [Al-Khathabi (w. 388 H ), Ma’aiimus 
Sunan Syarh Sunan Abi Daud] 
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Adapun dalil yang menerangkan sahnya puasa orang yang masuk waktu 
Shubuh dalam keadaan junub di antaranya adalah firman Allah dalam 
Surat Al-Baqarah ayat 187: 


> -i. 




■f A ' 


S 9. 

i A 






ui'jl ^ ^ ' 
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"Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa berhubungan 
badan dengan isteri-isteri kalian; mereka adalah pakaian kalian dan kalian 
adalah pakaian bagi mereka. Allah Maha Tahu bahwa kalian tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi 
ma'af. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam." (QS. Al Baqarah: 1 87). 


'Aisyah isteri Nabi Saw mengatakan bahwa Nabi Saw pernah memasuki 
waktu Shubuh di bulan Ramadhan dalam keadaan junub sebagaimana 
berikut: 


^ ^ 

jjl £ j-Xj «CJlC- 4U\ 4^ (J J -X3 



"Rasulullah Saw pernah memasuki waktu fajar di bulan Ramadhan dalam 
keadaan junub bukan karena mimpi basah , kemudian Beliau mandi dan 
tetap berpuasa." [HR. Bukhari Muslim] 


Berdasarkan dalil surat Al-Baqarah ayat 187 dan hadits dari 'Aisyah di 
atas, Syafi'iyah sepakat tanpa ada perbedaan pendapat bahwa puasanya 
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orang yang masuk waktu Shubuh dalam keadaan junub atau hadats 
besar sehabis melakukan hubungan suami-isteri adalah sah. Pendapat 
ini telah diambil oleh kalangan Shahabat (seperti 'AN bin Abi Thalib, 
Ibnu Mas'ud, Abu Dzar, Zaid bin Tsabit, Abud Darda', Ibnu 'Abbas, Ibnu 
'Umar dan 'Aisyah), Tabi'in (seperti Ats-Tsauri dan 4 Imam Madzhab) dan 
generasi berikutnya. [Abu Zakarya An-Nawawi (w, 676 H ),AI-Majmu' 
Syarh Al-Muhadzdzab \ 

Karena waktu shalat Shubuh relatif singkat, maka diharuskan segera 
mandi untuk menunaikan shalat Shubuh. Wallahu a'lami. (RZL) 
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Ragam Pendapat Jumlah Raka'at 
Shalat Tarawih 


Memasuki bulan Ramadhan, kaum muslimin bergegap-gempita 
menyambutnya. Semarak pelaksanaan ShalatTarawih di berbagai masjid 
di seluruh penjuru telah menghidupkan malam-malamnya. Mengenai 
perbedaan tata-cara pelaksanaan, tentu saja ada. 

Yang sering diperbincangkan adalah perihal jumlah raka'atnya. 
Yang paling populer diperbincangkan di Indonesia adalah 20 (atau 
23 plus Witir) dan 8 (atau 1 1 plus Witir). Namun, selain dua tersebut, ada 
lagi beberapa pendapat lain mengenai jumlah raka'at ShalatTarawih. 
Berikut uraiannya. 


Hanafiyah 

Abul Hasan As-Sughdi (w.461 H), seorang fiqaha Hanafiyah, mengatakan 
bahwa jumah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at sebagaimana 
berikut: 


<3 

^k>- y J jU-JpL) 

/ s / «/ ** * 

^.1 
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"Shalat Tarawih. Sesungguhnya Shalat Tarawih adalah 20 raka'at yang 
dilaksanakan dap malam bulan Ramadhan, yang tiap dua raka'at satu 
kali salam. Mulanya, Rasulullah Saw melaksanakannya di seumur hidup 
Beliau secara sendiri, dan demikian juga shahabat Beliau sampai di zaman 
Khalifah 'Umar. Khalifah 'Umar menjadikan dua orang sebagai imam 
shalat, yaitu Ubay bin Ka'd untuk kaum lelaki dan Ibnu Abi Hatsmah untuk 
kaum perempuan." [Abul Hasan As-Sughdi (w. 462), An-Natffil Fatawa ] 


Malikiyah 

Dalam Al-Mudawwanah, Imam Malik mengutip sebuah riwayat yang 
mengatakan bahwa Shalat Tarawih dilaksanakan oleh orang-orang 
sebanyak 36 raka'at plus 3 raka'at Witir sebagaimana berikut: 




"Ibnu Wahb berkata dari 'Abdullah bin 'Umar dari NafF berkata: Saya ddak 
menemui manusia kecuali mereka mendirikan shalat 39 raka'at yang di 
dalamnya termasuk 3 raka'at Shalat Witir'! [Imam Malik bin Anas (w. 1 79 
H), Al-Mudawwanah] 


Muhammad Ad-Dasuqi (w. 1230 H), salah seorang fuqaha Malikiyah, 
dalam hasyiyah- nya berpendapat sebagai berikut: 


j of cyj j (dA*4- ^r) 


"Shalat Tarawih adalah 23 raka'at yang di dalamnya sudah termasuk 
Shalat Witir sebagaimana dikerjakan pada umumnya, kemudian di zaman 
Khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz dilaksanakan 36 raka'at belum termasuk 
Shalat Witir di dalamnya, tetapi yang dilaksanakan oleh ulama pendahulu 
dan masa kini adalah model yang pertama! [Muhammad Ad-Dasuqi (w. 
1 230 H), Hasyiyah Ad-Dasuqi 'alasySyarhil Kabir] 
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Menurut Malikiyah, pelaksanaan Shalat Tarawih dengan 20 atau 36 
raka'atadalah keleluasaan atau halyang diperbolehkan.Di masa Khalifah 
'Umar, shahabat melaksanakan Shalat Tarawih secara berjama'ah di 
masjid dengan 20 raka'at dan kemudian dilanjutkan dengan Shalat 
Witir 3 raka'at. Di zaman Khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, Shalat Tarawih 
dilaksanakan sebanyak 36 raka'at, belum termasuk Shalat Witir. Ulama 
Malikiyah mengatakan bahwa inilahyang dipilih oleh Imam Malikdalam 
kitabnya , Al-Mudawwanah. Namun, di kitabnya yang lain, Imam Malik 
sendiri memilih 11 raka'at (10 raka'at Tarawih dan 1 raka'at Witir). [Al- 
Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Syafi'iyah 

Abu Ishaq Asy-Syairazi (w. 476 H), seorang fuqaha Syafi'iyah, mengatakan 
bahwa jumlah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at sebagaimana 
berikut: 


"Di antara shalat sunnah rawatib adalah "Qiyam Ramadhan". Qiyam 
Ramadhan dilaksanakan 20 raka'at dengan 10 kali salam. [Abu Ishaq Asy- 
Syairazi (w. 476 H), Al-Muhadzdzab fi Fiqhil Imam Asy-Syafi'i] 

Penjelasan Asy-Syairazi di atas ditegaskan oleh Imam An-Nawawi (w. 676 
H) dalam syarah- nya: 


"Menurut madzhab kami, sesungguhnya Shalat Tawarih adalah 20 raka'at 
dengan 10 kali salam" [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H ),AI-Majmu' 
Syarh Al-Muhadzdzah ] 

Perihal adanya pendapat yang mengatakan tentang pelaksanaan 
Shalat Tarawih sebanyak 36 raka'at, maka hal itu adalah khusus untuk 
penduduk Madinah, bukan yang lainnya sebagaimana dijelaskan Imam 
Nawawi berikut: 
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"MenurutMadzhabkita (Syafi'iyah), sebabnya adalah karena sesungguhnya 
penduduk Makkah melakukan Thawafdi antara 2 kali pelaksanaan Tarawih 
(4 raka'at, red) satu thawaf kemudian mereka tidak Thawaf sesudah 
Tarawih yang kelima. Penduduk kota Madinah ingin menyamakannya. 
Maka mereka menjadikan setiap satu Thawaf dengan 4 raka'at. Maka 
total nya mereka menambah 16 raka'at dan ditambah Witir 3 raka'at. Jadi, 
semuanya berjumlah 39 raka'at. Wallahu A'lam. 


Pengarang kitab Asy-Syamil dan Al-Bayan serta yang lain nya mengatakan 
bahwa menurut madzhab kita selain penduduk Madinah tidak 
diperbolehkan melaksanakan Shalat Tarawih 36 raka'at sebagaimana 
penduduk Madinah yang melaksanakannya 36 raka'at. Hal ini dikarenakan 
keistimewaan penduduk Madinah dengan hijrah dan dimakamkannya 
Rasulullah Saw. Keistimewaan ini tidak didapati di penduduk lain Madinah. 
Al-Qadhi Abuth Thayib dalam Ta'liq-nya mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i berkata: 'adapun penduduk selain kota Madinah maka tidak boleh 
mempersamakan dengan penduduk Makkah. [Abu Zakarya An-Nawawi 
(w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab \ 
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Hanabilah 

Abul Qasil Al-Khiraqi (w. 334 H), ulama pengikut Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata: 


"Qiyam Ramadhan (Shalat Tarawih) adalah 20 raka'at" [Abul Qasim Al- 
Khiraqi (w. 334 H), Matnul Khiraqi 'ala Madzhabi Ahmad bin Hanbali] 

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi (w. 620 H), seorang fuqaha Hanbabilah 
mengatakan bahwa 20 raka'at itu adalah dengan mengikuti apa yang 
dipraktekkan oleh Khalifah 'Umar. [Ibnu Qudamah Al-Maqdisi (w. 620 
H ), Al-Mughni] 

Bahkan, bagi Hanabilah, Shalat Tarawih boleh dilakukan lebih dari 20 
raka'at. 'Abdullah putra Ahmad bin Hanbal pernah berkata: 


"Saya pernah melihatayah saya shalat di bulan Ramadhan dengan jumlah 
raka'at yang tak terhitung 

'Abdurrahman bin Al-Aswad melaksanakan Shalat Tarawih sebanyak40 
raka'at dan dilanjutkan dengan Witir sebanyak 7 raka'at. [Al-Bahuti (w. 
1 051 H), Kasysyaful Qunna' 'an Matnil 'Iqna '] 

Pendapat Pakar Hadits dan Mayoritas Pakar Fiqih 

Sebagaimana dijelaskan Syaikh Wahbah Az-Zuhaili, menurut sebagian 
Ahli Hadits, sesungguhnya jumlah raka'at Shalat Tarawih di bulan 
Ramadhan yang sesuai dengan apa yang dikerjakan Rasulullah Saw 
adalah 8 raka'at. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan yang lainnya dari 'Aisyah dan dari Hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. [Wahbah 
Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu, lihat juga Al-Mausu'ah Al- 
Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah] 

Sedangkan menurut mayoritas madzhab, sebagaimana juga telah 
diuraikan di atas, yaitu Hanafiyah, Syafi'iyah, Hanabilah dan sebagian 
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Malikiyah, jumlah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at. Pendapat 
ini didasarkan atas riwayat Malik dari Yazid bin Ruman dan riwayat 
Baihaqi dari Sa'ib bin Yazid tentang pelaksanaan Shalat Tarawih yang 
dilaksanakan umat di masa Khalifah 'Umar bin Khathab sejumlah 
20 raka'at pada tahun 14 H atau bulan Ramadhan kedua di masa 
kepemimpinannya. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Al-Kasani mengatakan bahwa Khalifah Umar mengumpulkan para 
shahabat di bulan Ramadhan untuk shalat Tarawih berjama'ah sebanyak 
20 raka'at dengan menunjuk Ubay bin Ka'b sebagai imam. Tidak ada 
satupun shahabat yang mengingkari pelaksanaan Tarawih tersebut. Hal 
ini kemudian menjadi ijma'atau kesepakatan. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah 
Al-Kuwaitiyyah] 

Penutup 

Agaknya hampir tidak ada kata yang manis diungkapkan untuk 
menyikapi perbedaan masalah furu'iyyah di atas selain ungkapan 
populer berikut: 

"Pendapatku benar tapi mungkin salah .Pendapat yang lain salah tapi 
mungkin benar'.' 

Hal ini dibuktikan di beberapa masjid di Indonesia yang pelaksanaan 
Shalat Tarawihnya mengakomodasi dua model jumlah raka'at (11 dan 
23) yang diatur sedemikian rupa hingga tampak sungguh harmonis. 
Mungkin, inilah yang dimaksud oleh hadits Nabi Saw bahwa "perbedaan 
umatku adalah rahmat" Wallahu a'lam. (RZL) 
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Bilal ShalatTarawih di Antara 
Dua Bid'ah 


Demi tertibnya pelaksanaan jama'ah ShalatTarawih dan Witir di bulan 
Ramadhan, sebagian kaum muslimin di Indonesia menunjuk semacam 
pemandu kekompakan jama'ah. Pemandu ini lazim dikenal dengan 
sebutan Bilal. [Baca: Contoh Tata Cara Bilal ShalatTarawih dan Witir] 

Meski berbeda-beda, jika diperhatikan hampir di semua tempat yang 
menggunakan Bilal, bacaannya tidak jauh-jauh dari rangkaian shalawat 
kepada Nabi, penyebutan Khulafa'ur Rasyidun, dan ajakan shalat 
berjama'ah ( ash-shalaatu jaami’ah). 

Jika diperhatikan, fungsi pokok bilal adalah pertama, untuk 
mengompakkan dan menyemangatkan jama'ah Shalat Taraih yang 
jumlah raka'atdan biasanya bacaan suratnya relatif panjang. 

Kedua, sebagai penanda jumlah raka'at. Memang, secara langsug bilal 
tidak menyebutkan bilangan angka, tetapi itu bisa diketahui dengan 
penyebutan urutan nama-nama, mulai Nabi Saw dan khulafa' rasyidun 
secara berurutan. Dengan demikian, baik Imam maupun Makmum 
secara tidak langsung tidak perlu repot-repot mengingat-ingat berapa 
jumlah raka'at yang telah dikerjakannya. 

Namun,jika ditelusuri dalam kitab-kitab fiqih, agaknya kita akan kesulitan 
menemukan rujukannya. Bahkan, hampir tidak ditemukan dalil khusus 
mengenainya di dalam Al-Qur'an maupun hadits. Sementara itu, Bilal 
telah mentradisi di sebagian kaum muslimin di Nusantara. Maka, wajar 
jika masalah ini kemudian menjadi pro-kontra ( ikhtilaf ). 

Q 
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Selain itu, agaknya juga belum ditemukan asal-muasal penamaannya, 
mengapa bernama Bilal, bukan yang lain. Apakah merujuk kepada 
shahabat Bilal? Bisa ya, mungkin juga tidak. 

Panggilan Pelaksanaan Shalat 

Sebagai penanda masuknya waktu Shalat Wajib, disunnahkan 
mengumandangkan adzan. Adzan berasal dari kata"a/-udzun"yang dalam 
hal ini maksudnya adalah memasukkan ajakan shalat kepada telinga- 
telinga manusia. Berikutnya, sebagai tanda bahwa shalat akan segera 
dikumandangkan, disunnahkan mengumandangkan Iqamat dengan 
suara yang tidak terlalu keras sebagaimana adzan. Tata cara dan Lafazh- 
nya sudah ditentukan. 

Adzan dan Iqamat disunnahkan untuk pelaksanaan Shalat Wajib. Selain 
Shalat Wajib, tidak disyari'atkan mengumandangkan keduanya. Untuk 
Shalat Sunnah yang disunnahkan berjama'ah seperti Shalat 'Id, Kusuf 
dan Tarawih, disunnahkan mengumandangkan Ash-shalaatu Jaami'ah. 

Tentang Inovasi dalam Islam 

Nabi Saw bersabda: 


"Sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah. Sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara, adalah perkara yang baru. 
Setiap perkara yang baru (bid'ah) adalah kesesatan." (HR. Muslim). 

Pada dasarnya, setiap inovasi ( muhdats ) adalah bid'ah dan setiap Bid'ah 
adalah kesesatan. Namun, para ulama ternyata berbeda pendapat 
mengenai rumusan bid'ah. Pertama, ada yang memukul rata bahwa 
setiapmuhdats adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat. 
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Kedua, ada juga yang merumuskan pembagian bid'ah dengan 
mempertimbangkan landasan syar'i-nya. Dengan demikian bid'ah ada 
yang baik dan ada yang tidak baik. Imam Syafi'i pernah berkata: 


"Bid'ah itu ada 2 (dua) macam;yang sesuai dengan sunnah maka ia adalah 
bid'ah yang baik dan yang tidak sesuai dengan sunnah adalah bid'ah 
yang tercela’.' [Ibnu Hajar AI-'Asqalani (w. 852 H), Fathul Bari Syarh Shahih 
Bukhari] 

Bahkan, inovasi ( muhdats ) juga tidak semuanya tercela. Imam Syafi'i 
pernah berkata: 


"Sesuatu yang baru atau inovasi (muhdats) itu terbagi menjadi 2 (dua); 
jika ia bertentangan dengan Al-Qur'an atau Atsar atau Ijma' maka yang 
demikian ini adalah bid'ah yang sesat dan jika ia tidak bertentangan 
sedikitpun dengan Al-Qur'an, Atsar atau Ijma maka yang demikian ini 
adalah bid'ah yang tidak tercela." [Ibnu Hajar AI-'Asqalani (w. 852 H), Fathul 
Bari Syarh Shahih Bukhari] 

Atas dasar rumusan di atas banyak di kalangan Ulama yang kemudian 
membagi-bagi bid'ah sesuai dengan 5 hukum; wajib, sunnah, mubah, 
makruh dan haram. 

Di dalam kitabyang sangat populerdi kalangan santri misalnya, I'anatuth 
Thalibini yang merupakan Fiasyiyahdan kitab Fathul Mu'in, dikutip 
5 macam pembagian bid'ah: Wajib seperti pembukuan Al-Qur'an 
dan buku-buku Syar'i jika ada kekhawatiran akan punah, Bid'ah yang 
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Sunnah seperti melaksanakan Shalat Tarawih secara berjama'ah dan 
segala kebaikan yang tidak ada larangannya di masa-masa awal Islam, 
Bid'ah yang Mubah seperti makan dan minum yang halal tetapi tidak 
dicontohkan pada generasi awal, Bid'ah yang Makruh seperti menghias 
masjid, dan Bi'dah yang Haram seperti melakukan-hal-hal yang secara 
prinsip adalah aniaya ( al-mazhalim ). 

Bahkan, Abu Bakar Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H) menyimpulkan bahwa 
ulama telah menyepakati kesunnahan Bid'ah Hasanah sebagaimana 
berikut: 



"Jadi, sesungguhnya Bid'ah Hasanah disepakati para ulama bahwa ia 
berhukum Sunnah (nadb), yaitu sesuatu yang sesuai dengan hal-hal yang 
telah dijelaskan dan tidak ada larangan Syari'at untuk melakukannya" 
[Abu Bakar Muhammad Syatha (w. 1310 H), I'anatuth Thalibin]. 

Tentang Inovasi Panggilan Shalat 

Mulanya, Adzan untuk Shalat Jum'at di masa Nabi Saw, Khalifah Abu 
Bakar dan 'Umar hanya sekali atau dua kalip/us Iqamat. Namun, ketika 
kaum muslimin kian banyak dan tersebar di berbagai penjuru, Khalifah 
'Utsman bin Affan menambahkannya menjadi 3 (tiga), yaitu dua kali 
adzan dan satu kali Iqamat sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
berikut: 
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Arti Matan: "Mulanya, adzan (nida') untuk Shalat Jum'at adalah ketika 
Imam berdiri di atas mimbar, yaitu di masa Nabi Saw, Abu Bakar dan 'Umar 
ra. Namun, di zaman ‘Utsman ra, ketika manusia telah kian banyak, ia 
menambah adzan ketiga di atas zaura'i’ [HR. Bukhari] 

Adzan Jum'at yang semula hanya dua kali (Adzan dan Iqamat), oleh Khalifah 
'Utsman ditambah sekali lagi yang dilaksanakan di atas Zaura'. Zaura' 
menurut Al-Bukhari adalah sebuah tempat di pasar, menurut Ibnu Bathal 
adalah sebuah batu besar yang ada di pintu masjid. [Abu Muhammad 
Badruddin Al-Hanafi (w. 855 b\),‘Umdatul QariSyarh Shahih Bukhari] 

Adzan tambahan tersebut berfungsi agar kaum muslimin menghentikan 
jual-beli dan perintah untuk segera menuju pelaksanaan Shalat Jum'at. 
Yang demikian ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi Saw dan dua 
khalifah sebelumnya. [Ibnu Rajab Al-Hanbali (w. 795 H), Fathul Bari Syarh 
Shahih Bukhari ] 

Zainuddin Al-Malibari (w. 987 H), seorang fuqaha Syafi'iyah berkata: 

"Dan (disunnahkan) dua adzan, yaitu ketika khathib naik ke atas mimbar 
dan ketika sebelumnya'.' 

Lebih lanjut, Al-Malibari dan diuraikan lebih lanjut oleh Abu Bakar 
Muhammad Syatha menyimpulkan bahwa penambahan adzan dalam 
Shalat Jum'at adalah boleh dan yang lebih utama adalah cukup satu. 
Jika ada keperluan ( hajat ) maka disunahkan dua adzan. [Abu Bakar 
Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H), i'anatuth Thalibin ]] 

Bilal Jama'ah Tarawih dan Witir 

Sebagaimana dijelaskan di atas mengenai bacaan dan tata cara Bilal, 
agaknya hampir tidak ada yang menyalahi ketentuan Syari'at. Benar 
bahwa tidak ada perintah atau anjuran syar'i yang secara khusus 
mengenainya, tetapi juga tidak ada yang secara khusus melarangnya. 
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Bahkan, jika mengacu kepada penambahan adzan yang dilakukan 
oleh Khalifah 'Utsman dan merujuk kepada pendapat ulama, maka jika 
dihubungkan dengan Bilal dalam ShalatTarawih, agaknya memang bisa 
ditarik hubungan akan adanya kebutuhan yang dalam hal ini adalah 
untuk mengompakkan, menyemangati dan menghitung jumlah raka'at 
ShalatTarawih. Hal ini akan sangat membantu ketertiban dan semangat 
dalam shalat berjama'ah. 

Jika dilihat isinya bacaannya pun tidak ada yang bertentangan dengan 
ketentuan syari'at, yaitu pembacaan Shalawat, penyebutan Khulafa' 
Rasyidun dan komando pelaksanaan shalat sunnah berjama'ah ( ash - 
shalaatu jaami'ah). Jika yang dibaca adalah nyanyian apalagi dengan 
diiringi musik, maka semuanya akan sepakat jika yang demikian ini 
adalah bid'ah yang tercela. 

Dengan demikian, inovasi Bilal dalam ShalatTarawih yang lumrah ditemui 
dalam tradisi sebagian kaum muslimin di Nusantara bisa dikatagorikan 
sebagai inovasi yang baik, inovasi yang tidak bertentangkan dengan 
prinsip-prinsip syari'at. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Hukum Qunut Witir 
Menu rut 4 Madzhab 


Memasuki paruh kedua bulan Ramadhan, sebagian kaum muslimin 
mulai melaksanakan Qunut dalam Shalat Witir dan sebagian lainnya 
tidak melaksanakannya. Berikut perpedaan pendapat di kalangan ulama 
Madzhab dalam masalah ini. [Baca: Tata Cara Shalat Witir dan Doanya]. 


Hanafiyah 

Menurut Hanafiyah, Qunut berhukum wajib yang dilaksanakan pada 
paruh kedua bulan Ramadhan dan dilaksanakan sebelum rukuk. 



"Adapun Qunut adalah wajib menurut Abu Hanifah... Sedangkan waktu 
pelaksaannya adalah dalam Shalat Witir di keseluruhan tahun sebelum 
ruku', menurut pendapat Madzhab kami." ['Ala uddin Al-Kasani (w. 587 
H ),Bada'i'ush Shana '/' ft Tartibisy Syara '/'] 

Qunut dalam Witir dilaksanakan sebelum ruku' pada raka'at yang ketiga. 
Teknisnya, jika seseorang telah selesai membaca surat setelah Al-Fatihah, 
maka ia membaca takbir dan mengangkat kedua tangannya kemudian 
membukanya dan berdo'a. Jika selesai, langsung dilanjutkan dengan 
takbir tanpa mengangkat tangan untuk menuju ruku'. 
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"Abu Hanifah Ra berkata bahwa Qunut dalam Witir dilaksanakan sebelum 
ruku' yang ketiga, jika telah selesai membaca surat, maka bertakbir dan 
mengangkat kedua tangan kemudian membukanya, kemudian berdoa, 
kemudian takbir tanpa mengangkat kedua tangan kemudian ruku'" 
[Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani (w. 189 H),AI-Hujjah ‘ala Ahlil 
Madinah] 


Meski qunut berhukum wajib, namun jika seseorang lupa tidak 
mengerjakan qunut, maka ia tidak wajib mengulang. Ala'uddin Al- 
Kasani berkata: 


\$\ ly. oli \S\ 9 ,y&\ \1\ j 

.ij \ j ^\ 




"Adapun hukum qunut jika ia tertinggal dari tempatnya, maka kita berkata: 
Jika seseorang lupa tidak mengerjakan qunut sehingga ia ruku' kemudian ingat 
sesudah ia mengangkat kepalanya dari ruku' maka ia tidak boleh kembali lagi 
dan telah guguriah kewajiban qunutnya. Jika ia ingat ketika masih ruku', maka 
demikian juga tidak wajib mengulang menurut lahirnya riwayat'J [Ala'uddin 
Al-Kasani (w. 587 H), Bada'i'ush Shana'i'fi Tartibisy Syara' i 1 


Malikiyah 

Menurut Malikiyah, Qunut ketika Shalat Witir baik di bulan Ramadhan 
maupun di luar Ramadhan adalah hal yang tidak berdasar. Imam Malik 
berkata: 


y>-\ 

•V / *V / / ^ *V 
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"Dan tidak qunut di bulan Ramadhan, di awal maupun di akhirnya, dan 
tidak juga di bulan selain Ramadhan, dan tidak pula di dalam Shalat Witir, 
sama sekali [Malik bin Anas (w. 1 79 H), Al-Mudawwanah ] 

Namun, sikap saling menghormati antar pengikut Madzhab yang 
berbeda pendapat telah ada sejak dulu. Misalnya, bagi pengikut 
Malikiyah yang tidak mengakui Qunut, jika suatu saat mereka shalat 
menjadi Makmumnya pengikut Imam Syafi'i yang melaksanakan Qunut, 
maka mereka mengamini bacaan Qunut Imamnya. Yang demikian 
ini dibolehkan hanya dalam Shalat Shubuh, menurut pendapat yang 
Masyhur, dan juga dalam Shalat Witir, menurut sebagian pengikut 
Madzhab ini. [Al-Haththab Ar-Ru'aini (w. 954 H),Mawaahibul Jalil Syarh 
Mukh tashar Khalil] 

Menurut sebagian riwayat, Malikiyah mengatakan bahwa Qunut 
berhukum sunnah yang dikerjakan sebelum ruku'dalam Shalat Shubuh. 

Syafi'iyah 

Menurut Syafi'iyah, Qunut adalah termasukSunnat Ab'adh, yaitu sunnah 
yang jika lupa tidak dikerjakan, maka disunnahkan menggantinya 
dengan sujud sahwi. 

Menurut Syafi'iyah, waktu pelaksanaan Qunut adalah setelah ruku' pada 
raka'at kedua Shalat Shubuh dan pada raka'at terakhir Shalat Witir pada 
paruh kedua bulan Ramadhan. 

Berikut penggalan pernyataan kitab Syafi'iyah paling masyhur di 
pesantren, Fathul Qarib: 

... (js -Xjlj 3 JJU *^) 

L>-to A.V..*JL> <_ a*. }\j\ J ... j; ...W. g\) 
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"Dan sunnah yang jika ditinggalkan maka musholli tidak boleh kembali 
untuk mengerjakannya sesudah ia mengerjakan rukun berikutnya, tetapi 
baginya disunnahkan sujud sahwi. Yang dikehendaki pengarang kitab 
dalam hal ini adalah sunnah ab'adh yang ada 6: tasyahhud awal dan 
duduknya, qunut dan duduknya ketika shalat shubuh dan ketika paruh 
kedua bulan Ramadhan" [Ibnu Qasim Al-Ghazzi (w. 91 8 H), Fathul Qaribul 
Mujib Syarh Taqrib ] 

Abu Bakr Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H) berkata: 

O' 4 j^\ Jij) e j>-~\ J\A2x.\ (j) ... (j) 

"Dan disunnahkan qunut ketika Shalat Shubuh ... dan ketika I'tidal pada 
raka'at terakhir Shalat Witir di separuh yang terakhir bulan Ramadhan" 
[Abu Bakr Muhammad Syatha (w. 1310 H), I'anatuth Thalibin ] 

Selain itu, Qunut juga sunnah dilaksanakan pada setiap Shalat Fardhu 
lain selain Shalat Shubuh karena adanya cobaan yang menimpa kaum 
muslimin. Qunut ini disebut dengan Qunut Nazilah. Bafadhal Al- 
Hadhrami (w. 91 8 H) berkata: 


"Dan melaksanakan Qunut di semua Shalat Fardhu lainnya (selain Shubuh , 
red) karena ada sesuatu yang menimpa" [Bafadhal Al-Hadhrami (w. 918 
H), Al-Muqaddimah Al-Hadhramiyah], 

Hanabilah 

Menurut Hanabilah, Qunut dalam Shalat Witir berhukum Sunnah, tidak 
hanya pada paruh kedua bulan Ramadhan, tetapi sepanjang tahun. Ibnu 
Qudamah (w. 620 H) berkata: 
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"Sesungguhnya qunut adalah disunnahkan di dalam Shalat With pada 
raka'atyang satu di keseiuruhan tahun. Ini adalah pendapat yang dipilih 
madzhab kami. Dan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibrahim, Ishaq dan 
ahlurra yi. Yang demikian ini diriwayatkan dari Ai-Hasan" [Ibnu Qudamah 
Al-Maqdisi (w. 620 H ),AI-Mughni] 


Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Sahur dan Dalil Waktu "Imsak" 


Berbeda dengan hari-hari biasa, kemeriahan bulan Ramadhan sudah 
tampak sejak sebelum dini hari. Jika pada hari-hari biasa, bagi orang 
yang menjalankan puasa sunnah cukup makan sahur secara "individual", 
maka di bulan Ramadhan seluruh kaum muslimin melaksanakan makan 
sahur secara serempak. 

Definisi Sahur 

As-Subki mengatakan bahwa a rti sahur secara bahasa adalah "qubailal 
fajr" atau beberapa saat sebelum atau menjelang fajar. Masuknya 
waktu sahur adalah sejak seperdua malam. Ibnu Abish Shaif Al-Yamani 
menspesifikkannya pada waktu seperenam malam yang terakhir. 
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan sahur adalah makan 
walaupun sedikit di waktu tersebut. [Syihabuddin Al-Qasthalani (w. 923 
H ),lrsyadus Sari Syarh Shahih Bukhari ] 

Dalam terminologi fiqih, yang dimaksud dengan makan sahur adalah 
makan yang dilakukan di waktu sebagaimana dijelaskan di atas dalam 
rangka akan berpuasa. 

Hukum Sahur 

Nabi Saw berssabda: 
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"Bersahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat 
keberkahan" (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i) 

Sekilas, hadits di atas menunjukkan perintah dan hukum asal perintah 
adalah menunjukkan kewajiban. Namun, hadits di atas mengandung 
pengertian perintah kepada kesunnahan (amr nadb). Qadhi 'lyadh 
berkata: 


j 


“Para pakar fiqih sepakat bahwa hukum sahur adalah sunah, bukan wajib." 
[Badruddin AI-'Aini Al-Hanafi (w. 855 H), 'Umdatul Qari ] 


Batas Akhir Sahur 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 187: 


(iav ! ii _yiJ\) 


"makan dan minumiah kalian sampai terang bagi kalian antara benang 
putih dengan benang hitam, yaitu ketika fajar'.' (QS. Al-Baqarah: 1 87) 


Nabi Saw bersabda: 




Artinya: "Fajar itu ada dua macam: (Pertam)] fajar yang diharamkan untuk 
makan dan diperbolehkan shalat dan (Kedua) fajar yang diharamkan 
untuk shalat dan diperbolehkan makan." (HR. Al-Baihaqi, Ibnu Khuzaimah, 
Ai-Hakim) 


Yang dimaksud dengan fajar pertama dalam hadits di atas adalah 
fajar Shadiq, yaitu fajar yang muncul kedua, yang di waktu ini 
diharamkan makan dan minum bagi orang yang berpuasa dan 
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diperbolehkan melaksanakan Shalat Shubuh. Sedangkan fajar kedua 
adalah fajar Kadzib, yaitu fajar yang muncul pertama, yang di waktu ini 
diharamkan melaksanakan Shalat Shubuh dan diperbolehkan makan 
dan minum bagi orang yang berpuasa. [Zainuddin Al-Manawi (w. 1031 
H), Faidhul Qadir Syarhul Jami'ish Shaghir] 

Imam Syafi'i (w. 204 H) berkata: 


"Waktu yang diharamkan makan bagi orang yang berpuasa adalah ketika 
muncul fajar yang terakhir, yaitu fajar yang membentang di ufuk’.' [Imam 
Syafi'i (w. 204 H), Al-Umm] 

Imam Syafi'i juga berkata: 


"Sesungguhnya waktu sahur adalah sebelum fajar (shadiq). Jika fajar telah 
terbit, maka diharamkan makan dan minum bagi orang yang berpuasa." 
[Asy- Syafi'i (w. 204 H ), Al-Umm] 

Dengan demikian, batas akhir waktu sahur atau batas mulainya 
seseorang yang menjalankan puasa harus menahan segala hal yang 
membatalkannya adalah sejak terbitnya fajar shadiq atau masuknya 
waktu Shubuh. 

Dalam banyak kitab fiqih, disebutkan bahwa demikianlah aturan 
normatifnya. Konsekuensinya, dalam kitab-kitab fiqih pun dibahas 
persoalan turunan dari aturan tersebut seperti bagaimanakah hukumnya 
jika seseorang telah memasuki waktu Shubuh sedangkan mulutnya 
masih mengunyah makanan atau bahkan kasus hubungan suami-isteri 
di detik-detik masuknya waktu Shubuh. Agaknya, persoalan ini akan 
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dapat diminimalisasi dengan pemberlakuan waktu persiapan atau di 
Indonesia dikenal dengan waktu Imsak. 


Waktu Imsak: Waktu Persiapan 

Arti Imsak yang sebenarnya adalah menahan. Sejatinya, imsak dalam 
puasa adalah sejak terbitnya fajar. Namun, istilah ini kemudian dipakai 
oleh sebagian kaum muslimin di Indonesia sebagai penanda waktu 
"persiapan" untuk menahan hal-hal yang membatalkan puasa sebelum 
benar-benar menahannya di kala fajar shadiq terbit. 

Adakah dasar pelaksanaan Imsak ini? Jika ada, berapakah lamanya? Al- 
Bukhari meriwayatkan hadits dari Anas tentang makan sahurnya Zaid 
binTsabit bersama Nabi Saw berikut: 




Dari Zaid bin Tsabit Ra, ia berkata: Kami makan sahur bersama Nabi 
Saw, kemudian mendirikan Shalat. Kemudian saya (Anas RA) bertanya, 
"berapakah jarak antara adzan dengan waktu sahur?" Zaid menjawab, 
"sekira 50 ayat." (HR. Bukhari, At-Tirmidzi, Ad-Darimi) 


Dalam beberapa kitab hadits dan syarahnya, hadits di atas atau yang 
semakna, dimasukkan dalam bab tentang "jarak antara waktu sahur 
dengan waktu Shubuh." 


Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi Saw mulai berhenti makan dan 
minum tidak benar-benar pas di waktu terbitnya fajar Shadiq atau ketika 
masuk waktu Shubuh, tetapi ada jeda waktu sekira orang membaca 50 
ayat. Soal penyebutan, ada yang menyebutnya dengan mengakhirkan 
sahur (fa 'khirus sahur) dan ada yang menyebutnya dengan mengawalkan 
sahur ( ta'jilus sahur). Namun dua penyebutan ini memiliki makna yang 
sama sebagaimana disebutkan Badruddin AI-'Aini berikut: 
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"Vang dimaksud dengan "Bab Mengakhirkan Sahur” adalah mengakhirkan 
sampai waktu di antara adzan dan sahur sekira orang membaca 50 ayat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan redaksi "Bab Mengawalkan Sahur" 
adalah menyegerakan sahur sampai ada jeda waktu antara sahur dengan 
waktu adzan Shubuh sekira orang membaca 50 ayat dan tidak lebih awal 
dari kadar tersebut” [Badruddin AI-'Aini Al-Hanafi (w. 855 H), 'Umdatui 
Qari Syarh Shahih Bukhari] 


Imam Al-Ghazali (w.505) menegaskan bahwa kesunnahan mengakhirkan 
sahur adalah jika ada keyakinan yang jelas bahwa ia masih berada dalam 
waktu sahur. Berikut kata Imam Al-Ghazali: 


/-? 9 9 
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“(Tentang kesunahan-kesunahan puasa), mengakhirkan sahur yang 
disertai dengan keyakinan yang jelas (belum masuk fajar). Dalam 
mengerjakan sahur, Nabi Saw memberi jarak antara sahur dengan adzan 
Shubuh sekira bacaan 50 ayat" [Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H ),AI- 
Wasith fi! Madzhab] 


Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa permulaan puasa adalah 
ketika terbitnya fajar shadiq atau ketika masuk waktu Shubuh. Namun, 
dalam prakteknya, Nabi Saw pun mengambil "jarak aman" sekira orang 
membaca 50 ayat dari waktu Shubuh. Inilah yang dijadikan rujukan 
pelaksanaan waktu "persiapan" atau dikenal dengan waktu Imsak 
sebelum fajar. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiumn 

Perspektif Falak: Waktu Ihtiyath dan Toleransi Kesalahan 

Dalam fiqih, indikasi masuknya waktu shalat adalah dengan mengacu 
kepada fenomena alam yang"kasat mata"seperti terbitnya fajar shadiq 
untuk waktu Shubuh, terbenamnya matahari untuk waktu Maghrib dan 
seterusnya. 

Dalam ilmu falak atau astronomi, kondisi itu bisa diketahui secara lebih 
matematis dan pasti, yaitu dengan mengetahui keberadaan matahari 
dan kemudian mengonversinya menjadi satuan waktu. 

Misal, karena fajar Shadiq adalah pancaran yang ditimbulkan oleh 
sinar matahari yang masih berada di bawah ufuq timur, maka untuk 
mengetahui waktu shubuh tanpa perlu repot-repot mencari-cari 
munculnya fajar shadiq yang sering kali terganggu kondisi cuaca, tetapi 
cukup dengan mengetahui di mana posisi matahari saat itu. Dalam ilmu 
falak, fenomena alam tersebut terjadi saat matahari berada di posisi 
minus 1 8 s.d 20 derajat di bawah ufuk timur dengan jarak zenith 1 08 s.d 
110 derajat. 

Dari posisi matahari di atas dan dipadukan dengan data astronomis 
terkait, dihasilkanlah angka dalam bentuk jam yang sudah dikonversi ke 
dalam standar waktu GMT ( Greenwich Mean Time). Praktis, saat ini jika 
seseorang hendak mengetahui masuknya waktu Shalat, cukup dengan 
melihat jam, tidak perlu memperhatika n fenomena alam yang ada di 
langit, yang tentu sangat merepotkan. 

Dalam proses perhitungan tersebut, ada beberapa hal yang 
memungkinkan hasilnya"kurang tepat", misalnya persoalan pembulatan 
angka, perbedaan titik koordinat tempat perhitungan dengan tempat 
pelaksanaan ibadah dan sebagainya. Atas hal ini, para ahli falak kemudian 
sepakat untuk memasukkan waktu ihtiyath atau waktu berhati-hati. Hal 
ini untuk berjaga-jaga adanya kemungkinan jam yang dihasilkan belum 
benar-benar masuk waktu Shalat. Perbedaan hanya pada besarannya, 
ada yang 2 menit dan ada yang 3 menit dan seterusnya. 

Ilustrasinya kira-kira begini. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
waktu Shubuh jatuh pada pukul 04.30 WIB (pukul setengah lima pas) 
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untuk wilayah Jakarta. Atas pertimbangan ada beberapa faktor seperti 
pembulatan angka di atas, maka ditambahlah waktu ihtiyath misalnya 
2 menit. Maka, waktu Shubuh tertulis pukul 04.32 (pukul setengah lima 
lebih dua menit). Hasil kedua inilah yang dipublikasikan dan dijadikan 
patokan pengumandangan adzan Shubuh. 

Dengan mengacu pada contoh di atas, kita kembali ke masalah puasa. 
Jika seseorang yang berpuasa mulai menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa sejak adzan Shubuh atau pukul 04.32 WIB, maka 
ada kemungkinan ia telah menerobos 2 menit dari waktu shubuh 
yang sebenarnya karena hasil perhitungan sebelum penambahan 
waktu ihtiyath adalah pukul 04.30 WIB. 

Atas dasar ini, alangkah baiknya jika mengakhiri makan sahur dengan 
memperhatikan waktu ihtiyath imsak sekira 50 bacaan ayat atau sekira 5 
sampai 10 menit yang oleh beberapa masjid di Indonesia biasanya diisi 
dengan shalawat Tarhim. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Bagaimana Al-Qur'an Diturunkan 
di Bulan Ramadlan 


Assalamu'alaikum 

Sebagaimana kita dengar, Al-Qur'an diturunkan Allah pada bulan 
Ramadlan sehingga kita memperingatinya dengan Nuzulul Qur'an. 
Pertanyaannya, apakah yang dimaksud dengan Al-Qur'an diturunkan 
di bulan Ramadlan itu sedangkan sejauh saya ketahui juga Al-Qur'an 
diturunkan secara berangsur-angsur? 

Terima kasih 

Karno, Jakarta 


Jawaban 

Wa'alaikum salam, 

Terkait ruang dan waktu, Al-Qur'an turun dalam dua tahap. Pertama, dari 
Lauh Mahfud ke al-Sama' al-Dunya (langit terbawah, terdekat dengan 
bumi) dan bermarkas di suatu tempat bernama Bait al-lzzah. Turun 
tahap ini bersifat keseluruhan, sekaligus atau "jumlah wahidah" pada 
bulan Ramadlan. Begitu riwayat Ibn Abbas. Ibn Katsir memperkirakan 
nuzul (turun) Al-Qur'an tersebut pada tanggal 24. 

Turun tahap kedua, dari Bait al-lzzah ke Rasulullah Saw (bumi) secara 
munajjaman (berangsur) danmufarraqan (acak). Awal turun tahap ini 
juga pada bulan Ramadlan. Al-Khudlary Bik meyakini pada tangga 17. 
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Selanjutnya, Al-Qur'an turun sesuai situasi dan kondisi yang sudah 
ditaqdirkan oleh Allah Swt dan tidak mesti pada bulan Ramadhan. Maka, 
peringatan Nuzul Qur'an yang artinya turunnya Al-Qur'an pada tanggal 
17 itu benar dan pada tanggal lainnya juga tidak salah, asal masih dalam 
bulan Ramadhan.Allah a'lam. 


*** 

Rubrik Konsultasi Tafsir ini diasuh oleh Dr. KH. A. Mustain Syafi'i, Pakar 
Tafsir dan llmu Al-Quran, serta Mudir Madrasah Tahfidzul Quran, 
Tebuireng, Jombang. 

Pernyataan seputar tafsir dan ilmu Quran bisa dikirim ke: 
rizal@digitamagroup.co.id 
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17 Ramadhan: 


Peringatan Nuzulul Qur'an 


Setiap malam tanggal 17 Ramadhan, sebagian kaum muslimin 
memperingati turunnya Al-Qur'an yang dikenal dengan 

peringatan Nuzulul Qur'an. Namun, ada juga yang melaksanakannya 
tidak tepat pada tanggal 17 Ramadhan, tetapi menyesuaikan dengan 
agenda warga setempat. Acara peringatan ini adalah satu di antara 
sekian peringatan hasil inovasi budaya di Nusantara yang harmonis 
dengan nilai-nilai Islam. 


Benarkah Al-Qur'an Diturunkan pada Tanggal 17 
Ramadhan? 

Selain perselisihan pendapat dalam hal di atas, sejumlah persoalan juga 
masih menjadi perdebatan. Di antaranya adalah pemilihan tanggal 
17 Ramadhan sebagai hari jatuhnya peringatan Nuzulul Qur'an. 
Pertanyaannya adalah, benarkah Al-Qur'an diturunkan pada tanggal 
tersebut. Setidaknya bisa ditelusuri melalui firman Allah yang tersebar 
dalam 3 Surat Al-Qur'an berikut: 


Allah berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 195: 




Artinya: "Bulan Ramadhan yang di dalamnya Al-Qur'an diturunkan" (QS. 
Al-Baqarah: 195) 
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Dalam Surat Al-Qadr ayat 1, Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di lailatul qadar'.' (QS. Al- 
Qadr: 1) 


Dalam Surat Ad-Dukhan ayat 3, Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di malam yang diberkahi" 
(QS. Ad-Dukhan: 3) 


Dalam Surat Al-Baqarah ayat 195, disebutkan bahwa Al-Qur'an 
diturunkan pada bulan Ramadhan, dan pada Surat Al-Qadr dan Ad- 
Diukhan di atas disebutkan pada malam lailatul qadar dan malam yang 
diberkati. 


Sebagaimana dikutip Ibnu Katsir dalam Tafsir- nya, Imam Ahmad bin 
Hambal meriwayatkan bahwa Al-Qur'an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan: 


cJ _y\j . 


Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shuhuf Ibrahim diturunkan 
pada malam pertama bulan Ramadhan, Taurat pada tanggal 6 
Ramadhan, Injil pada tanggal 13 Ramadhan dan Al-Qur'an pada tanggal 
24 Ramadhan. [Ibnu Katsir (w. 11 A H), Tafsi Al-Qur'an Al-Azhim] 


Menurut Ibnu 'Abbas, sebagaimana dikutp Ibnu Katsir, penurunan 
Al-Qur'an tersebut terjadi pada pertengahan bulan Ramadhan 
sebagaimana berikut: 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Al-Qur'an diturunkan pada pertengahan 
bulan Ramadhan ke langit dunia, ditempatkan di Baitul ' Izzah , kemudian 
diturunkan kepada Rasulullah Saw.." [Ibnu Katsir (w. 774 H), Tafsi Al- 
Qur'an Al-Azhim \ 


Yang dimaksud dengan penurunan Al-Qur'an dalam uraian di atas 
adalah penurunan Al-Qur'an secara keseluruhan sekaligus ( jumlatan 
waahidah) dari Al-Lauh Al-Mahfuzhke Baitul ‘izzah. Hal ini terjadi 
pada Lailatul Qadar bulan Ramadhan sebagaimana ayat di atas. Baru 
kemudian secara berangsur-angsur diturunkan kepada Nabi Saw. [Ibnu 
Katsir (w. 774 H), Tafsi Al-Qur'an Al-Azhim] 


Sedangkan 17 Ramadhan, sebagaimana dikemukakan Khudhari Bik, 
adalah hari pertama kali diturunkannya atau diwahyukannya Al-Qur'an 
kepada Nabi Saw, yaitu ketika Nabi Saw sedang ber-tahannuts di gua 
Hira' pada tahun ke-41 kelahiran Nabi Saw (atau ketika Nabi Saw berusia 
41 tahun). Ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Saw adalah 5 
ayat pertama Surat AI-'Alaq. [Khudhari Bik, TarikhutTasyri' ATisiami ] 


Peringatan Nuzulul Qur'an 

Biasanya, peringatan Nuzulul Qur'an diisi dengan pembacaan 
istighatsah, tahlil dan ditutup dengan pengajian sekaligus doa. Entah 
sejak kapan dan siapa yang memulai acara peringatan ini, faktanya acara 
ini telah membudaya di sebagian kaum Muslimin di Nusantara. 

Di kampung-kampung, acara ini justru dijadikan ajang silaturahim antar 
jama'ah Mushalla. Jika acara diadakan bersamaan, maka masing-masing 
Mushalla saling mengirimkan utusan untuk menghadiri acara Mushalla 
tetangga. Jamuan makanan pun berdatangan secara swadaya dari 
jama'ah tanpa ada sedikitpun rasa terbebani. 


Selain itu, dalam kesempatan ini biasanya kaum muslimin yang tengah 
memasuki separuh bulan puasa yang tidak sedikit di antara mereka 
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mulai kendor ibadahnya diberikan motivasi untuk lebih giat beribadah 
lagi. Dengan demikian, kegiatan ini juga menjadi semacam charger yang 
mengembalikan dan menambah semangat ibadah kaum muslimin di 
bulan Ramadhan. 

Terhadap peringatan Nuzulul Qur'an, sebagian kaum muslimin 
menganggapnya sebagai ritual yang tidak berdasar karena memang 
Nabi Saw dan para Shahabat tidak pernah memperingatinya: bid'ah. 

Sebagian lain berpendapat bahwa apa yang tidak pernah dikerjakan 
Nabi Saw dan para Shahabat, bukan berarti ituterlarang untuk dikerjakan 
asalkan tidak ada nash yang tegas melarang dan tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip agama: bid'ah hasanah. 

Jika acara tersebut diadakan dalam bentuk hal-hal yang bertentangan 
dengan prinsip-prinsip agama, seperti hura-hura dan bermewah- 
mewahan, maka yang demikian ini sangat tidak dianjurkan. Wallau 
a'lam. (RZL) 
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Keistimewaan Lailatul Qadar 


Malam Penurunan Al-Qur'an 

Malam Lailatul Qadar adalah saat di mana Allah menurunkan Al-Qur'an. 
Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami turunkan (Al-Qur'an) di waktu Lailatul 
Qadari 1 


Di malam ini, Allah menurunkan Al-Qur'an dari Al-Lauh Al-Mahfuzh ke 
Baitul'lzzah. [Baca: 17 Ramadhan: Peringatan Nuzulul Quran] 


Malam Yang Lebih Baik dari Seribu Bulan 

Lailatul Qadar adalah lebih baik dari pada seribu bulan. Allah Swt 
berfirman: 




Artinya:"Malam Lailatul Qadar itu lebih baik dari seribu bulan." (QS.AI-Qadr: 3) 


Abul Hasan Al-Mawardi, seorang fagih Syafi'iyah mengatakan bahwa 
terhadap ayat tersebut setidaknya ada 3 (tiga) penafsiran: Pertama, 
menurut Ar-Rabi'Malam Lailatul Qadar adalah lebih baikdari pada umur 
seribu bulan. Kedua, menurut Qatadah, Malam Lailatul Qadar adalah 
lebih baik dari seribu bulan yang di dalamnya tidak terdapat Lailatul 
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Qadar. Ketiga, menurut Mujahid beribadah atau beramal di Malam 
Lailatul Qadar adalah lebih baik dari pada beramal selama seribu bulan 
yang di dalamnya tidak terdapat Malam Lailatul Qadar. [Abul Hasan Al- 
Mawardi (w. 450 H), Al-Hawi Al-Kabir] 


Malaikat dan "Ar-Ruh"Turun pada Malam Ini 

Pada Lailatul Qadar, Malaikat turun ke bumi. Allah Swt berfirman: 

Artinya: " Malaikat dan Ar-Ruh turun pada Lailatul Qadar!' (QS. Al-Qadar: 4) 

Menurut Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 H), setidaknya ada 2 (dua) 
penafsiran terhadap kata "ar-Ruh" pada ayat di atas. 

Pertama, "Ar-Ruh" adalah malaikat Jibril. Hal ini didasarkan pada firman 
Allah: 


Artinya: "Turun di dalamnya Ar-Ruh Al-Amin (QS. Asy-Syu'ara': 1 93) 
Kedua, "Ar-Ruh" adalah ilmu. Hal ini didasarkan pada firman Allah: 




Artinya: "Malaikat turun dengan ruh dari perkaranya'.' (QS. An-Nahl: 2) 


Malam Yang Diberkahi 

Allah Swt berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di malam yang diberkahi !' 
(QS. Ad-Dukhan: 3) 


Sebagaimana dikutip Ath-Thabari, menurut riwayat Qatadah yang 
dimaksud dengan malam yang diberkahi dalam ayat di atas adalah 
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malam Lailatul Qadar. Pendapat inilah yang dipilih Ath-Thabari dan 
kebanyakan ulama. Namun, sebagian yang lain menpgatakan bahwa 
yang dimaksud adalah malam Nisfu Sya'ban. [Abu Ja'far Ath-Thabari (w. 
31 0 H), Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an ] 

Malam Yang Penuh Kesejahteraan 

Allah Swt berfirman: 


0 . 

■ 

Artinya: “Keselamatan, malam itu sampai terbitnya fajar’.' (QS. Al-Qadr: 5) 

Jika di malam-malam lain terdapat keselamatan dan kecelakaan, maka 
di Lailatul Qadar hanya ada keselamatan dan kesejahteraan. Syaikh 
Wahbah berkata: 







Artinya: "Allah tidak menaqdirkan di daiam Lailatul Qadar kecuali 
keselamatan atau kesejahteraan. Adapun di selain Lailatul Qadar, maka di 
dalamnya ditentukan ada keselamatan dan ada juga kecelakaan (tala'), 
atau karena banyaknya’.' [Wahbah Az-Zuhaili: At-Tafsir Al-Munir] 


Malam Pengampunan Dosa 

Nabi Saw bersabda: 


(<_£ 


Artinya: “Barang siapa beribadah di malam qadar (lailatul qadar) karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosa terdahulunya 
diampuni'.' { HR. Bukhari) 
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Dalam hadits yang lain, Nabi Saw bersabda dengan redaksi yang sama 
dengan hadits di atas, hanya saja menggunakan kalimat "ramadhan" 
bukan lailatul qadar. Yang maksud dengan qaama atau qiyam dalam hal 
ini adalah Shalat Tarawih. Dosa yang diampuni dalam hal ini, menurut 
mayoritas ulama adalah dosa-dosa yang kecil. [Abu Zakarya An-Nawawi 
(w. 676 H), Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Ai-Hajjaj ] 

Sinkronisasi terhadap dua hadits tersebut adalah, barang siapa yang 
melakukan Shalat Tarawih di bulan Ramadhan dengan ketentuan 
sebagai mana dalam hadits tersebut, maka baginya pengampunan. 
Barang siapa yang Shalat Tarawih hanya di malam Lailatul Qadar, tanpa 
malam-malam lainnya, dengan ketentuan yang sama, maka baginya 
pengampunan. [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H ), Al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim bin Al-Hajjaj\ 

Semoga kitasemua mendapatkan keberuntungan dengan mendapatkan 
malam yang sangat istimewa itu. Tentu, dengan usaha maksimal 
kita. Wallahu a;lam. (RZL) 
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Puisi Prediksi Lailatul Qadar 


Syihabuddin Abul 'Abbas Al-Qalyubi Asy-Syafi'i (w. 1069 H), 

seorang faqih bermadzhab Syafi'i menyusun bait puisi tentang prediksi 
jatuhnya Lailatul Qadar dalam Hasyiyah- nya berdasarkan pengalaman 
para sufi yang tidaktergoda dengan keindahan duniawi: 


/ / / *V Sr x ^ ^ 

\ Ju \ju ^ 




Wahai yang bertanya kepadaku tentang Lailatul Qadr di sepuluh terakhir 
bulan Ramadhan. 


Sesungguhnya Lailatul Qadritu jatuh pada malam ganjildi sepuluh terakhir 
bulan Ramadhan dan dapat diketahui melalui hari permulaan Ramadhan. 

Jika Ramadhan dimulai hari Ahad atau Rabu ,maka Lailatul Qadr jatuh 
pada malam ke ,29-Jika Jum 'at atau Selasa ,maka malam ke.27- 


Jika Ramadhan dimulai hari Kamis ,maka Lailatul Qadr jatuh pada malam 
ke .25-Namun jika Sabtu,maka jatuh pada malam ke.23- 
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Jika Ramadhan dimulai hari Senin ,maka Lailatul Qadr jatuh pada malam 
ke .21-Demikian ini adalah pendapatdari ulama sufi yang zuhud. 

Untuk lebih jelasnya, berikuttabelnya: 


Awal Ramadhan 

Prediksi Lailatul Qodar 

Ahad 

Malam ke-29 

Senin 

Malam ke-21 

Selasa 

Malam ke-27 

Rabu 

Malam ke-29 

Kamis 

Malam ke-25 

Juma'at 

Malam ke-27 

Sabtu 

Malam ke-23 


Semoga kita semua bisa meraih malam yang penuh keistimewaan itu 
dengan beribadah kepada Allah S\NJ.Wallaahu a'lam. (RZL). 
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Proklamasi Kemerdekaan Rl: 
Jumat, 9 Ramadhan = 17 Agustus 


Setelah berabad-abad lamanya bangsa Indonesia berada dalam 
penjajahan fisik, tanggal 17 Agustus 1945 adalah tonggak penting 
berdirinya Negara Republik Indonesia merdeka. 

Tentu, hal itu tidak bisa dipisahkan dari peran seluruh komponen bangsa 
Indonesia dari suku, ras dan agama apapun untuk berjuang dan berjihad 
dengan jiwa dan raga. 

Menjelang detik-detik proklamasi kemerdekaan, sempat terjadi 
perdebatan antara Sukarni dan sejumlah aktivis muda yang sudah 
tidak sabar agar Bung Karno dan Bung Hatta yang sudah "diculik" 
di Rengasdengklok oleh mereka untuk segera memproklamasikan 
kemerdekaan. Bung Karno dan Bung Hatta yang masih mempunyai 
sejumlah strategi dan pertimbangan menolak dan menyarankan agar 
tidak terburu-buru. 

Di sela-sela perdebatan itu, waktu suasana tenang kembali. Dengan 
suara rendah Bung Karno mulai berbicara menjelaskan alasannya: 
"Yang paling penting di dalam peperangan dan revolusi adalah saatnya 
yang tepat. Di Saigon, saya sudah merencanakan seluruh pekerjaan ini 
untukdijalankan tanggal 17'. [Lasmidjah Hardi, Samudera Merah Putih] 
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Rahasia di BalikTanggal 1 7 

Setelah mendapatkan kesempatan berbicara kepada para pemuda, Bung 
Karno menjelaskan pertimbangannya. "Mengapa justru diambil tanggal 
17, mengapa tidaksekarang saja, atau tanggal 16?" tanya Sukarni. " Saya 
seorangyang percaya pada mistik". Saya tidakdapatmenerangkan dengan 
pertimbangan akal, mengapa tanggal 1 7 lebih memberi harapan kepadaku. 
Akan tetapi saya merasakan di dalam kalbuku, bahwa itu adalah saat 
yang baik. Angka 17 adalah angka suci," terang Bung Karno. [Lasmidjah 
Hardi, Samudera Merah Putih ] 

1 7 Adalah Tanggal Turunnya Al-Quran dan Jumlah Raka'at Shalat 

Lebih ianjut, Bung Karno mulai memaparkan pertimbangannya memilih 
tanggal 17 yang ternyata tidak sekedar berdasarkan pertimbangan politik 
duniawi. 

"Pertama-tama kita sedang berada dalam bulan suci Ramadhan, waktu 
kita semua berpuasa, ini berarti saat yang paling suci bagi kita. tanggal 
17 besok hari Jumat, hari Jumat itu Jumat legi, Jumat yang berbahagia, 
Jumat suci. Al-Qur>an diturunkan tanggal 17, orang Islam sembahyang 17 
rakaat, oleh karena itu kesucian angka 17bukanlah buatan manusia," kata 
Bung Karno melanjutkan penjelasannya. [Lasmidjah Hardi , Samudera 
Merah Putih] 

Hari Jum'at Bulan Ramadhan 

Menjelang hari H, Bung Karno berujar, “Hari sudah tengah malam. 
Beberapa men it lagi datanglah Jum'at Legi, tanggal 17 Agustus yang 
keramat itu!’ [Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat 
Indonesia] 

Hal itu terjadi di hari dan bulan yang istimewa dalam Islam, hari Jum'at 
Legi bulan Ramadhan. Bung Hatta menulis: 

"Hari Jumat di bulan Ramadhan, pukul 05.00 pagi, fajar 17 Agustus 
1945 memancar di ufuk timur. Embun pagi masih menggelantung di 
tepian daun. Para pemimpin bangsa dan para tokoh pemuda keluar 
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dari rumah Laksamana Maeda, dengan diliputi kebanggaan setelah 
merumuskan teks Proklamasi hingga dini hari. Mereka, telah sepakat untuk 
memproklamasikan kemerdekaan bangsa Indonesia hari itu di rumah 
Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta, pada pukul 1 0.00 pagi'.' 
[Mohammad Hatta, Sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 ] 

Dan akhirnya, proklamasi dibaca secara khidmat oleh Bung Karno 
dengan didampingi Mohammad Hatta: 

Kami Bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan 
Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan Iain-lain 
diselenggarakan dengan earn seksama dan dalam tempo yang sesingkat- 
singkatnya. 

Jakarta, 1 7 Agustus 1945 
Atas nama bangsa Indonesia 
Sukarno-Hatta 

Bung Karno kemudian berujar sebagaimana dikutip Cindy Adams: 

"Alhamdulillah, bendera Republik Indonesia sudah berkibar sekarang, aku 
mendoa dalam had. Kalaupun ia turun lagi, maka ia hanya akan turun 
melalui tujuh puluh dua juta mayat dari bangsaku yang bergelimpangan. 
Kami takkan melupakan semboyan revolusi: Sekali Merdeka Tetap 
Merdeka'.' [Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat 
Indonesia], Wallaahu a’iam. (RZL) 

Bahan Bacaan: 

Cindy Adams, Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia 
Lasmidjah Hardi. Samudera Merah Putih 19 September 1945 
Mohammad Hatta. Sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 
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Cintamu bagaikan Makan Sahur 

Dini hari malam pertama bulan Ramadhan, pengurus pesantren 
mengadakan inspeksi mendadak (sidak) ke kamar-kamar santri yang 
dipimpin oleh Abdullah. "Mari kita mulai ispeksi mendadak, eh., infeksi 
mendakak, eh., pokoknya itulah dari kamar paling ujung", kata Abdullah. 

Kamar pertama aman. Kamar kedua juga aman. Sampai di kamar ketiga, 
Abdullah tampak geram karena menemukan beberapa lembar kertas 
surat cinta yang terselip di dalam tumpukan kitab. 

Abdullah kemudian membuka dan membacakan lembar demi lembar 
isinya di hadapan penghuni kamar. 

Lembar pertama, "Dik, cintamu dinantikan banyakorang, dihitung-hitung, 
diteropong dan ujungnya harus menunggu sidang itsbatdari orang tuamu, 
sama seperti hilal di bulan Ramadhan" 

Lembar kedua, "Dik, cintamu kadang membuat fisikku bergetar namun 
terasa nikmatdi had bagaikan suara orang tadarusan Al-Qur'an di malam- 
malam bulan Ramadhan" 

Lembar ketiga, "Dik, cintamu seindah malam seribu bulan yang 
tersembunyi dan dikejar-kejar semua orang. Sungguh beruntung orang 
yang mendapatkannya. Sama seperti Lailatul Qadar." 

Lembar keempat," Dik, cintamu menjadipenguatbagikuuntukmenghadapi 
terjalnya kehidupan ini bagaikan makan sahur yang menguatkanku puasa 
di siang hari." Seketika Abdullah seakan diingatkan kalau dirinya belum 
makan sahur dan dug-dug-dug suara bedug bersahutan dengan adzan 
terdengar menggema. 

‘Lhooo. . . saya kan belum makan sahur!" kata Abdullah. (RZL) 
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Tips Mudik Lebaran 


Hari Raya Idul Fitri atau dikenal dengan Labaran tidak sekedar ritual 
keagamaan tapi di dalamnya telah melekat sejumlah unsur budaya. 
Di antaranya adalah tradisi silaturrahim, baik antar anggota keluarga 
maupun antar tetangga dan kolega. 

Untuk melaksanakannya, kaum muslimin tidak segan-segan dan tidak 
tanggung-tanggung, rela menempuh perjalanan yang tidak mudah 
dan tidak murah. Ya, ini semua adalah demi dapat bersilaturrahim dan 
berkumpul dengan sanak-keluarga di kampung halaman. 

Di antara rangkaian kesunnahan dalam Hari Raya 'Idul Fitri adalah Shalat 
'Id dan menghidupkan malamnya dengan memperbanyak membaca 
Takbir. Memang, Shalat 'Id bisa dilaksanakan di mana saja. Tapi, bagi 
banyak kaum Muslimin yang berada di perantauan, menjalankan Shalat 
'Id di kampung halaman seakan membawa pesan tersendiri yang sulit 
diungkapkan dengan kata-kata; bukan sekedar nostalgia tanah kelahiran 
tapi juga lebih dari itu. 

Gema takbir memang semarak berkumandang dari seluruh penjuru 
tanah air, tapi rasanya tidak sesakral gema takbir yang berkumadang 
dari speaker tua yang menjulang tinggi di mushalla atau masjid di tanah 
kelahiran. Apalagi jika ini diiringi gemuruh Bedug tua yang meski tidak 
harmonis, rasanya sungguh sangat mengiris-iris sanubari. 

Di tengah hiruk-pikuk aktivitas budaya itu, agar tetap bernilai ibadah, 
maka ada baiknya hal-hal berikut ini diperhatikan. 

0 
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Tata dan Luruskan Niat 

Sebuah haditsyang sangat populeryang juga dijadikan landasan sebuah 
Kaidah Fiqih mengatakan bahwa “segala perbuatan itu tergantung 
niatnya'.' 

Dalam hal ini, sejak sebelum berangkat dari tempat perantauan, niat 
mudik harus ditentukan dan diluruskan, yaitu untuk bersilaturrahim dan 
bermaaf-maafan. Niat ini diupayakan dijaga terus. 

Sebagai perantau yang mencari nafkah dan penghidupan di luartempat 
kelahiran,yang mungkin sebagian besartujuan rantaunya, tidaksekedar 
mencari nafkah, tapi juga "perbaikan nasib" maka godaan terbesar 
adalah "pamer kesuksesan materi-duniawi." 

Pamer kekayaan saat mudik tidak hanya salah menurut ajaran agama, 
tapi juga akan merepotkan yang bersangkutan. Bagaimana tidak, 
ia disibukkan dengan memoles penampilan fisik (pakaian, asesoris, 
kendaraan dan lainnya) meski itu di luar batas kemampuan fmansialnya. 
Jalur "gali lubang tutup lubang" pun tak segan ia tempuh, yang penting 
gaya. 

Orang seperti ini harus diingatkan kembali bahwa sesudah lebaran 
kehidupan masih terus berlanjut, dan kebutuhan hidup juga telah 
menanti. 

Perhatikan Kewajiban Syariat 

Paling tidak, ada 2 (dua) kewajiban penting dalam hal ini, yaitu Puasa 
(jika mudik dilakukan masih di bulan Ramadhan) dan Shalat. 

Jika mudik dilakukan di bulan Ramadhan, maka kewajiban puasa harus 
diperhatikan. Benar, bahwa musafir mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) 
untuk tidak berpuasa, tapi ada beberapa ketentuan yang harus 
diperhatikan, misalnya soal waktu berangkat dan jarak tempuh. [Baca: 
Puasa bagi Musafir Menurut 4 Madzhab] 

Kewajiban berikutnya adalah Shalat. Benar bahwa musafir juga 
mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) dalam pelaksanaan Shalatnya 
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{jama' dan qashar) tapi ada juga ketentuan yang harus diperhatikan. 
Misalnya, shalat apa saja yang boleh dijama' dan diqashar, kapan waktu 
pelaksanaanya dan sebagainya. Jika kondisi memang benar-benar 
tidak memungkinkan melaksanakan Shalat dengan rukhshah jama' 
dan qashar sekalipun, kewajiban Shalat masih tidak gugur. Shalat bisa 
dikerjakan dengan // Hurmatil Waqti. 

Utamakan Kesehatan dan Keselamatan 

Biasanya, perasaan hati yang sangat bersemangat untuk bisa pulang 
kampung mengalahkan akal sehat pemudik. Walhasil, kesehatan dan 
keselamatan pun diabaikan. Dalam hal ini, ada benarnya juga untuk 
menerapkan tulisan-tulisan yang biasa menghiasi truk antar kota seperti 
"UTAMAKAN SELAMAT," "LEBIH BAIK PULANG RAGA DAN NYAWA DARI 
PADA PULANG TINGGAL NAMA," dan sebagainya. Kita tidak perlu lagi 
meneliti apakah tulisan di truk itu ada dalil shahihnya atau tidak, "unzhur 
maa qaal wa laa tanzhur man qaal, perhatikanlah perkataannya dan 
jangan lihat siapa yang mengatakannya." 

Akhirnya, selamat menikmati mudik dan semoga selamat sampai 
tujuan. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Shalat Hari Raya 
(Shalat'ld) 


Definisi 

Shalat 'Id adalah Shalat yang dilaksanakan di Hari Raya ('Id) dengan 
ketentuan tertentu. Shalat 'Id ada dua, Shalat 'Idul Fitri tanggal ISyawal 
dan Shalat 'Idul Adha tanggal 10 Dzul Hijjah. 

Hukum 

Hukum Shalat 'Id menurut Hanafiyah adalah wajib bagi orang-orang 
yang baginya diwajibkan Shalat Jumat, menurut Malikiyah dan Syafi'iyah 
adalah Sunah Mu'akkadah bagi orang yang diwajibkan menunaikan 
Shalat Jum’at, dan menurut Hanabilah adalah Fardhu Kifayah. 

Adapun bagi perempuan, menurut Hanafiyah dan Malikiyah, tidak 
diperbolehkan keluar untuk mengikuti Shalat 'Id, berdasarkan firman 
Allah Swt dalam surat Al-Ahzab ayat 33 dan demi terhindarnya fitnah. 
Sedangkan menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, keluarnya perempuan 
untuk mengikuti Shalat 'Id adalah tidak mengapa namun tidak perlu 
berhias agar tidak memancing syahwat dan tidak membaur dengan 
kaum lelaki. 


Waktu Pelaksanaan 

Ulama sepakat bahwa waktu pelaksanaan Shalat 'Id adalah waktu kira- 
kira matahari setinggi satu atau dua tombak sesudah terbit sampai 
menjelang waktu zawal (tergelincirnya matahari sesudah tengah hari). 
Shalat 'Id sunnah dilaksanakan dengan berjama'ah. 
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Kesunnahan Sebelum Shalat'ld 

1. Pada hari raya disunahkan mandi, berhias, memakai pakaian yang 
sebaik-baiknya dan menggunakan wewangian. 

2. Disunahkan makan sebelum pergi shalat'ldul Fitri, tetapi pada saat 
shalat'ldul Adha disunahkan tidak makan sebelum shalat. 

3. Ketika menuju tempat pelaksanaan Shlaat, dianjurkan mengambil 
jalan yang berlainan antara kepergian dan kepulangan. 

4. Memperbanyak MembacaTakbir 

Tata-cara Shalat Idul Fitri dan Idul Adha: 

1. Berdiri menghadap kibat 

2. Melafazhkan niat dalam lisan sebagai berikut. Penting untuk 
diperhatikan bahwa lafazh niat boleh dikerjakan dan boleh tidak 
dikerjakan. 

a. Lafazh Shalat'ldul Fitri : 


"Aku niat shalat sunah 'Idul Fitri dua raka'at karena Allah Ta'ala." 
b. Lafazh Niat Shalat'ldul Adha : 


Ushallii sunnatal-li'iidil-adhhaa rak'ataini lillaahi ta'aalaa. 

"Aku niat shalat sunah' Idil Adha dua raka'at karena Allah Ta'ala". 

Jika menjadi makmum, maka harus menyertakan niat jadi 
makmum. 

3. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR" 
(takbiratul ihram) dan bersamaan dengan ini dalam hati berniat 



Ushallii sunnatal-li'iidil-fithri rak'ataini lillaahi ta'aalaa. 
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untukmelakukan Shalat'ldul Fitri atau'ldul Adha. Niat sangat penting 
karena sah tidaknya sebuah ibadah adalah tergantung niat. 

4. Disunnahkan Membaca Doa Iftitah 


LaJlwi [j&S- A Cl <j\ 

/ *V ** ♦♦ "/ / s 

JaIcIJ CtCaJUJl 


Allahu akbar kabiira wal-hamdu lillaahi katsira wa 
subhaanallaahi bukkrataw wa ashiilaa .Inii wajjahtu wajihiya 
lil-ladzii fatharas-samaawaati walardha haniifam muslimaw wa 
maa ana minal-musyirikiin .Inna shalati wa nusukii wa mahyaya 
wa mamaati lillahi rabbil'-aalamiin .Laa syariikalahu wa bi 
dzaalika umirtu wa ana minal-muslimin. 


"Allah Maha Besar lagi Kesempurnaan Kebesaran-Nya ,segala puji 
bagi-Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore .Kuhadapkan 
muka hatiku kepada Dzatyang menciptakan langit dan bumi dengan 
keadaan lurus dan menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan 
kaum musyirikin Sesungguhnya shalatku Jbadatku r hidupku dan 
matiku semata hanya untuk Allah Juhan seru sekalian alam .Tidak 
ada sekutu bagi-Nya dan dengan itu diperintahkan untuk tidak 
menyekutukan-Nya .Dan aku dari golongan orang muslimin". 

5. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir pertama dan kemudian dilanjutkan dengan membaca 
tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 
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"Maha suci Allah ,dan segala puji bagi Allah ,tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Allah Maha Besar". 

6. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuktakbir kedua dan dilanjutkan dengan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


7. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuktakbir ketiga dan dilanjutkan dengan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


8. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir keempat dan dilanjutkan dengan membaca tasbih 
berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


9. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir kelima dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


10. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir keenam dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 
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Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha i 1 1 a 1 1 a a h wallaahu 
akbar. 


II.Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir ketujuh dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


1 2. Membaca Surat Fatihah (Wajib): 




f ^Lc- i\ i\ y^\ Li jJ »\ . cjuli 

’ T ^ ’ tl " v I \ ' * * '\\ * ' 

(jrya' .ijfUUijn 


Bismillahir-rahmanir-rahim .Al-hamdu lillahi rabbil'-alamiin. 
Ar-rahmaanir-rahiim .Maaliki yaumid-diin .lyaaka na'budu 
wa iyyaka nasta'iin .Idinash-shiraathal-mustaqim .Shiraathal 
ladziina an'amta' alaihim ghairil-maghdluubi' alaihim wa-ladl- 
dhaallin .Aamiin 


"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segal a puji bagi Allah ,Tuhan seru sekalian alam .Yang Pengasih 
dan Penyayang .Yang menguasai hari kemudian .Pada-Mu lah aku 
mengabdi dan kepada-Mu lah aku meminta pertolongan .Tunjukanlah 
kanni ke jalan yang lurus .Bagaikan jalannya orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat ‘Bukan jalan mereka yang pernah Engkau murkai, 
atau jalannya orang-orang yang sesat. 
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1 3. Disunnahkan membaca Surat Al-Quran. 

14. Ruku' 

15. I'tidal 

16. Sujud 

17. Duduk di antara Dua Sujud 

18. Sujud Kedua 

19. Berdiri untuk Raka'at Kedua 

20. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR", 
takbir pertama dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


"Maha suci Allah ,dan segala puji bagi Allah ,tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Allah Maha Besar". 


21. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir kedua dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


22. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir ketiga dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 
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23. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir keempat dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


24. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir kelima dan membaca tasbih berikut: 


j£Ya*\ j sujiu 


Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


25. Membaca Surat al-Fatihah 


26. Membaca Surat Al-Quran diutamakan surat al-Ghasyihah atau surat- 
surat pendek lainnya. 

27. Ruku' 


28. I'tidal 

29. Sujud 

30. Duduk Antara Dua Sujud 

31. Sujud Kedua 

32. Tasyahud Akhir 

33. Salam 

Wallah u A'lam 
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Memasuki Idul Fitri Malah Menangis, 
Mengapa? 


Setelah sebulan penuh kaum muslimin berpuasa dan memperbanyak 
ibadah di siang dan malam hari, mereka memungkasinya dengan 
berhari raya Idul Fitri. 

Di Hari Raya itu, mereka bersuka-cita menyambut apa yang sering 
disebut sebagai hari kemenangan. Namun, di tengah suasana itu, ada 
juga di antara kaum muslimin yang justru merasakan kesedihan dan 
kekhawatiran yang luar biasa. Di antaranya adalah Shalih bin 'Abdul Jalil. 
Di hari yang umumnya manusia sedang bersuka-cita itu, ia 
mengumpulkan anggota keluarganya. la kemudian duduk dan 
menangis. Sambil keheranan, saudara-saudaranya berkata kepadanya, 
"sekarang adalah hari yang penuh kebahagiaan'.' 

Shalih menjawab, "Benar, tetapi aku adalah seorang budak/hamba yang 
diperintah oleh tuanku (Allah) untuk beribadah kepada-Nya, kemudian 
aku pun beribadah. Tapi aku tidak pernah tahu apakah ibadahku diterima- 
Nya ataukah tidak. Maka, halyang lebih utama untuk aku kerjakan adalah 
memperpanjang kesedihanku'.' [Jamaluddin Abul Faraj Ibnul Jauzi (w. 597 
H) , At-Tabshirah] 

Shalih bin Abdul Jalil adalah satu dari sekian banyak orang yang tidak 
terlena dengan riuh suasana Idul Fitri. la sedih karena tidak ada jaminan 
bahwa semua amal-ibadah yang dikerjakannya di siang dan malam di 
bulan Ramadhan diterima oleh Allah Swt. la khawatir jangan-jangan 
Allah tidak menerima puasa dan segala ibadahnya di bulan Ramadhan. 
Maka, adakah hal yang lebih pantas untuk dikhawatirkan selain tidak 
diterimanya amal-ibadah oleh Allah Swt? Wallahu a’iam. (RZL) 
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Setelah Puasa Ramadhan, Mari Kita 
Memberi 


Salah satu "pelajaran" yang patut diimplementasikan dari "madrasah" 
Ramadhan adalah memberi. Memberi merupakan perbuatan mulia 
yang seluruh agama di dunia mendorong pemeluknya untuk memiliki 
sifat gemar memberi. Dalam Islam, setiap Muslim tidak cuma didorong 
untuk memiliki sifat memberi, lebih dari itu menjadi manusia manfaat 
untuk sesama umat manusia tanpa melihat latar belakang suku, bangsa 
dan agama. Hal ini didasari pada sabda Rasulillah Shallallaahu 'Alaihi 
Wasallam: 




"Sebaik-baik manusia adalah dia yang paling bermanfaat untuk sesama 
manusia ".(Musnad Asy-Syihab, Abu Abdillah Muhammad Al-Qadha'i Al- 
Mishri. w. 454 H.) 


Malah dalam kitab Al-Jaami'ush Shagiir, sebagaimana dikutip Al-Qadha'i, 
disebutkan: 




"Setiap makhluq ciptaan Allah adalah" keluarga Allah ."Dan yang paling 
Allah cintai dari makhluk Allah adalah mereka yang paling bermanfaat 
untuk keluarganya." (Musnad Asy-Syihab, Abu Abdillah Muhammad Al- 
Qadha'i Al-Mishri. w. 454 H.) 
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Tentang dorongan memiliki sikap memberi, indah sekali Allah s.w.t. 
berfirman: 


CJ&\ js. Jilf &\ j ^}i\ Jas 

( 1:0 


"Perumpamaan) nafkah yang dikeluarkan oleh (orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir ,pada tiap-tiap bulir :seratus biji .Allah 
melipat gandakan) ganjaran (bagi siapa yang Dia kehendaki .Dan Allah 
Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui "(Q.S. Al-Baqarah (2): 
261). 


Bisa dibayangkan seandainya "gerakan memberi" sama semaraknya 
seperti di- saat kaum Muslimin bergairah menyambut datangnya bulan 
Ramadhan atau mengakhiri puasa Ramadhan dengan mengeluarkan 
zakat fitrah, besar kemungkinan tidak kita dengar lagi berita wafatnya 
seorang ibu di saat melahirkan karena kekurangan gizi, atau seorang 
pasien yang meninggal "dipulangkan" dari rumah sakit karena tidak 
sanggup membayar pengobatan, dan kita tidak lagi menyaksikan anak- 
anak sekolah meninggalkan sekolahnya dan membakar tubuh mereka 
pada terik matahari hanya sekedar untuk bertahan hidup. 

Betapa bahagianya seorang Muslim atau Muslimat yang dapat'Vnerawat" 
pelajaran yang didapat dari "madrasah Ramadhan" dengan merasakan 
derita sesama dan bertindak konkret menyelesaikan nelangsa" keluarga 
Allah"lainnya sebab pada saatyang sama Allah senantiasa menyertainya 
hingga membuatnya tulus dan perkasa setelah bulan Ramadhan berlalu. 

Rasulullah Shallallhu'Alaihi Wasallam bersabda: 


j Vr* j <>* ' j' 

M1A\ 
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"Para penyayang sesama akan senantiasa disayangi oleh) Allah (Dzatyang 
Maha Penyayang Sayangilah oleh kalian semua makhluk di bumi ,maka 
semua makhluk di langit pasti bakal menyayangi kalian ".{As-Sunan Al- 
Kubra, Al-Baihaqi, w. 458 H.) Wallaahu a'lamu bishshawaab (RIJ 
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Puasa Syawal 
Menu rut 4 Madzhab 


Definisi 

Puasa Syawal adalah puasa selama 6 hari di bulan Syawal dengan 
ketentuan sebagaimana akan dijelaskan. 


Dalil 

Mengenai Puasa Syawal, para Ulama merujuk kepada sabda Nabi Saw 
yang di antaranya diriwayatkan oleh Imam Muslim berikut: 




Artinya: "Barang siapa yang puasa Ramadhan kemudian melanjutkannya 
dengan 6 hari dari hari-hari di bulan Syawal, maka seakan-akan ia puasa 
setahun."[HR. Muslim] 


Hukum 

1. Hanafiyah 


Sebagian Hanafiyah ada yang mengatakan bahwa hukum puasa Syawal 
adalah makruh. Namun, kemakruhan ini adalah jika ada kekhawatiran 
bahwa puasa ini dianggap termasuk sebagian dari Puasa Ramadhan. 
Ibnu 'Abidin Al-Hanafi mengutip At-Tanjis berikut: 
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Artinya: "Pengarang kitab Al-Hidayah dalam kitabnya, At-Tanjis berkata: 
Sesungguhnya Puasa 6 hari sesudah Idul Fitri secara berkesinambungan di 
antara mereka ada yang menghukuminya Makruh. Ada pun menu rut Qaul 
Mukhtar (pendapat yang dipilih) sesungguhnya puasa pada hari tersebut 
adalah tidak apa-apa karena seusngguhnya yang Makruh adalah jika ia 
tidak aman dari kekhawatiran akan menganggapnya termasuk sebagai 
Puasa Ramadhan. Maka yang demikian ini ada mirip (tasyabbuh) dengan 
orang-orang Nasrani, dan hal ini sekarang sudah hilang. " [Ibnu 'Abidin Al- 
Hanafi (w. 1 252 H), Raddul Muhtar ‘alad Durril Mukhtar] 


Lebih lanjut, Ibnu 'Abidin menjelaskan: 


^ * y y * v 

dflj j J ^ 


Artinya: "Demikian juga terdapat dalam kitab An-Nawazil karya Abu 
Al-Laits, Al-Waaqi'aat karya Husam, Asy-Syahid, Al-Muhith Al-Burhani 
dan Adz-Dzakhirah. Dan dalam Al-Ghayah dari Al-Hasan bin Ziyad 
sesungguhnya ia berpendapat bahwa puasa tersebut adalah tidak 
mengapa. la berkata bahwa cukuplah Idul Fitri sebagai pemisah antara 
Puasa 6 Fiari Syawal dengan Puasa Ramadhan. Demikian juga pendapat 
para Muta'akhirin bahwa puasa tersebut adalah tidak mengapa [Ibnu 
'Abidin, Raddul Muhtar] 


2 . Malikiyah 

Ibnu Rusyd, dari kalangan Malikiyah mengatakan bahwa Imam Malik 
memakruhkan Puasa 6 Hari Syawal karena khawatir orang-orang akan 
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mengabungkannya dengan Ramadhan apa yang bukan Ramadhan dan 
mungkin karena tidak sampainya hadits tentang hal ini kepada Imam 
Malik atau juga mungkin karena belum adanya hadits Shahih yang 
sampai kepada Imam Malik perihal Puasa ini. Ibnu Rusyd berkata: 




Artinya: "..hanya saja sesungguhnya imam Malik menghukumi Makruh 
hal itu (Puasa 6 Hari Syawal), ada kalanya karena khawatir manusia akan 
menggabungkannya dengan Ramadhan apa yang bukan Ramadhan, dan 
ada kalanya sesungguhnya mungkin hadits tentang hal ini belum sampai 
kepada beliau atau meungkin menurutnya belum ada hadits Shahih 
menurut beliau tentang hal ini, dan inilah pendapat yang paling Zhahir 
."[Ibnu Rusyd (w. 595 H), Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul muqtashid] 


Jika tidak ada kekhawatiran akan penggabungan puasa Syawal dengan 
Ramadhan, maka hukum puasa tersebut menurut Imam Malik adalah 
Mustahab: 




Artinya: "Imam Malik menghukumi Mustahab terhadap Puasa (6 Hari 
Syawal) jika tanpa kekhawatiran menggabungkannya dengan Ramadhan 
bagi kalangan orang-orang bodoh." [ Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al- 
Kuwaitiyah] 


3. Syafi'iyah dan Hanabilah 


Menurut Syafi'iyah, hukum puasa 6 hari di bulan Syawal adalah Sunnah 
(Syafi'iyah tidak membedakan antara Sunnah, Tathawwu', Mandub dan 
Mustahab). Dalam hal ini pendapat Hanabilah sama dengan Syafi'iyah. 
Imam Nawawi (w. 676 H), dari kalangan Syafi'iyah berkata: 
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Artinya: "Hadits ini adalah dalil yang jelas bagi Madzhab Syafi'i, Ahmad (bin 
Hanbal), Daud dan yang sependapat dengan mereka dalam menetapkan 
hukum Mustahab bagi Puasa 6 hari ini (Puasa 6 Hari Syawal)" [Abu Zakarya 
An-Nawawi (w. 676 H), Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajjaj] 


Ibnu Qudamah Al-Hanbali menyimpulkan bahwa hukum Puasa 6 Hari 
Syawal adalah sunah menurut mayoritas ahli ilmu: 




Artinya: "kesimpuiannya adalah sesungguhnya Puasa 6 Hari Syawal adalah 
Mustahab menurut mayoritas ahli ilmu" [Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Al- 
Hanbali (w. 620 H ),AI-Mughni] 


Keutamaan 

Sebagaimana dalam Hadits di atas bahwa orang yang puasa Ramadhan 
kemudian melanjutkannya dengan puasa Sunnah 6 Hari Syawal adalah 
bagaikan puasa satu tahun. Hitungannya adalah 30 puluh hari puasa di 
bulan Ramadhan adalah senilai 300 hari dan 6 hari Syawal adalah senilai 
60 hari, jadi totalnya adalah 360 hari atau setara dengan satu tahun. Abul 
Hasan Al-Mawardi Asy- Syafi'i berkata: 


v 




Artinya: "Sesungguhnya Allah ta'ala menganugerahkan kebaikan dengan 
sepuluh kali lipat. Maka puasa 30 hari bulan Ramadhan adalah senilai 
300 hari dan puasa 6 hari Syawal adalah senilai 60 hari. Jika dijumlahkan 
nilainya adalah jumlah hari selama setahun" [Abul Hasan Al-Mawardi 
Asy- Syafi'i (w. 450 H), Al-Hawi Al-Kabir] 
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Tata-Cara 

1. Niat 

Niat puasa Sunnah adalah sudah sah hanya dengan kemutlakan niat 
puasa. Untuk Puasa Rawatib seperti puasa 'Arafah dan 6 Hari Syawal, 
selain menyengaja melakukan puasa ( al-qashd ) juga disyaratkan 
menyebut jenis ( at-ta'yin ) puasanya. Imam An-Nawawi berkata: 
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Artinya: "Adapun puasa Tathawu' maka sah dengan niat mutlak puasa 
sebagaimana halnya dalam Shalat, demikian juga SyafYiyah memutlakkan 
masalah ini dalam hal puasa. Seyogyanya disyaratkan menentukan jenis 
puasa rawatib seperti Puasa Arafah, Asyura, Ayyamul Bidh, 6 Hari Syawal 
dan sejenisnya sebagaimana disyaratkan dalam Shalat Sunah Rawatib'.' 
[Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 


Dengan demikian, niat puasa 6 Hari Syawal sudah cukup dengan "saya 
niat puasa Syawal" yang dilakukan dalam hati. Jika dilengkapi dengan 
"sunnah karena Allah" adalah tidak mengapa. Penegasan “karena Allah" 
pada dasarnya adalah penegasan terhadpa sesuatu yang memang 
sudah seharusnya karena pada dasarnya semua ibadah hanya boleh 
dikerjakan karena Allah, bukan karena yang lain. 


2. Waktu Pelaksanaan 


Puasa 6 Hari Syawal sunnah dikerjakan sejak awal Syawal (tanggal 2 
Syawal) dan boleh juga diakhirkan. Imam An-Nawawi berkata: 






digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


-^digiurrm 


<_p>Sf 'kcti j jU- J'j-i J J\ o-^ 


Artinya: "Mereka mengatakan bahwa disunnahkan berpuasa 6 Hari Syawal 
secara berkesinambungan di awal Syawal. Jika dipisah-pisah ataupun 
diakhirkan, maka diperbolehkan. Hal ini adalah mengamalkan pokok 
kesunnahan ini berdasarkan universalitas dan kemutlakan Hadits. Datann 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antara pengikut Madzhab Syafi'i. 
Yang demikian ini juga menurut Imam Ahmad dan Daudi ’ [Abu Zakarya 
An-Nawawi (w. 676 H ), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 


3. 1 Syawal Haram Puasa 


Sebagai catatan, seluruh Fuqaha sepakat bahwa puasa pada tanggal 
1 Syawal hukumnya adalah haram. Maka yang dimaksud dengan awal 
Syawal atau menggabungkan dengan Ramadhan dalam pembahasan di 
atas adalah minus tanggal 1 Syawal. 


Syaikh Wahbah Az-Zuhaili berkata: 
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Artinya: "Puasa 'idui Fitri, 'idui Adha dan Hari-hari Tasyriq sesudah Idul 
Adha adalah Makruh Tahrim menurut Hanahyah dan Haram tidak Sah 
menurut Imam-imam lain (Maiiki, Syafi'i dan Hanbali), baik itu puasa 
fardhu maupun sunnah. Seseorang dihukumi sebagai pelaku maksiat jika 
sengaja puasa pada hari-hari tersebut ." [Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al- 
Islami wa Adillatuh] 


Dengan demikian, kesunnahan Puasa 6 Hari Syawal berlaku sejak 
tanggal 2 Syawal, bukan tanggal 1 Syawal. 
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4. 6 Hari, Haruskan Berturut-turut? 

Puasa 6 Hari Syawal lebih utama dikerjakan pada tanggal 2 Syawal 
secara berurutan selama 6 hari hingga tanggal 7 Syawal. Namun, boleh 
juga dikerjakan secara terpisah-pisah, hari ini puasa, besok tidak, lusa 
puasa lagi dan dilanjutkan minggu depan, misalnya. Syaikh Wahbah Az- 
Zuhaili berkata: 
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Artinya: "(Puasa-puasa Tathawu' adalah) Puasa 6 Hari bulan 

Syawal walaupun secara terpisah-pisah, tetapi jika dilakukan secara 
berbesinambungan sejaksetelah ‘Idul Fitri adalah lebih utama karenayang 
demikian ini adalah bersegera dalam beribadah" [Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al- 
Islami waAdillatuh] 

Wallaahu a'iam. (RZL) 
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